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KATA PENGANTAR 

      Atas berkah dan rahmat Allah SWT, buku 

dengan judul “Paradigma Penyuluhan Swadaya di Era 

4.0” dapat terselesaikan.  Judul ini dilatarbelakangi oleh 

      tantangan global dengan masuknya ke era Revolusi 

industri 4.0 yang mau tidak mau akan berdampak pada 

pembangunan pertanian di Indonesia.  Pembangunan 

      Pertanian harus didukung oleh SDM yang siap 

    menghadapi tantangan global, SDM pembangunan 

pertanian salah satunya adalah Penyuluhan Pertanian 

     diantaranya adalah Penyuluh PNS, Penyuluh Swasta 

       dan Penyuluh Swadaya.  Kondisi saat ini jumlah 

Penyuluh PNS terus berkurang, berdampak pada luas 

      wilayah binaan yang harus dilakukan oleh Penyuluh 

      PNS, sementara petani binaan semakin banyak dan 

mungkin saja kurang perhatian. Disatu sisi tantangan 

global yang semakin berat dengan masuknya pada era 

      Rovelusi Industri 4.0, sehingga tantangan ini harus 

     dihadapi dengan mengoptimalkan peran lain dalam 

    kegiatan penyuluhan diantaranya adalah Penyuluh 

Swadaya. Penyuluh swadaya merupakan pekerja sosial 

yang bisa berperan ganda bisa berlaku seperti penyuluh 

PNS dan juga bisa seperti Penyuluh swasta. Penyuluh 

    swadaya bisa melakukan program-program yang 

    dilaksanakan pemerintah, juga bisa melakukan 

penyuluhan seperti pada mitra bisnisnya.  

     Potensi ini yang mendorong untuk dilakukan 

      kajian bagaimana model yang efektif bagi Penyuluh 
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      swadaya, dengan berlandaskan teori  farmer to farmer

model AKIS/RD. Buku ini diharapkan bisa menyajikan 

     hasil yang dapat menyumbangkan pemikiran berupa 

     model penyuluhan swadaya.  Model penyuluhan 

      swadaya ini dilihat dari bagaimana peran penyuluh 

swadaya dalam pemberdayaan petani melalui berbagai 

    variabel diantaranya modal sosial, dukungan 

     pemerintah, dukungan swasta, digitalisasi usaha tani 

dan metode pendekatan penyuluhan.   

     Buku ini diharapkan dapat menjadi model 

    penyuluhan swadaya, serta dapat mengembangkan 

    teori  model AKIS/RD sehingga dapat farmer to farmer

    menyesuaikan dengan kondisi dan perkembangan 

zaman yaitu masuk pada era revolusi industri 4.0 yang 

     pada akhirnya kiprah dari penyuluh swadaya 

    diharapkan bisa maksimal dalam mewujudkan 

      pembangunan pertanian di Indonesia.  Akhir kata 

     semoga model penyuluhan swadaya ini bisa 

     bermanfaat bagi sistem penyuluhan pertanian di 

    Indonesia, dapat memberdayakan petani serta 

masyarakat menjadi sejahtera. 

 

 

Malang,    Maret 2022 

 

 

Penulis 

 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Sources on this page: 513
Page 5 of  268

https://unicheck.com


v 
 

DAFTAR ISI 

 Halaman Sampul _i 

 Halaman Penerbit _ii 

 Kata Pengantar _iii 
 Daftar Isi _v 

Bab 1. Penyuluhan Swadaya _1 

1.1 Seputar Penyuluh Swadaya  _1 

1.2 Karakteristik Penyuluh Swadaya   _9 

1.3 Peran Penyuluh Swadaya     _17 

Bab 2. Paradigma Penyuluhan Dari Petani ke Petani 
 _25 

  2.1  Paradigma Baru Penyuluhan sebagai pondasi  

    Penyuluhan dari Petani ke Petani     _25 

  2.2  Pembelajaran Penyuluh Swadaya sebagai Dasar  
    untuk Penyuluhan dari Petani ke Petani    _36 

Bab 3. Kapasitas dan Kemandirian Penyuluh Swadaya
 _43 

   3.1  Kapasitas Penyuluh Swadaya _43 

  3.2  Kemandirian Penyuluh Swadaya  _45 
  3.3. Kemampuan Diseminasi Kepada Petani   _47 

  3.4. Kemampuan Menjadi Pelatih Petani    _50 

  3.5. Kepemimpinan Informal   _52 

  3.6. Kemampuan Menjaga Kearifan Lokal   _54 

  3.7. Kemampuan tentang Pemasaran Hasil  

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Sources on this page: 492, 513
Page 6 of  268

https://unicheck.com


vi 
 

                  Usahatani   _57 

  3.8. Kemampuan Bersinergi dengan Petani   _58 

  3.9. Kemandirian Penyuluh Swadaya   _61 

  3.10. Daya Saring   _64 
  3.11. Daya Saing   _65 

  3.12. Daya Sanding   _67 

Bab 4. Daya Dukung Penyuluh Swadaya    _73 

  4.1  Dukungan Penelitian, Penyuluhan dan  

    Pendidikan untuk Penyuluh Swadaya    _73 
  4.2  Modal Sosial Masyarakat    _76 

  4.3  Pemenuhan Kebutuhan Informasi dan 

    Teknologi untuk Penyuluh Swadaya    _79 

  4.4  Kapasitas Penyuluh Swadaya    _82 

  4.5  Kemampuan Teknis dalam Mendampingi  
                   Petani    _87 

  4.6  Kemandirian Penyuluh Swadaya    _88 

  4.7  Efektivitas Penyuluhan dari Petani ke Petani    _91 

  4.8. Kemampuan tentang Pasar dan Pemasaran   _92 

  4.9. Kemampuan Bersinergi dengan Petani   _92 
  4.10. Kepemimpinan Informal   _94 

  4.11. Kemampuan Menyebarkan Teknologi  

                     Tradisional Berbasisi Kearifan Lokal   _95 

  4.12. Kemandirian Penyuluh Swadaya   _96 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Page 7 of  268

https://unicheck.com


vii 
 

  4.13. Efektivitas Penyuluhan dari Petani Ke  

                      Petani   _103 

  4.14. Kemampuan dalam Memenuhi Kebutuhan 

                     Informasi   _104 
  4.15. Kerjasama Petani   _105 

  4.16. Adaptasi Inovasi pada Lingkungan Petani   _107 

  Bab 5. Peran Penyuluh Swadaya Dalam Pemberdayaan 
Petani    _109 

5.1  Peran Penyuluh Swadaya dalam  
  Memberdayakan    _109 

5.2  Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Peran   

  Penyuluh Swadaya dalam Memberdayakan  

  Petani _117 

    Bab 6. Penguatan Kapasitas dan Kemandirian Tokoh 
Petani Maju Sebagai Penyuluh Swadaya    _121 
6.1  Potensi Penyuluh Swadaya   _121 

6.2  Dukungan Lembaga Terkait    _128 

6.3  Kapasitas dan Kemandirian Penyuluh  

       Swadaya     _131 
6.4  Peran Penyuluh Swadaya dalam  

  Pemberdayaan Petani    _137 

6.5  Prioritas Strategi Penyuluhan dari Petani ke Petani  

  melalui Penguatan Kapasitas dan Kemandirian  

  Penyuluh Swadaya    _145 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Page 8 of  268

https://unicheck.com


viii 
 

    6.6  Peningkatan Kapasitas Tokoh Petani Maju 
sebagai 

  Penyuluh Swadaya    _153 

6.7  Peningkatan Kemandirian Tokoh Petani Maju  
  sebagai Penyuluh Swadaya   _155 

6.8  Penguatan Peran Tokoh Petani Maju sebagai  

 Penyuluh Swadaya    _157 

Bab 7. Model Penyuluh Swadaya    _163 

   7.1  Model Penyuluhan Swadaya dalam 
Pemberdayaan  

   Petani _163 

7.2  Model Sistem Penyuluhan Pertanian Berbasis  

  Penyuluh Swadaya   _167 

Bab 8. Implikasi    _173 
 8.1  Implikasi Kebijakan _173 

8.2  Implikasi Pengembangan Ilmu   _181 

 Bab 9.  Penutup  _187 

Daftar Pustaka      _191 

 

 

 

 

 

 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Page 9 of  268

https://unicheck.com


ix 
 

 

 

 

PARADIGMA PENYULUHAN 

SWADAYA DI ERA 4.0 
 

 

 

 

 

 

 

PENULIS 

Andi Warnaen 

Yoyon Haryanto 

Ugik Romadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Page 10 of  268

https://unicheck.com


x 
 

 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Page 11 of  268

https://unicheck.com


 “Paradigma Penyuluhan Swadaya Di Era 4.0”                                                                1 

Bab 1 

Penyuluh Swadaya 
1.1 Seputar Penyuluh Swadaya 

     Menurut undang-undang No. 16 tahun 2006 

     penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi 

      pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mau dan 

    mampu menolong serta mengorganisasikan dirinya 

dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, 

     dan sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, 

    dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran 

dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Berdasarkan 

      Permentan No. 61 tahun 2008 Penyuluh pertanian 

      swadaya adalah pelaku utama yang berhasil dalam 

      usahanya dan warga masyarakat lainnya yang dengan 

     kesadarannya sendiri mau dan mampu menjadi 

    penyuluh. Sebelum diformalkan menjadi penyuluh 

      swadaya, petani telah cukup lama dilibatkan dalam 

      penyuluhan pertanian. Pada era Bimas sampai Supra 

       Insus kita mengenal kontak tani, yakni petani tersebut 

maju dan komunikatif yang dipilih sebagai penghubung 
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     antara penyuluh dengan petani. Karena sulitnya 

menjangkau seluruh petani sekaligus, maka dibutuhkan 

     bantuan petani tersebut sebagai komunikator. Secara 

harfiah arti kontak tani adalah petani yang dikontak atau 

dihubungi penyuluh jika ingin menyampaikan sesuatu ke 

     masyarakat desa. Selain sebagai pembantu penyuluh, 

      petani juga menjadi pelaku aktif dalam konsep metode 

belajar dari petani ke petani (farmer to farmer learning).  

     Secara konseptual pendekatan ini diyakini bisa 

      lebih efektif. Komunikasi antar petani diharapkan akan 

    lebih efektif, karena sesama mereka memiliki kesamaan 

     bahasa, persepsi terhadap persoalan, dan metode 

      pemecahan masalah. Empati, sebagai salah satu syarat 

komunikasi, akan lebih terjamin. Hal ini diwadahi dengan 

     pendirian berbagai Pusat Pelatihan Pertanian dan 

      Pedesaan Swadaya (P4S), dimana petani belajar dari 

      petani secara langsung. Pusat Pelatihan Pertanian dan 

     Pedesaan Swadaya (P4S) merupakan wadah pelatihan 

pertanian dan pedesaan yang didirikan, dimiliki, dikelola 

      oleh petani secara swadaya baik perorangan maupun 

    berkelompok. Bentuk lainnya adalah pengangkatan 

      penyuluh swakarsa yang muncul mulai tahun 2004. 

      Penyuluh pertanian swakarsa adalah para kontak tani, 

 petani pemandu, dan petani teladan; yakni petani yang 

berhasil dalam usaha taninya yang dengan kesadarannya 

      sendiri mau dan mampu menjadi penyuluh pertanian. 

       Para petani maju yang terpilih ini memiliki perhatian 

     tinggi terhadap pertanian dan juga mempunyai 

kemampuan dan motivasi yang besar untuk memajukan 
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      pertanian. Peran aktif petani sebagai pemandu lapang 

      dalam pendekatan sekolah lapang juga perlu dicatat 

      secara khusus, dimana petani selain sebagai pemberi 

materi juga mengorganisasikan kegiatan. 

     Persyaratan penyuluh pertanian swadaya dan 

    penyuluh pertanian swasta diantaranya adalah 

     persyaratan umum yaitu warga Negara Republik 

      Indonesia,  memiliki keterampilan dan keahlian teknis 

    dalam bidang pertanian, mempunyai kesempatan, 

     kesediaan, kemauan, kemampuan dan perhatian untuk 

    menyebarluaskan keahliannya kepada pelaku utama 

    melalui kegiatan pertanian, mampu berkomunikasi 

khusus dengan pelaku utama dan pelaku usaha, Mampu 

     bermitra dengan penyuluh pertanian PNS dalam 

     melakukan kegiatan penyuluhan di bidang pertanian,  

     bersedia mengikuti pelatihan di bidang penyuluhan 

    pertanian yang diselenggarakan oleh pemerintah. 

Persyaratan khusus penyuluh pertanian swadaya adalah 

memiliki dan atau mengelola usaha di bidang pertanian 

       yang berhasil dan dapat dicontoh oleh masyarakat di 

sekitarnya, mempunyai sifat kepemimpinan dan menjadi 

teladan bagi pelaku utama dan pelaku usaha. 

   Mekanisme pengusulan menjadi penyuluh 

swadaya adalah calon penyuluh pertanian swadaya yang 

berminat dapat mengajukan diri sebagai calon penyuluh 

      pertanian ke BPP setempat, penyuluh pertanian PNS 

    bersama dengan aparat desa/kelurahan melakukan 

      identifikasi pelaku utama dan masyarakat lain yang 
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memenuhi syarat sebagai penyuluh pertanian swadaya di 

    setiap desa/kelurahan binaannya. Hasil identifikasi 

      dilaporkan ke BPP sebagai calon penyuluh pertanian 

   swadaya, BPP merekapitulasi calon penyuluh pertanian 

     swadaya dan mengirimkan ke badan pelaksana 

penyuluhan atau lembaga yang menangani penyuluhan 

    pertanian di kabupaten/kota, badan pelaksana 

 penyuluhan atau lembaga yang menangani penyuluhan 

    pertanian kabupaten/kota melakukan klarifikasi dan 

     verifikasi terhadap calon penyuluh pertanian swadaya, 

     calon penyuluh pertanian swadaya yang memenuhi 

     syarat ditetapkan sebagai penyuluh pertanian swadaya 

    oleh kepala badan pelaksana penyuluhan atau lembaga 

    yang menangani penyuluhan pertanian di 

kabupaten/kota, calon penyuluh pertanian swadaya yang 

     telah ditetapkan dikirimkan ke badan koordinasi 

penyuluhan atau lembaga yang menangani penyuluhan 

      pertanian di provinsi dengan tembusan kepada Kepala 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, 

    Kementerian Pertanian sebagai bahan perencanaan 

     pelatihan dan pembinaan, calon penyuluh pertanian 

swadaya diusulkan ke lembaga pendidikan dan pelatihan 

     yang berwenang untuk mengikuti pelatihan, calon 

    penyuluh pertanian swadaya yang telah mengikuti dan 

      lulus pelatihan di bidang pertanian diberikan sertifikat. 

  Yang bersangkutan mengikuti uji kompetensi bila ingin 

     memperoleh sertifikat kompetensi profesi dari lembaga 

     sertifikasi profesi penyuluh, calon penyuluh pertanian 

  swadaya yang telah mengikuti pelatihan dan mendapat 
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    sertifikat, dinyatakan sebagai penyuluh pertanian 

swadaya apabila telah menandatangani surat pernyataan 

     sebagai penyuluh dan terikat dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Menurut Permentan No. 61 Tahun 2008 kedudukan 

     penyuluh pertanian swadaya dan penyuluh pertanian 

      swasta adalah sebagai mitra penyuluh pertanian PNS 

     dalam melakukan kegiatan penyuluhan pertanian, baik 

    sendiri-sendiri maupun kerjasama yang terintegrasi 

     dalam programa penyuluhan pertanian sesuai dengan 

    tingkat administrasi pemerintahan dimana kegiatan 

   penyuluhan diselenggarakan. Keberadaan penyuluh 

     pertanian swadaya dan penyuluh pertanian swasta 

     bersifat mandiri dan independen untuk memenuhi 

      kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha pertanian. 

     Tugas pokok penyuluhan pertanian swadaya dan 

     penyuluh pertanian swasta adalah melakukan kegiatan 

penyuluhan pertanian kepada pelaku utama dan pelaku 

usaha sesuai dengan rencana kerja penyuluhan pertanian 

    yang disusun berdasarkan program penyuluhan 

pertanian di wilayah kerjanya.   

   Fungsi penyuluh pertanian swadaya diantaranya 

adalah menyusun rencana kegiatan penyuluhan pertanian 

 yang dikoordinasikan dengan kelembagaan penyuluhan 

   pertanian setempat, melaksanakan kegiatan penyuluhan 

pertanian sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun, 

    melaksanakan pertemuan koordinasi dengan penyuluh 

       pertanian PNS. Pelaku utama dan pelaku usaha dalam 
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     rangka mewujudkan sinergi kerja, mengikuti kegiatan 

      rembug, pertemuan teknis, dan temu lapang pelaku 

     utama dan pelaku usaha, berperan aktif  

   menumbuhkembangkan kelembagaan pelaku utama, 

      menjalin kemitraan usaha dengan pihak yang terkait 

    dengan bidang tugasnya, menumbuhkembangkan jiwa 

    kepemimpinan dan kewirausahaan pelaku utama, 

      menyampaikan informasi dan teknologi baru dan tepat 

     guna kepada pelaku utama, melaksanakan proses 

  pembelajaran secara partisipatif melalui berbagai media 

     penyuluhan seperti antara lain percontohan dan 

     pengembangan model usaha agribisnis bagi pelaku 

utama, dan menyusun laporan kegiatan penyuluhan yang 

dilaksanakan. 

    Sementara mekanisme kerja penyuluh pertanian 

swadaya dan penyuluh pertanian PNS adalah menyusun 

    programa penyuluhan pertanian, menyusun materi 

    penyuluhan pertanian, melaksanakan berbagai teknik 

    usaha agribisnis, memecahkan masalah dalam 

      pengembangan usaha agribisnis yang ada di wilayah 

    kerjanya, mengembangkan kerjasama dan kemitraan 

dengan pihak-pihak terkait dalam pengembangan usaha 

      agribisnis pelaku utama dan pelaku usaha. Hubungan 

     kerja penyuluh pertanian swadaya dengan BPP 

diantaranya mengkonsultasikan metodologi penyuluhan 

      pertanian (materi, metode, dan media) yang bersifat 

     kebijakan maupun bersifat teknis usaha agribisnis, 

     membangun kerjasama dan kemitraan dengan pihak-

     pihak terkait dalam pengembangan usaha agribisnis 
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    pelaku utama, mendapatkan rekomendasi untuk 

    melaksanakan kegiatan penyuluhan hasil kesepakatan/ 

kerjasama dan kemitraan usaha agribisnis pelaku utama. 

     Hubungan kerja penyuluh pertanian swadaya dengan 

    dinas lingkup pertanian adalah mengkonsultasikan 

materi-materi teknis usaha agribisnis, menyelaraskan dan 

   mengakses kegiatan-kegiatan yang mendukung 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian. 

     Petani maju sebagai penyuluh swadaya hadir 

     karena sulitnya menjangkau seluruh petani sekaligus, 

     maka dibutuhkan bantuan petani-petani maju sebagai 

    komunikator. Selain sebagai pembantu penyuluh, 

      penyuluh swadaya juga menjadi pelaku aktif dalam 

       konsep metode belajar dari petani ke petani. Secara 

konseptual pendekatan ini diyakini bisa lebih efektif.  

Pendekatan penyuluh swadaya berbeda dari satu 

      negara dengan negara lainnya dengan peran yang 

bervariasi dari satu proyek ke proyek lainnya tergantung 

      pada bagaimana mereka dipilih untuk menjadi pelatih, 

apakah mereka bekerja dengan kelompok-kelompok atau 

individu, apakah mereka dilatih sebagai spesialis dalam 

       satu subjek atau sebagai generalis, dan apakah mereka 

      bekerja hanya dalam komunitas mereka itu sendiri 

(Scarborough  1997). Penyuluh swadaya merupakan et al.

      individu dengan sedikit atau tanpa pendidikan formal 

     namun memiliki kemampuan untuk meningkatkan diri 

sehingga dapat menjadi pelatih petani (Selener  1997; et al.

Lukuyu et al. 2012  ).
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     Saat ini dibutuhkan tenaga penyuluh yang 

berkemampuan mengembangkan komunikasi partisipatif 

dengan petani dan mampu membangun jaringan berbasis 

komunitas. Petani tidak membutuhkan sekadar penyuluh, 

     namun seorang pendamping yang setia ikhlas 

     memberikan pengetahuannya, dan mau terlibat serta 

      hidup bersama di tengah masyarakat petani (Syahyuti 

     2014). Target akhirnya, adalah membangun dan 

    memelihara hubungan interaktif antara pemerintah, 

swasta, dan komunitas petani.  

    Penyuluh swadaya dapat memainkan peranan 

     secara aktif, memiliki kontrol terhadap kehidupan 

    komunitasnya sendiri, mengambil peran dalam 

     masyarakat, serta menjadi lebih terlibat dalam 

pembangunan. Dari tujuh karakteristik tipologi partisipasi 

(Pretty 1995), keberadaan tokoh lokal akan lebih mampu 

    menghasilkan partisipasi interaktif, dimana masyarakat 

     berperan dalam proses analisis untuk perencanaan 

     kegiatan dan penguatan kelembagaan, dan masyarakat 

     memiliki peran untuk mengontrol atas pelaksanaan 

    keputusan-keputusan yang diambil, sehingga memiliki 

andil dalam keseluruhan proses kegiatan.  

     Kehadiran tokoh lokal yang kuat dapat 

    menghindarkan dari partisipasi manipulatif, menuju 

     partisipasi mandiri demokratis (Arnstein 1969). Dalam 

      konteks ini, penyuluh swadaya dapat menjadi tokoh 

tersebut. Inilah posisi unik penyuluh swadaya, karena ia 

adalah bagian dari komunitas petani itu sendiri. Sejalan 
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dengan partisipasi, konsep pemberdayaan sangat kental 

     bernuansa politik, karena berkaitan dengan kekuasaan. 

     Penyuluh swadaya sebagai bagian dari komunitas 

      semestinya juga mampu membangun akses dan modal 

      politik. Selain modal partisipatif dan politis, penyuluh 

swadaya juga punya nilai lebih pada kepemilikan modal 

    sosial. Berdasarkan konsep-konsep penyuluh swadaya 

tersebut, penyuluh swadaya dalam penelitian ini adalah 

petani muda, ketua kelompok tani atau tokoh petani yang 

memiliki kemampuan teknis bidang pertanian yang lebih 

baik dari petani lainnya yang dicirikan oleh pribadi yang 

berpendidikan, memiliki posisi di kelompok masyarakat 

      dengan tingkat kosmopolitan yang baik, memiliki sifat 

altruisme yang didukung oleh modal sosial masyarakat, 

serta berjiwa pembelajar. 

1.2 Karakteristik Penyuluh Swadaya 

     Menurut Rogers dan Shoemaker (1995); Spencer 

     dan Spencer (1993); Mardikanto (1993), karakteristik 

individu merupakan bagian dari individu yang melekat 

      pada diri seseorang yang mendasari tingkah laku 

berhubungan dengan aspek kehidupan, antara lain: umur, 

       jenis kelamin, posisi, jabatan, status sosial dan agama.  

     Lionberger dan Gwin (1982) menyatakan bahwa 

      karakteristik individu atau personal faktor yang perlu 

     diperhatikan adalah: umur, tingkat pendidikan dan 

karakter psikologis. Hal yang berbeda, Subyantoro (2009) 

    mendefinisikan karakteristik individu sebagai suatu 

     pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang 
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 10      “Paradigma Penyuluhan Swadaya Di Era 4.0”

       berbeda satu sama lain antar individu yang meliputi 

kemampuan, nilai, sikap dan minat. 

Anwarudin dan Haryanto (2016) mengungkapkan 

bahwa karakteristik yang ulet dan teladan dari penyuluh 

swadaya sebagai bagian dari komunitas masyarakat dapat 

memberi contoh dan dorongan secara langsung atau tidak 

langsung kepada generasi muda untuk melakukan usaha 

yang sama di bidang pertanian. Penyuluh swadaya yang 

berasal dari kontak tani ataupun pelaku utama memiliki 

modal sosial dalam memberikan motivasi kepada generasi 

      muda pertanian untuk dapat berusaha di bidang 

pertanian sebagai bagian dari regenerasi pelaku pertanian.  

     Yuliani . (2012) mengungkapkan bahwa et al

     terdapat enam karakteristik penyuluh swadaya, antara 

      lain: 1) kemampuan berorganisasi, 2) keinginan untuk 

     belajar (keinginan untuk berprestasi), 3) memiliki 

semangat yang tinggi, 4) berkomunikasi dengan baik, 5) 

memiliki dorongan kerjasama dan 6) bertanggung jawab. 

Kiptot dan Franzel (2014) menyatakan bahwa salah satu 

karakteristik penyuluh swadaya adalah adanya altruisme 

dan motivasi yang kuat. Beberapa sifat penyuluh swadaya 

     tersebut berbeda dengan penyuluh pemerintah dan 

       penyuluh swasta. Permentan No 61 tahun 2008 dan 

    Syahyuti (2014) membedakan karakteristik ketiga 

      penyuluh tersebut seperti pada Tabel 1. Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian tersebut karakteristik penyuluh 

    swadaya dalam penelitian ini terdiri dari usia, posisi di 
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    masyarakat, pendidikan, tingkat kosmopolitan yang 

didukung dengan adanya altruisme. 

 Tabel 1.1  Perbedaan Karakteristik Penyuluh Pemerintah, 

Penyuluh Swadaya dan Penyuluh Swasta 

Penyuluh 

Pemerintah 

Penyuluh  

Swadaya 

Penyuluh Swasta 

(Perusahaan 

Sarana Produksi) 

Penyuluh 

Swasta 

(Pertanian 

Organik) 

Pelakunya 

PNS yang 

digaji 

bulanan oleh 

pemerintah 

atau 

penyuluh 

kontrak  

Petani, yakni bisa 

berupa Kontak 

Tani, petani maju, 

dan pengurus 

organisasi petani. 

Pegawai 

perusahaan swasta 

yang digaji untuk 

memperkenalkan 

dan memasarkan 

sarana produksi 

pertanian, benih 

dan bibit.  

Peroranga

n atau 

organisasi 

yang 

memiliki 

konsentrasi 

pada 

pertanian 

organik 

Basis 

kerjanya 

melayani. 

Penyuluh 

PNS tidak 

boleh 

mencari 

keuntungan 

dari petani 

Membantu petani 

secara sosial. 

Namun dalam 

prakteknya ia juga 

memperoleh 

keuntungan sosial 

dan finansial dari 

kegiatan ini. 

Mencari 

keuntungan. 

Menyampaikan 

teknologi baru 

sesuai dengan 

saprodi yang 

dihasilkan 

perusahaan agar 

dagangannya laku 

 

Mengenalk

an dan 

mensosiali

sasikan  

teknologi 

pertanian 

organik 

Hanya bisa 

sebagai 

motivator 

dan 

Sosoknya lebih 

lengkap, sebagai 

pembaharu, 

motivator, 

Sebagai 

komunikator dan 

motivator yang 

berorientasi 

Komunikat

or dan 

motivator 

juga 
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Penyuluh 

Pemerintah 

Penyuluh  

Swadaya 

Penyuluh Swasta 

(Perusahaan 

Sarana Produksi) 

Penyuluh 

Swasta 

(Pertanian 

Organik) 

komunikator 

untuk 

mensukseska

n program 

pemerintah  

organisator 

komunitas, dan 

pemimpin 

langsung di 

lapangan. 

keuntungan dan 

kepentingan 

perusahaan 

 

mengharap

kan 

keuntunga

n dari 

produk 

yang 

dijualnya 

Kekuatannya 

adalah pada 

pengetahuan 

teknologi 

yang kuat, 

terampil 

mengkomun

ikasikan, dan 

jaringan 

sumber 

informasi 

lebih luas. 

Namun, 

sering 

dicemooh 

sebagai 

“Jarkoni” 

(ngajar 

namun ora  

nglakoni) 

Kekuatannya 

adalah kesamaan 

bahasa dan 

persepsi terhadap 

persoalan dengan 

petani, dan 

memiliki 

pengalaman karena 

telah melakukan 

sendiri sebelum 

disuluhkan, dan 

memahami 

kebutuhan petani 

Pengetahuan 

teknis kuat, 

didukung fasilitas 

perusahaan yang 

kuat, jaringan 

kerja luas (sampai 

internasional), 

namun ilmunya 

cenderung sempit. 

Sebatas barang 

dagangannya saja 

Pengetahu

an dan 

teknologi 

organik 

yang 

belum 

banyak 

diketahui 

petani 

Terlalu 

banyak 

dibebani 

Jumlahnya masih 

terbatas, 

Tidak terdata, 

tidak terkontrol, 

tidak/belum 

Jumlahnya 

masih 

terbatas  
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Penyuluh 

Pemerintah 

Penyuluh  

Swadaya 

Penyuluh Swasta 

(Perusahaan 

Sarana Produksi) 

Penyuluh 

Swasta 

(Pertanian 

Organik) 

administrasi, 

rapat, 

bekerja 

karena 

tugas, 

insentif 

finansial 

lemah.  

kemampuan lebih 

spesifik. 

berkoordinasi 

dengan 

pemerintah 

Tanggung 

jawab kerja 

per wilayah, 

sehingga 

harus 

polivalent, 

namun 

sebagian 

dapat 

monovalent  

Basis keahliannya 

sempit sehingga 

monovalent agar 

lebih fokus, dan 

wilayah kerjanya 

sebaiknya tidak 

dibatasi. 

Monovalent, 

bahkan cenderung 

sangat sempit 

bidang yang 

dikuasainya  

 

Monovalent

, bahkan 

cenderung 

sangat 

sempit 

bidang 

yang 

dikuasainy

a  

 

      Sumber : Rujukan utama Syahyuti (2014) yang   

dikembangkan sesuai kondisi saat ini 

Usia 

      Usia adalah lamanya hidup dalam tahun yang 

       dihitung sejak dilahirkan (Harlock 2006).  Usia dapat 

      menjadi tanda dari suatu perkembangan yang terkait 

    dengan tugas pengembangan, proses belajar, 

     kelangsungan hidup serta berbagai aspek yang melatar 
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belakanginya (Havighurst 1974). Usia juga mencerminkan 

     berbagai pengalaman yang telah dijalaninya untuk 

menuju sukses dalam hidup dengan ukuran kompetensi, 

kebahagian, jiwa yang sehat dan pekerjaan (Negarten dan 

      Havighurst 1961; Lodismith dan Robert 2010). Konsep 

terakhir tersebut yang menjadi acuan dalam penelitian ini, 

yang dapat diartikan bahwa usia erat kaitannya dengan 

     penguasaan keahlian tertentu oleh penyuluh swadaya 

berdasarkan pengalaman yang telah diperolehnya. 

Posisi di Masyarakat 

        Penyuluh swadaya diidentikkan sebagai ketua 

kelompok tani (Indraningsih et al. 2010; Riana et al. 2015). 

       Hal ini karena ketua kelompok tani memiliki tingkat 

      pendidikan, status sosial yang lebih tinggi dibanding 

      petani anggota serta usahataninya yang lebih baik 

       (Indraningsih . 2010), selain itu memiliki sikap et al

ketokohan dan modal sosial yang cukup kuat (Kiptot et al. 

2015). Secara umum penyuluh swadaya tidak tergantung 

     terhadap imbalan dan dana pemerintah dalam 

      melaksanakan penyuluhan (Lukuyu 2012). Oleh et al. 

      karena itu, penyuluh swadaya sangat berperan dalam 

     memberikan penyuluhan kepada petani, peternak dan 

lainnya di sekitar komunitasnya serta lebih berpihak pada 

kebutuhan petani (Kiptot et al. 2015). 

Pendidikan  

      Konsep pendidikan terbagi atas tiga jenis yaitu 

     pendidikan formal, pendidikan non formal dan 

     pendidikan informal. Menurut Combs dan Mansyur 
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(1985), pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah 

   yang teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan dibagi 

     dalam waktu-waktu tertentu berlangsung dari taman 

     kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Pendidikan non 

formal adalah pendidikan yang diperoleh di luar sekolah 

     berupa pelatihan, kursus, penataran, magang dan 

     penyuluhan. Pendidikan formal dalam penelitian ini, 

      yaitu jumlah tahun pendidikan formal yang telah 

ditempuh oleh penyuluh swadaya, sedangkan pendidikan 

      non formal adalah pendidikan yang pernah dilakukan 

     oleh penyuluh swadaya selama menjalani perannya 

sebagai agen pembaharuan di pedesaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alonge (2014) 

   mengungkapkan bahwa pendidikan berhubungan 

    dengan kemandirian individu.  Hasil penelitian lainnya 

    juga memperlihatkan pendidikan memiliki pengaruh 

     pada kemampuan seseorang dalam menjalankan suatu 

      pekerjaan (Subagio 2008; Fatchiya 2010b; Yunita 2011), 

     sehingga dapat diartikan pendidikan merupakan suatu 

   hal yang memiliki keterkaitan seseorang dalam berpikir 

dan bertindak sesuai dengan kapasitasnya. Terkait dengan 

     penyuluh swadaya, pendidikan merupakan bagian dari 

    karakteristik dasarnya yang memberikan perbedaan 

dengan petani di komunitasnya. Secara umum, semakin 

    tinggi pendidikan dari penyuluh swadaya 

kecenderungannya memiliki tingkat kharisma yang lebih 

      tinggi juga di masyarakat, sehingga dijadikan sebagai 

      sumber rujukan ketika terdapat permasalahan di level 

petani.  
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Tingkat Kosmopolitan 

    Kosmopolitan secara umum dapat diartikan 

sebagai keterbukaan seseorang terhadap berbagai sumber 

informasi sehingga memiliki wawasan dan pengetahuan 

yang luas. Rogers (2003) menyatakan bahwa karakteristik 

     individu meliputi status sosial ekonomi, nilai-nilai 

    kepribadian dan perilaku komunikasi diketahui sebagai 

    peubah yang mempengaruhi keinovatifan individu. 

     Selanjutnya dikatakan dalam adopsi inovasi terdapat 

      petani inovator. Petani inovator adalah petani yang 

       memiliki orientasi keluar sistem sosial yang tinggi dan 

     juga memiliki tingkat berinteraksi dengan anggota 

       kelompok di dalam sistem sosialnya yang tinggi pula. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa 

      petani yang kosmopolit adalah petani yang memiliki 

       hubungan dengan pihak lain yang berada di luar 

komunitasnya.  

    Menurut Rogers (2003), kekosmopolitan adalah 

derajat sejauh mana seseorang berorientasi di luar sistem 

     sosialnya. Tingkat kekosmopolitan dicirikan antara lain 

       banyaknya aktifitas ke luar sistem sosial (keluar desa), 

      berinteraksi dengan pihak luar sistem sosial (tamu), 

    kontak dengan lembaga penelitian, keterdedahan 

terhadap teknologi informasi dan komunikasi baik dalam 

bentuk tercetak maupun elektronik. Selain itu dinyatakan 

    bahwa penyuluh swadaya adalah petani yang memiliki 

       orientasi keluar sistem sosial yang tinggi dan juga 
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memiliki tingkat berinteraksi yang tinggi dengan anggota 

kelompok tani di dalam maupun di luar sistem sosialnya. 

    Kosmopolitan pada tingkat penyuluh swadaya 

bersifat fisik ( ), artinya sudah terbuka dengan dunia pseudo

luar, baik berupa mobilitas fisik maupun melalui media 

komunikasi (Setiawan 2012). Selanjutnya Setiawan (2012) 

dalam mengukur tingkat kekosmopolitan petani terdapat 

     empat indikator yakni intensitas dikunjungi sumber 

    informasi, intensitas mengunjungi sumber informasi, 

     tujuan mengunjungi dan perolehan informasi yang 

berkontribusi pada usaha taninya. 

1.3 Peran Penyuluh Swadaya 

     Berdasarkan Undang-undang No. 16 tahun 2006 

     tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Kehutanan dan 

      Perikanan bahwa petani tidak hanya dijadikan sebagai 

subjek tetapi harus dijadikan sebagai objek, yakni dengan 

     mengangkat peran penyuluh swadaya dari kalangan 

     petani itu sendiri. Undang-undang tersebut membagi 

      penyuluh menjadi tiga bagian, yaitu penyuluh PNS, 

penyuluh swadaya dan penyuluh swasta.  

     Jumlah penyuluh di Indonesia semakin lama 

      semakin berkurang hal ini ditunjukan menurut hasil 

penelitian Wildani menunjukan bahwa jumlah penyuluh 

pertanian PNS dalam kurun waktu 5 tahun 2013 s/d 2017 

      berkurang sebanyak 622 orang atau 26,37%. Sedangkan 

selama Januari  Desember 2017 berkurang sebanyak 125 –

orang (14,64%). Jumlah THL TBPP di dalam kurun waktu 

5 tahun selalu berkurang, setiap tahun rata-rata 30 orang.  
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Jumlah wilayah kerja penyuluh pertanian (WKPP) belum 

ideal, penyuluh rata-rata memiliki 2 WKPP dengan binaan 

        kelompok 5  15 poktan dan 2 gapoktan (Wildani, –

Moordiani, & Widayani, 2018). Tugas tambahan penyuluh 

lebih banyak dibandingkan dengan tupoksinya sehingga 

pendampingan kelompok tidak maksimal, pada akhirnya 

       kebutuhan satu desa satu penyuluh menjadi jauh dari 

kenyataan.   

     Kondisi kebutuhan tersebut salah satu solusinya 

     adalah dengan adanya penyuluh swadaya. Menurut 

       Peraturan Menteri Pertanian No. 3 tahun 2018 tentang 

   pedoman penyelenggaraan penyuluhan pertanian 

menjelaskan yang dimaksud penyuluh pertanian swadaya 

adalah pelaku utama yang berhasil dalam usahanya dan 

     warga masyarakat lainnya yang dengan kesadarannya 

      sendiri mau dan mampu menjadi penyuluh (Indonesia, 

      2018). Hasil penelitian peran penyuluh swadaya yang 

    dominan memberikan pengaruh dalam pemberdayaan 

petani adalah sebagai fasilitator, menganalisis lingkungan, 

     pendamping petani, dan motivator. Hal tersebut 

     menunjukkan bahwa peran penyuluh swadaya cukup 

     efektif dalam membantu petani memperoleh informasi 

     yang dibutuhkan untuk usaha taninya, meningkatkan 

      kerjasama antara petani, dan mampu memilih inovasi 

      yang sesuai dengan spesifik lokasi atau menerapkan 

inovasi lokal yang ada di wilayahnya. 

    Beberapa penelitian menunjukan bahwa peran 

     penyuluh sangat efektif dalam melakukan penyuluhan 
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namun kondisi penyuluh swadaya tidak begitu nampak 

     dan berperan, selain itu dari segi perhatian pemerintah 

penyuluh swadaya hanya sebagai pelengkap dari sistem 

    penyuluhan. Program penyuluhan masih didominasi 

      disusun oleh penyuluh PNS dan pandangan publik 

     terhadap penyuluhan adalah penyuluh PNS. Peran 

    penyuluh swadaya kedepan akan semakin berkembang 

     dan akan menjadi ujung tombak penyuluhan. 

    Pengangkatan penyuluh swadaya belum memiliki 

      pendekatan dan strategi yang matang, namun baru 

     sebatas sekedar memenuhi kuantitas penyuluh, yang 

ditargetkan satu penyuluh untuk satu desa. Pada tahun 

     2016 ada program penumbuhan dan pengembangan 

penyuluh swadaya, sehingga jumlah penyuluh swadaya 

     menjadi lebih banyak dibandingkan penyuluh PNS. 

     Perbandingan jumlah penyuluh PNS dan penyuluh 

swadaya di Jawa Timur adalah, penyuluh PNS 1,919 orang 

     sementara jumlah penyuluh swadaya 3,817 orang.  

     Meskipun penyuluh swadaya telah diangkat, namun 

kebijakan pemerintah daerah dalam manajemen sumber 

     daya manusia penyuluhan berbeda antar wilayah, 

      sehingga kinerja mereka di lapangan pun bervariasi. 

     Dukungan langsung kepada penyuluh swadaya masih 

terbatas 

    Tantangan sekaligus peluang bagi bidang 

     pertanian khususnya penyuluh adalah memasuki era 

revolusi industri 4.0, berbagai aktivitas sosial, pendidikan, 

     ekonomi dan sebagainya selalu dikaitkan dengan 

    penggunaan mesin-mesin otomasi yang terintegrasi 
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 dengan jaringan internet. Kecanggihan teknologi era ini 

  membuat banyak kondisi berubah. Semua sektor bisnis, 

pendidikan, dan politik telah berevolusi, termasuk pada 

      sektor pertanian, proses digitalisasi usaha tani semakin 

     berkembang dengan hadirnya marketplace, media sosial, 

     aplikasi pertanian berbasis android/IOS dan aplikasi 

      pesan instan yang berkembang pesat tentunya akan 

     berpengaruh terhadap sistem informasi yang terdapat 

      pada petani. Peran penyuluh akan semakin bergeser 

     dengan hadirnya teknologi informasi dan komunikasi, 

     semua lapisan masyarakat memiliki kesempatan yang 

sama untuk mendapatkan informasi. 

    Hadirnya penyuluh swadaya di tengah-tengah 

     masyarakat dan jumlahnya lebih besar dibandingkan 

dengan penyuluh PNS, memiliki modal sosial yang besar, 

dukungan sektor pemerintah dan swasta serta mudahnya 

teknologi informasi dan komunikasi dibidang usaha tani 

serta metode penyuluhan yang diterapkan oleh penyuluh 

   swadaya harusnya mampu memberi warna baru dalam 

     dunia penyuluhan. Penyuluh swadaya dapat disebut 

sebagai sosok yang lengkap. Jenis penyuluh ini melakukan 

kegiatan penyuluhan dengan motivasi sosial, pelayanan, 

namun sekaligus bisnis. Banyak penyuluh swadaya yang 

   memiliki bisnis berupa penyedia sarana produksi, serta 

menampung dan memasarkan hasil pertanian. Sehingga, 

penyuluh swadaya sesungguhnya menjelaskan teknologi 

      baru kepada mitra bisnisnya sendiri. Jadi, dalam 

      prakteknya, sosok penyuluh PNS dan swasta saling 

konvergen dalam diri penyuluh swadaya. Pendekatan dan 
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      strategi penyuluhan dari tahun ke tahun mengalami 

perubahan dari mulai periode bimas sampai pada zaman 

     otonomi daerah (Syahyuti, 2014). Berbagai pendekatan 

   dan model penyuluhan yang diterapkan oleh penyuluh 

swadaya serta hadirnya digitalisasi usaha tani yang akan 

     menjadi novelty dalam bidang penyuluh swadaya, 

     menarik untuk dikaji, dengan hadirnya penyuluh 

     swadaya kedepan akan diramalkan bahwa penyuluh 

     swadaya memiliki peranan penting dalam dunia 

penyuluhan. 

    Kasus di beberapa negara berkembang 

memperlihatkan terjadinya penurunan peran penyuluhan 

kepada masyarakat. Akibatnya menciptakan kesenjangan 

penghubung antara penyedia inovasi dan teknologi yang 

    dibutuhkan dengan masyarakat, yang akhirnya 

memunculkan kebutuhan untuk menghadirkan penyedia 

layanan penyuluhan yang baru (Rivera 1991; Swanson dan 

Samy 2002).  Penyedia layanan penyuluhan yang memiliki 

kemampuan memahami kebutuhan petani dan hidup di 

tengah-tengah komunitasnya yang sesuai saat ini adalah 

penyuluh swadaya.  

     Hal tersebut dibuktikan dari beberapa penelitian 

      yang terkait dengan peran penyuluh swadaya yaitu 

Lukuyu et al. (2012); Samuel et al. (2012); Indraningsih et al. 

          (2013); Kiptot (2014); dan Riana et al. et al. (2015) yang 

mengungkapkan bahwa peran penyuluh swadaya efektif 

    dalam meningkatkan kemampuan petani dan 

mendiseminasikan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan 
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petani. Namun beberapa penelitian juga mengungkapkan 

     bahwa beragamnya kemampuan dan latar belakang 

     penyuluh swadaya, peran yang dilakukan penyuluh 

      swadaya hanya sekedar membantu penyuluh PNS dan 

THL-TBPP.  

Salah satu untuk mengoptimalkan peran penyuluh 

   swadaya adalah dengan upaya meningkatkan kapasitas 

      dalam dalam mendampingi petani mitranya dari sisi 

     teknis, memberikan informasi teknologi yang sesuai 

     dengan kebutuhan dan cara mengaksesnya, informasi 

      pasar, menjadi pelatih petani, aktif berinteraksi dengan 

petani dan menjadi pemimpin informal di komunitasnya. 

    Meningkatnya kapasitas penyuluh swadaya berdampak 

    pada kemandiriannya sehingga dapat meningkatkan 

    perannya dalam melaksanakan penyuluhan. Adapun 

      peran yang dapat dilakukan oleh penyuluh swadaya 

     dalam menyelenggarakan penyuluhan dari petani ke 

petani adalah sebagai berikut: 

     (1) Peran sebagai fasilitator yaitu peran penyuluh 

    swadaya dalam memfasilitasi petani dengan pihak-

     pihak yang mendukung perbaikan dan kemajuan 

    usahatani seperti lembaga penelitian pertanian, 

pengusaha dan lainnya. 

(2) Peran sebagai mitra pemasaran yaitu peran penyuluh 

  swadaya dalam menjembatani petani dengan pasar, 

menerima dan menampung hasil usaha petani, serta 

     membantu memasarkan hasil usaha petani dengan 

saling menguntungkan. 
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     (3) Peran sebagai penganalisis lingkungan yaitu peran 

penyuluh swadaya dalam melakukan analisis situasi 

dan masalah untuk menyusun perencanaan program 

    penyuluhan, membantu petani melakukan analisis 

     usahatani, dan melakukan analisis masalah yang 

dihadapi petani terkait usahataninya. 

     (4) Peran sebagai pendamping petani yaitu peran 

     penyuluh swadaya sebagai penggerak petani dan 

     agen pembaharu petani, memandu sistem jaringan, 

    dan memanfaatkan media komunikasi untuk 

usahatani. 

(5) Peran sebagai motivator petani yaitu peran penyuluh 

    swadaya dalam mempengaruhi, mendorong petani 

      mau melaksanakan perubahan ke yang lebih baik 

serta pemberi semangat. 
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Bab  2
Paradigma Penyuluhan 

Dari Petani Ke Petani 
    2.1 Paradigma Baru Penyuluhan sebagai pondasi 

Penyuluhan dari Petani ke Petani 

    Pasang surutnya penyuluhan pertanian diawali 

ketika Indonesia berhasil swasembada beras tahun 1984. 

     Keberhasilan dalam memproduksi beras ini membawa 

     malapetaka bagi penyuluhan pertanian, karena secara 

     tidak disadari banyak orang mempersepsikan bahwa 

     penyuluhan pertanian adalah alat untuk meningkatkan 

      produksi seperti halnya pupuk dan insektisida, dengan 

     kata lain penyuluhan pertanian dipersepsikan sebagai 

usaha yang bertujuan untuk meningkatkan produksi, dan 

    bukan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani. Penyuluhan pertanian yang semula menekankan 

pada bimbingan kepada petani dalam berusahatani yang 

baik, berubah menjadi tekanan pada alih teknologi, yakni 

    mengusahakan agar petani mampu meningkatkan 

     produktivitas dan produksinya, dan menekankan pada 
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      tercapainya target produksi padi, baik target nasional, 

daerah maupun lokal (Tjitro Pranoto P, 2003). 

    Seiring perubahan dan perkembangan informasi 

teknologi yang terus berkembang dan berbagai kritik oleh 

      para ahli, salah satunya adalah bahwa model alih  

    teknologi (Technology Transfer Extension Models) yang 

     cenderung searah dan sempit merupakan pendekatan 

penyuluhan klasik yang timbul akibat pemerintah terlalu 

mendominasi kegiatan penyuluhan (Swanson & Rajalahti, 

     2010). Penyuluhan pertanian selama ini menggunakan 

pendekatan yang “provider mentality” dimana hanya fokus 

pada informasi yang harus disebarkan, juga terlalu luas 

informasi yang disampaikan (broadcasting), informasi yang 

disampaikan kadang-kadang tidak nyata dan tidak sesuai 

kebutuhan setempat, serta belum bertolak atas kebutuhan 

petani (demand driven).  

     Penyuluhan mulai bergeser dari transfer inovasi 

     teknologi menjadi lebih partisipatif yang melibatkan 

   petani sebagai poros dalam kegiatan penyuluhan.   Hal 

      tersebut terjadi juga pada penyuluhan Indonesia yang 

      selama ini sedikit banyak masih berorientasi sektoral 

      (sector oriented extension), dengan ciri berupa promosi 

komoditas, promosi penggunaan input tertentu, promosi 

penggunaan kredit pertanian, dan promosi pembangunan 

    berkelanjutan berbasiskan sumber daya alam (Syahyuti, 

       2014b). Era 1990-an berbagai pihak di dunia ramai 

    membicarakan perubahan konsep dan paradigma 

      penyuluhan. Hal ini dikompilasi misalnya dalam buku 
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FAO (2000) berjudul “Strategic Vision and Guiding Principles 

     for promoting Agricultural Knowledge and Information 

Systems for Rural Development (AKIS/RD). Model AKIS/RD 

    (gambar 1) ini memiliki visi pada perubahan reformasi 

   kelembagaan penyuluhan dengan mempertimbangkan 

     aspek-aspek pluralisme, efektivitas biaya dan manfaat 

     (cost recovery), derasnya pelaku swasta (privatization), 

    desentralisasi dan subsidiarity, serta penekanan kepada 

pendekatan yang partisipatif (participatory approaches ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Akis (FAO 2000) 

     Paradigma baru ini disusun dengan menyadari 

     perubahan lingkungan dunia yaitu isu globalisasi, 

     perubahan yang semakin cepat, transportasi dan 

komunikasi, dan kecenderungan terbentuknya apa yang 

     disebut dengan pembangunan korporasi yang merubah 

     kekuatan dari dominasi pemerintah menjadi sektor 

swasta. Paradigma baru penyuluhan menurut Rivera et al. 
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      (2001) bertolak atas kekuatan pasar dengan orientasi 

      agribisnis. Selain itu juga, penyuluhan harus mampu 

menjawab beragam kebutuhan sehingga lebih menjawab 

      tujuan secara spesifik, target secara spesifik, dan 

 kebutuhan khusus.  Penyuluhan sebaiknya menerapkan 

      pola AKIS agar terjadi komunikasi yang interaktif 

    keempat komponen yaitu pendidikan, penelitian, 

penyuluhan, dan petani sebagai penentunya.  

     Di sebagian besar negara, upaya pembangunan 

pertanian modern dimulai dengan pembentukan lembaga 

     penelitian, penyuluhan dan pendidikan pertanian. Ini 

     sering kali merupakan lembaga penelitian, universitas, 

dan layanan penyuluhan yang berdiri sendiri, secara teori, 

     memelihara hubungan satu sama lain untuk 

    mempromosikan pengembangan dan transfer teknologi 

      baru kepada petani. Namun, hubungan antar lembaga 

     seringkali lemah, sementara hubungan dengan klien 

(misalnya petani) bahkan lebih lemah. Secara keseluruhan 

      kinerja jauh di bawah ekspektasi, yang mengarah pada 

kebutuhan untuk melampaui lembaga AKIS independen 

     untuk mempromosikan inovasi pedesaan secara lebih 

efisien dan efektif. 

      Diagram asli untuk mengilustrasikan AKIS / RD 

secara sederhana menyoroti tiga komponen kelembagaan 

         dasar AKIS / RD dan tujuan utama dari sistem untuk 

       melayani petani, yang dalam dokumen ini lebih tepat 

      disebut sebagai "petani produsen". Ilustrasi ini tidak 

      menunjuk pada entitas lain yang terlibat, seperti 
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     pemerintah, sektor swasta, masyarakat sipil, sistem 

pendukung, pasar, dll. Diagram yang disederhanakan ini 

       juga tidak mengenali pentingnya AKIS / RD bagi 

     pengguna dan penerima manfaat selain produsen 

     pedesaan. Selain itu, secara implisit menekankan 

    pentingnya pertanian untuk pembangunan pedesaan. 

      Meskipun secara luas diakui bahwa inovasi pertanian 

      penting dalam dirinya sendiri dan dalam mendukung 

      jalur lain, jalur lain juga berkontribusi pada 

pengembangan sektor pedesaan. 

       Model ideal AKIS / RD lainnya yang telah 

dikemukakan lebih inklusif pada sistem kontekstual dan 

lingkungan yang terlibat. Salah satu model tersebut, yang 

      digunakan oleh konsultan untuk studi kasus Pakistan, 

     menggambarkan empat subsistem utama dan arus 

     informasi ideal mereka: 1) subsistem penciptaan 

     pengetahuan; 2) subsistem difusi pengetahuan; 3) 

     subsistem pemanfaatan pengetahuan; dan 4) subsistem 

pendukung pertanian yang terlibat dalam fungsi kredit, 

input dan pasar. Mengingat inklusivitas visi AKIS / RD, 

      jika entitas publik dan swasta diasumsikan beroperasi 

dalam empat subsistem, model Pakistan (diadaptasi untuk 

    menempatkan produsen pertanian sebagai pusatnya) 

     menawarkan model yang lebih komprehensif yang 

mencakup sistem pendukung pertanian, seperti lembaga 

kredit, agro input dan pasar (Gambar 2). 
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Gambar 2.2 Model Ideal Akis/RD  

     Model Pakistan mungkin lebih lanjut dibentuk 

untuk memasukkan komponen non-sistem yang relevan, 

    seperti kebijakan pemerintah, komitmen kelembagaan, 

     sistem komunikasi selain yang membantu penyuluhan, 

dan sumber daya fisik dan manusia yang relevan lainnya, 

     seperti yang ditunjukkan. Model ini, yang 

    menggambarkan berbagai komponen yang mengelilingi 

dan mempengaruhi AKIS/RD, merupakan rendering yang 

lebih komprehensif dari model AKIS/RD yang diidealkan, 

menyatukan berbagai aktor utama yang berdampak pada 

AKIS/RD dan subsistem spesifik yang menyusun sistem. 

Meskipun penambahan komponen ini (kebijakan, sumber 

      daya fisik dan manusia, komunikasi, dan komitmen 

kelembagaan) dapat membuat model sedikit tidak ideal. 

     Gambar 2 menunjukkan banyaknya elemen dalam 

AKIS/RD. Faktanya, hal ini dapat dibuat lebih ideal karena 

      kebijakan, sumber daya fisik dan manusia, komunikasi 

     dan elemen kelembagaan harus dihubungkan dengan 
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     masing-masing dari empat perangkat utama lembaga 

    penelitian, penyuluhan, pendidikan dan sistem 

     pendukung yang dengan sendirinya harus mencakup 

keduanya dan entitas sektor swasta. Pada kenyataannya 

       Gambar 3, akan lebih mungkin terlihat seperti jaringan 

koneksi silang. 

 

 

Gambar 2.3. Model Komprehensif Akis/RD (Rivera dkk, 

2005) 

    Pola-pola komunikasi yang bersifat profesional, 

       egaliter, setara dan saling memahami satu sama lain 

    menjadi penting untuk menjamin keberlanjutan 

komunikasi inovasi itu sendiri agar kesejahteraan petani 

     dapat terwujud. Banyak ahli telah menyumbangkan 

   pemikirannya, bagaimana seharusnya penyuluhan 

      pertanian ke depan. Paradigma baru ini umumnya 
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    disusun untuk konteks penyuluhan pembangunan 

     pedesaan secara luas. Pendekatan baru penyuluhan 

dibutuhkan karena kita menghadapi karakter masyarakat 

       yang juga baru yang lahir akibat berbagai isu-isu 

     internasional. Keragaman merupakan nilai utama (core 

    values) pada pertanian masa depan, sehingga kita harus 

       siap dengan beragam audien pula. Metode baru yang 

disebut dengan “New Delivery Methods” dimana penyuluh 

     memegang peran kunci dalam memfasilitasi akses 

komunitas. Metode ini menggunakan konsep baru tentang 

        bekerja dan belajar (new ways of working and learning) 

(Kerka. S, 1998).  

Patterson menambahkan bahwa penyuluhan baru 

      harus memperhatikan sistem, bukan sekedar orang per 

     orang, dan membantu tercapainya visi komunitas 

       (Patterson, T. F., 1998). Hasil penelitian Punjabi (2001) 

     mendapatkan bahwa sebagian besar petani bersedia 

membayar jasa penyuluhan. Artinya, kehadiran penyuluh 

       di era saat ini telah dianggap sebagai hal yang penting 

     untuk pengembangan usaha mereka dan perannya 

dianggap sebagai konsultan untuk membantu mengatasi 

    permasalahan petani. Penyuluh swadaya merupakan 

pendekatan yang dapat menjawab perubahan paradigma 

penyuluhan di Indonesia. Penyuluhan yang berasal dari 

petani untuk petani sudah banyak dibuktikan di beberapa 

     negara dan berhasil dalam membangun keberlanjutan 

suatu program pemberdayaan.  
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      Tokoh kunci seperti pemuda tani, pelaku utama 

yang maju dan berhasil serta ketua kelompok tani dapat 

     menjadi penyuluh swadaya yang mampu menggerakan 

    dan membangun komunitasnya. Paradigma baru 

penyuluhan memandang bahwa petani merupakan aktor 

    penting dalam mencapai pembangunan yang 

    berkelanjutan, sehingga pendekatan penyuluhan yang 

    digunakan bersifat partisipatori. Rhoades (1990) 

    mengembangkan model partisipatif yang menjadikan 

program relevan dengan kondisi masyarakat lokal yang 

     sesuai dengan paradigma penyuluhan. Fatchiya (2010) 

    memperkuat Rhoades (1990), pendekatan partisipatif 

      memberikan peran yang tinggi pada petani untuk 

bersama-sama dengan penyuluh ataupun peneliti untuk 

    mengembangkan program pembangunan mulai dari 

   tahap mengidentifikasi masalah, merencanakan, 

   melaksanakan hingga tahap mengevaluasinya.  

Selengkapnya model dari petani untuk petani seperti pada 

Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Model Penyuluhan dari petani ke petani 

(Rhoades,1990) 

    Partisipasi petani dalam program pembangunan 

juga terkait dengan keikutsertaannya dalam pembiayaan.  

      Pendekatan pembagian biaya (the cost sharing approach).  

Pada pendekatan ini masyarakat lokal ambil bagian dalam 

     membiayai program penyuluhan.  Pengawasan dan 

     perencanaan dilakukan bersama dan bersifat responsif 

     terhadap keinginan masyarakat setempat.  Kesuksesan 

      program yang diterapkan diukur dari kemauan petani 

     dan kemampuan petani untuk menyediakan sebagian 

biaya program. Model penyuluhan lama mengungkapkan 

    bahwa intervensi pemerintah pada kegiatan 

   mengorganisasi, membiayai penyuluhan, dan 

menyediakan tenaga penyuluh yang berakibat pada biaya 

tinggi dengan dampak program penyuluhan yang kecil, 
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      dan bisa terjadi konflik kepentingan antara tujuan 

pemerintah dengan kebutuhan petani.  

     Kondisi penyuluh yang dirasakan adalah rasa 

ketidakpuasan atas insentif yang diberikan, karena tidak 

   jelas sistem penghargaan atas kinerja dan prestasi yang 

    diterapkan dengan kinerjanya. Pola-pola komunikasi 

yang dikembangkan pada pendekatan partisipatif bersifat 

     setara, egaliter, dan konvergen dengan adanya 

pemahaman masing-masing tanpa ada unsur pemaksaan. 

       Sumber informasi tidak harus bersumber dari luar diri 

petani, melainkan justru dikembangkan dari potensi yang 

dimiliki petani yang selanjutnya disebarluaskan di antara 

     sesama mereka. Asumsi yang digunakan dalam 

     pendekatan partisipatif adalah petani telah terampil 

dalam mengelola lahannya, tetapi kesejahteraan hidupnya 

     masih rendah yang bisa ditingkatkan dengan 

     penambahan pengetahuan. Partisipasi aktif dari diri 

     petani sangat dipentingkan yang nantinya akan 

     memberikan efek pada penguatan kelompok. Sebagian 

besar pekerjaan dilakukan melalui pertemuan kelompok, 

     demonstrasi, kunjungan individu dan kelompok, dan 

pertukaran teknologi lokal.  

     Kesuksesan diukur dari jumlah petani yang 

    berpartisipasi dan kontinuitas program. Terdapat 

     kombinasi antara pengetahuan setempat dengan ilmu 

pengetahuan. Penekanan pada kebutuhan petani sasaran. 

      Sistem ini membutuhkan penyuluh yang juga sebagai 

     animator dan katalisator, dan menstimulasi petani 
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    mengukuhkan kelompok. Masyarakat lokal yang 

     mengevaluasi programnya sendiri dan berperan dalam 

   penelitian. Pendekatan penyuluhan partisipatif 

     membutuhkan biaya lebih rendah, sesuai dengan 

      kebutuhan, dan lebih efisien.  Namun demikian, 

membutuhkan usaha lebih banyak dari penyuluh untuk 

mengorganisir dan memotivasi petani.  Oleh karenanya, 

      diperlukan penyuluh yang tinggal di wilayah kerjanya 

      dan bersosialisasi dengan petani.  Penyuluh sebagai 

      sahabat petani. Penyuluh yang sesuai dengan konteks 

        tersebut saat ini ada pada penyuluh swadaya. Hal ini 

     karena penyuluh swadaya selain mampu mendorong 

    partisipasi, penyuluh swadaya merupakan anggota 

komunitasnya sendiri, sehingga penyuluh swadaya dapat 

     memainkan peranan secara aktif, memiliki kontrol 

    terhadap kehidupan komunitasnya sendiri, mengambil 

      peran dalam masyarakat, serta menjadi lebih terlibat 

dalam pembangunan (Syahyuti, 2014). 

    2.2 Pembelajaran Penyuluh Swadaya sebagai Dasar 

untuk Penyuluhan dari Petani ke Petani 

    Penyuluh swadaya juga merupakan petani 

    pembelajar, namun memiliki kesempatan lebih 

     dibandingkan para petani lainnya. Kesempatan lebih 

    tersebut berupa kegiatan-kegiatan yang menunjang 

    dirinya dalam meningkatkan kemampuannya sebagai 

seorang agen pembaharu di pedesaan yang diperoleh dari 

     berbagai lembaga penelitian, penyuluhan, diklat dan 

     swasta agar dapat melaksanakan pembelajaran sebagai 
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penyuluh swadaya secara content  process areadan  dengan 

      baik. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan 

      Rogers (2003) bahwa seorang penyuluh dapat berhasil 

    melaksanakan tugasnya apabila kompeten dalam 

    interaksi dengan masyarakat, mencari inovasi-inovasi 

sebagai materi yang disampaikan dalam penyuluhan yang 

 berorientasi kebutuhan sasaran.  

  Selain memperoleh kesempatan belajar, penyuluh 

 swadaya juga melakukan pembelajaran secara langsung 

   dengan mencoba mengembangkan kemampuannya 

   dengan mempraktekkannya dalam usahataninya 

     sehingga dapat menemukan sendiri permasalahan dan 

     pemecahannya, atau dengan mengamati perilaku orang 

       lain yang lebih maju dalam usaha untuk ditiru 

     keberhasilannya. Pola-pola belajar semacam ini sesuai 

dengan model sistem pembelajaran sosial Bandura (1971), 

yang menjelaskan tingkah laku manusia dari segi interaksi 

     timbal balik yang berkesinambungan antara faktor 

kognitif, tingkah laku dan faktor lingkungan. 

     Hasil pembelajaran sosial tersebut diharapkan 

    dapat menjadikan penyuluh swadaya meningkatkan 

kapasitasnya dalam menjalankan perannya secara handal. 

Hal ini sesuai dengan Sumardjo (1999) yang menyatakan 

   bahwa pembangunan pertanian berkelanjutan 

memerlukan penyuluh yang handal dan berkemampuan 

     (competence), serta memiliki kredibilitas (credible) baik 

dalam materi penyuluhan maupun metoda penyuluhan, 

     sehingga penyuluh dituntut untuk memiliki kualifikasi 
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     yang profesional. Profesional dalam arti menguasai 

     bidang penguasaan materi yang semestinya disuluhkan 

     (content area) dan menguasai bidang metode 

menyuluhkannya (process area).  

2.2.1. Substansi (Content Area) 

       Filosofi umum yang terkait dengan substansi 

adalah berhubungan dengan masalah isi dan pesan dalam 

     kegiatan penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan 

     sasaran seperti penggunaan teknologi pertanian dan 

   integrasi pasar (Blanckenburg 1982). Penyuluh swadaya 

   memiliki keunggulan dalam mengidentifikasi 

      permasalahan di kalangan petani karena berasal dari 

     komunitasnya sehingga secara substansi mereka cukup 

memadai.  

  Hal tersebut diperkuat oleh Syahyuti (2014) yang 

    mengupas beberapa keunggulan spesifik tentang 

    penyuluh swadaya antara lain: mampu 

   mengorganisasikan masyarakat, menjadi penghubung 

(change agent) yang lebih kuat, dan mampu mengajarkan 

teknologi dan keterampilan bertani lebih tepat, sehingga 

     dalam diri penyuluh swadaya sesungguhnya melekat 

sekaligus sosok sebagai penyuluh yang bersifat melayani 

dengan sosok sebagai pelaku bisnis. Selain itu, penyuluh 

     swadaya juga terlibat sebagai pendamping penyuluh 

dalam menyusun perencanaan program penyuluhan yang 

     akan berdampak pada penerimaan program dan 

    dukungan terhadap pelaksanaan program penyuluhan 

pertanian menjadi lebih baik (Indraningsih . 2010). et al
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Proses Pembelajaran (Process Area) 

     Penerapan metode penyuluhan harus 

   memperhatikan upaya pengembangan kegiatan 

    pembelajaran dan pengembangan keefektifan metode. 

    Pengembangan kegiatan pembelajaran memerlukan (1) 

perumusan tujuan yang jelas, (2) mewujudkan perubahan 

perilaku yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, (3) 

situasi belajar yang kondusif, (4) pengalaman belajar, (5) 

kombinasi metode, dan (6) evaluasi (YPST 2001). Proses 

pembelajaran yang efektif mencakup kesesuaian metode 

belajar. Oleh sebab itu diperlukan metode pembelajaran 

yang mudah diikuti dan menarik perhatian dan metode 

     yang digunakan sesuai dengan kondisi pembelajar. 

Beberapa metode yang biasa digunakan penyuluh untuk 

membantu petani membentuk pendapat dan mengambil 

     keputusan yaitu metode penyuluhan media massa, 

metode kelompok dan metode individu (van den Ban dan 

Hawkins 1999). 

        van den Ban dan Hawkins (1999) menyatakan 

metode untuk mempengaruhi sangat beragam tergantung 

     pada kepentingan dan tingkat keharmonisan yang 

     mempengaruhi dan yang dipengaruhi. Petani dan 

penyuluh perlu menyadari adanya kepentingan bersama 

       dalam penyuluhan. Di satu sisi petani lebih mudah 

     memutuskan hubungan karena tidak terikat pada 

       pertimbangan etis seperti penyuluh, namun di sisi lain 

penyuluh juga memiliki sumber kekuatan potensial lain 

yang dapat disalahgunakan. 
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       Mardikanto (1993) menyatakan bahwa tidak ada 

      metode yang paling efektif, namun penyuluh dapat 

   menggunakan metode-metode penyuluhan secara 

simultan yang saling menunjang dan melengkapi untuk 

     mencapai tujuan kegiatan disesuaikan situasi kerjanya. 

    Pemilihan metode penyuluhan dapat dilakukan dengan 

    mempertimbangkan sasaran yang dilayani, intensitas 

      berinteraksi dengan sasaran dan murah tetapi menjadi 

media pengalaman yang efektif (Sumardjo 1999), sehingga 

    penggunaan metode dilakukan berdasarkan kesesuaian 

materi yang dilakukan sebagai pendekatan penyelesaian 

masalah (Albrecht et al. 1989). 

Frekuensi Belajar 

  Frekuensi mempunyai arti kekerapan, kekerapan 

itu sendiri mempunyai arti perulangan yang berkali-kali. 

Menurut Syah (2008) Belajar adalah proses pembentukan 

    kebiasaan-kebiasaan yang telah ada, sehingga frekuensi 

belajar merupakan tingkat atau ulangan dari kebiasaan-

kebiasaan dalam membangun kemampuan seseorang. Hal 

     yang paling menonjol dalam mempengaruhi terjadinya 

frekuensi belajar adalah dari faktor internal seperti kondisi 

fisik, intelegensia, bakat, minat dan motivasi (Syah 2008). 

    Mudjiman (2007) mengungkapkan bahwa frekuensi 

      belajar erat kaitannya dengan sumber belajar, tempat 

belajar, waktu belajar, tempo belajar dan cara belajar. 

    Perkembangan teknologi informasi dan 

     komunikasi telah mempengaruhi sistem pelatihan dan 

     pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dalam 
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   pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

     penyuluh tidak hanya dapat dilakukan secara 

     konvensional, akan tetapi dapat dilakukan melalui 

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

     (Anwas 2013). Pendayagunaan TIK untuk kegiatan 

     pembelajaran atau pelatihan dapat dilakukan melalui 

online, offline, atau melalui teknologi penyiaran (Sugiarti 

 2012). Berdasarkan kondisi tersebut, penyuluh swadaya 

dapat memperoleh berbagai macam materi pembelajaran 

     tidak terpengaruh oleh seberapa sering penyuluh 

     swadaya melaksanakan pelatihan tetapi lebih kepada 

     seberapa sering penyuluh swadaya memanfaatkan TIK 

untuk mencari informasi, pengetahuan dan keterampilan 

untuk pengembangan dirinya. 
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Bab   3
Kapasitas Dan Kemandirian  

Penyuluh Swadaya 
 

3.1 Kapasitas Penyuluh Swadaya 

      Keseluruhan kapasitas yang dimiliki oleh tokoh 

petani maju sebagai penyuluh swadaya dalam melakukan 

pemberdayaan petani dari hasil penelitian di Jawa Barat 

 tahun 2017 berada dalam kategori sedang, dalam artian 

sudah cukup baik.  Hal ini memberikan gambaran bahwa 

penyuluh swadaya telah mampu memberikan kontribusi 

yang cukup baik dalam kegiatan penyuluhan, agar petani 

menjadi lebih baik dalam berusahatani. Kondisi ini sesuai 

      dengan Brown dan Westaway (2011) yang menyatakan 

    penyuluh swadaya sebagai individu memiliki 

     kemampuan untuk tumbuh dan berkembang sesuai 

    konsep kapasitas, sehingga mampu menggerakkan 

     fungsi-fungsi penyuluhan dari petani ke petani dengan 

kemampuan yang dimilikinya. 
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 Hasil ini juga memperlihatkan bahwa kemampuan 

yang dimiliki oleh penyuluh swadaya relatif sama dalam 

hal pendamping teknis, mendiseminasikan inovasi yang 

   sesuai kebutuhan petani, memberikan pelatihan kepada 

     petani mitranya, menjadi pemimpin informal, dan 

memelihara kearifan lokal. Hal berbeda disampaikan oleh 

      Indraningsih et al. (2013) yang mengungkapkan bahwa 

     penyuluh swadaya memiliki determinasi tinggi pada 

    kemampuannya sebagai pendamping teknis, sedangkan 

       Lukuyu et al. (2012) pada kemampuan melatih petani 

     mitranya dan penggerak organisasi sebagai pemimpin 

 informal.  

    Keseragaman setiap kemampuan dalam unsur 

     kapasitas penyuluh swadaya tersebut didasari oeh 

     beberapa hal, yaitu kedekatannya dengan penyuluh 

    pemerintah sehingga memudahkan dalam memperoleh 

    informasi seputar penyuluhan, kedekatannya dengan 

    peneliti sehingga memudahkan beradaptasi terhadap 

       inovasi yang terbaru serta akses yang baik dalam 

mengakses sumber informasi lainnya. Kapasitas yang ada 

     saat ini masih memungkinkan untuk ditingkatkan 

      kembali jika ada dukungan yang optimal dari lembaga 

     pendidikan dan penelitian pemerintah agar penyuluh 

      swadaya memiliki kapasitas yang lebih baik dalam 

memberdayakan petani.   

    Penyuluh swadaya seringkali terlibat dalam 

     berbagai kegiatan pengujian teknologi baik yang 

    dilaksanakan oleh lembaga penelitian pemerintah 
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maupun kegiatan swasta. Keterlibatan tersebut memberi 

dampak yang positif bagi penyuluh swadaya dan petani 

dimana mereka saling belajar satu sama lain dan mampu 

memilih inovasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

       Hal ini juga menegaskan bahwa sejak hadirnya petani 

       yang memiliki sifat penyuluh, dimulai dari era petani 

     pemandu, penyuluh swakarsa dan sekarang yang lebih 

diakui oleh pemerintah dengan istilah penyuluh swadaya, 

     mereka telah mampu memberikan pemecahan masalah 

     untuk sesamanya dan mengembangkan teknologi lokal 

untuk usahataninya. 

       Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Shrestha (2014) yaitu pelibatan penyuluh swadaya dalam 

kegiatan penelitian telah mampu menghasilkan teknologi 

      lokal dan telah terbukti efektif dalam menyebarkan 

      inovasi tersebut kepada petani. Inovasi yang dihasilkan 

     oleh penyuluh swadaya juga memiliki kecenderungan 

      diikuti oleh petani lainnya karena informasi yang 

     disampaikan oleh penyuluh swadaya lebih mudah 

diterima oleh petani lainnya. 

3.2. Kemampuan Teknis dalam Mendampingi Petani 

       Kemampuan teknis yang dimiliki oleh sebagian 

besar penyuluh swadaya dalam mendampingi petani saat 

ini sudah baik.  Kemampuan teknis tersebut tercermin dari 

    kemampuan penyuluh swadaya dalam memberikan 

prediksi usaha tani yang cukup tepat untuk setiap musim 

     tanamnya dengan membantu petani dalam menyusun 
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rencana usaha tani dan menerapkan inovasi dalam usaha 

taninya.  

       Petani umumnya lebih mengikuti saran dan 

 masukan dari penyuluh swadaya dalam mengusahakan 

      komoditas usaha tani untuk satu musim tanam. 

   Kemampuannya dalam memprediksi tersebut 

      memberikan nilai lebih di mata petani sehingga 

     kecenderungan untuk diikuti sarannya cukup besar 

dibandingkan dengan saran-saran yang disampaikan oleh 

      dinas terkait. Selain itu, ditunjang dengan penguasaan 

pasar yang baik juga menjadikan petani lebih aman dalam 

     melakukan usahatani karena secara tidak langsung 

     penyuluh swadaya juga berperan sebagai penampung 

 (pedagang) hasil pertanian dari petani di komunitasnya 

     terutama untuk komoditas yang dianjurkan untuk 

      ditanam pada musim tersebut. Hal ini memperlihatkan 

     bahwa penyuluh swadaya memiliki determinasi tinggi 

pada kemampuannya sebagai pendamping teknis. Hasil 

      tersebut sejalan dengan penelitian Indraningsih et al. 

      (2013) yang mengungkapkan hal yang sama yaitu 

     kemampuan penyuluh swadaya relatif baik dalam 

mendampingi petani dari aspek teknis pertanian.  

  Kemampuan teknis yang menonjol dari penyuluh 

     swadaya dari empat lokasi penelitian berbeda-beda. 

      Penyuluh swadaya yang berasal dari Kabupaten Bogor 

     umumnya memiliki kemampuan teknis dalam hal 

     mengelola usahatani tanaman pangan dan pengolahan 

hasil pertanian. Kemampuan pengolahan hasil pertanian 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Page 57 of  268

https://unicheck.com


 “Paradigma Penyuluhan Swadaya Di Era 4.0”                                                                47 

tersebut diperolehnya dari seringnya penyuluh swadaya 

     mengikuti informasi pasar yang berkembang setiap 

waktunya.  

  Penyuluh swadaya di Kabupaten Karawang secara 

      umum menguasai dalam budidaya padi, jagung dan 

pemasaran, sedangkan penyuluh swadaya di Kabupaten 

Sukabumi umumnya memiliki kemampuan teknis dalam 

hal budidaya sayuran dan tanaman pangan. Hal berbeda 

     ditemui di Kabupaten Majalengka, selain memiliki 

      kemampuan teknis dalam hal budidaya mereka juga 

      sebagian besar sangat baik dalam memberikan contoh 

     kepada petani lainnya dalam melakukan penangkaran 

      dan pembibitan tanaman, sehingga wajar saat ini 

     Kabupaten Majalengka menjadi salah satu sentra 

pembibitan tanaman di Jawa Barat. 

3.3. Kemampuan Diseminasi kepada Petani 

    Kemampuan penyuluh swadaya dalam 

menyampaikan informasi yang memiliki nilai guna untuk 

usahatani petani, disampaikan pada waktu yang tepat dan 

      sesuai dengan kecocokan lokasi usaha berada dalam 

kategori yang sudah baik. Kedekatannya dengan sumber 

   informasi membantu mereka memperoleh 

    informasi/inovasi terlebih dahulu dibandingkan dengan 

     petani sehingga penyuluh swadaya mampu mengubah 

     bahasa pesan dari informasi/inovasi tersebut dengan 

bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh petani.   

Perubahan dan perkembangan teknologi informasi 

      yang cepat dan dinamika sosial telah mempengaruhi 
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     pilihan strategi komunikasi dan diseminasi informasi 

      kepada petani. Hal ini menjadi tantangan bagi 

    penyuluhan untuk menyesuaikan diri dengan 

     perkembangan dan perubahan tersebut. Inovasi yang 

     disampaikan oleh penyuluh pemerintah, peneliti atau 

      petugas lainnya saat ini seakan kurang dapat 

     diimplementasikan oleh petani. Hal ini karena 

   kecenderungan inovasi tersebut tidak sesuai kebutuhan 

       petani atau kurang cocok dengan lokasi usaha petani. 

      Berbeda jika inovasi tersebut dihasilkan secara lokalit 

      bersama-sama dengan petani. Saat ini kondisi tersebut 

     belum optimal dilaksanakan oleh lembaga penelitian 

pemerintah. 

     Bias komunikasi juga seringkali terjadi karena 

bahasa yang digunakan oleh penyuluh pemerintah atau 

peneliti yang kurang sesuai dengan wawasan petani. Hasil 

wawancara petani menguatkan bahwa penyuluhan yang 

dilaksanakan oleh penyuluh pemerintah seringkali tidak 

       sesuai isi materi inovasi dan lebih banyak kepada 

    pengetahuan sedangkan keterampilan relatif kurang. 

Berbeda halnya jika penyuluh swadaya yang memberikan 

penyuluhan. Model penyuluhan yang dilaksanakan oleh 

    penyuluh swadaya dalam mendiseminasikan inovasi 

      adalah dengan memberi contoh langsung di lahan 

     usahataninya sehingga petani dan penyuluh swadaya 

saling belajar tentang kelebihan dan kekurangan inovasi 

      tersebut. Oleh karena itu, penyuluh swadaya di 

Kabupaten Bogor cenderung memiliki kemampuan yang 

     lebih baik dibandingkan dengan penyuluh pemerintah 
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    khususnya THL-TBPP dalam memberikan contoh 

keterampilan berusahatani kepada petani.  

     Penyuluh swadaya juga adalah petani maju 

     sehingga mereka juga mampu memberikan contoh 

usahatani yang baik kepada petani terutama untuk setiap 

     inovasi yang diperolehnya terlebih dahulu. Hasil 

    penerapan inovasi tersebut kemudian disampaikan 

kepada petani di komunitasnya, sehingga informasi yang 

     disampaikan kepada petani telah melalui verifikasi 

      terlebih dahulu apakah inovasi tersebut cocok untuk 

petani. Hal ini memperlihatkan bahwa penyuluh swadaya 

memiliki kategori sebagai komunikator yang baik, karena 

     selain mengetahui pesan, penyuluh swadaya juga 

mendalami pesan tersebut yang selanjutnya disampaikan 

kepada petani.  

      Kondisi tersebut memperlihatkan juga bahwa 

penyuluh swadaya telah melaksanakan penyuluhan dari 

petani ke petani dengan baik. Komunikasi dan interaksi 

      antara petani dan penyuluh swadaya dinilai efektif, 

     karena informasi yang disampaikan oleh penyuluh 

swadaya memiliki makna informasi yang sama ditangkap 

dan dipahami oleh petani di komunitasnya. Penyuluhan 

dengan sifat dialogis dan humanis tersebut sejalan dengan 

     hasil penelitian Sumardjo (1999) yang menyatakan 

penyuluhan merupakan menghargai harkat martabat atau 

hak asasi manusia sasaran sehingga akan memunculkan 

    berkembangnya kemampuan (pengetahuan, sikap dan 
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     keterampilan) mereka yang sejalan dengan perubahan 

lingkungan sosial dan fisik kehidupannya.  

3.4. Kemampuan Menjadi Pelatih Petani 

    Kemampuan penyuluh swadaya dalam 

    menyampaikan materi penyuluhan teknis dalam 

pelatihan yang diselenggarakan secara swadaya di Pusat 

Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) sudah baik 

      (Tabel 35). Penyuluh swadaya merupakan bagian dari 

    komunitasnya terutama sebagai petani, memiliki 

      kesamaan dari berbagai aspek dengan petani yang 

     dilatihnya sehingga relatif memahami kebutuhan yang 

dirasakan oleh petani. Hasil tersebut sejalan dengan hasil 

     penelitian Feder dan Savastano (2006) yang 

mengungkapkan bahwa penyuluh swadaya yang menjadi 

pelatih petani sangat efektif terutama jika mereka berasal 

dari petani yang memiliki kesamaan dari berbagai aspek 

dengan petani yang yang dilatihnya. 

     Salah satu wahana kegiatan pembelajaran yang 

       terjadi antara penyuluh swadaya dan petani saat ini 

      terwadahi di P4S. P4S merupakan sebuah lembaga 

    sekaligus organisasi pembelajaran swadaya yang 

      dibentuk dan dikelola oleh penyuluh swadaya, secara 

perorangan maupun kelompok, untuk menyebarluaskan 

   pengalaman keberhasilannya mencakup sebagai 

      produsen, manajer, dan wirausaha kepada para petani 

     pembelajar sehingga mereka merasa puas mengikuti 

      kegiatan pelatihan di P4S tersebut dan mampu 

    menerapkan hasil pembelajaran tersebut pada 
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    usahataninya masing-masing (Jatnika 2016). Penyuluh 

swadaya cukup potensial dalam mengelola organisasi ini. 

    Kemampuannya menjadi pelatih petani merupakan 

     keunggulan yang menjadi pembeda antara penyuluh 

      swasta dan penyuluh pemerintah, terutama dalam hal 

      melatih petani di komunitasnya yang terkait dengan 

keterampilan usahatani. 

Materi pelatihan yang disampaikan oleh penyuluh 

     swadaya adalah dalam upaya mengatasi permasalahan 

usahatani yang terjadi pada petani. Hal ini memberikan 

  kesempatan saling belajar mengajar di antara penyuluh 

  swadaya dan petani. Petani umumnya lebih memahami 

     materi yang disampaikan karena penyuluh swadaya 

     menggunakan bahasa dan ekspresi sehari-hari di 

     lingkunganya.  Penyuluh swadaya yang digunakan 

     sebagai pelatih, mereka memiliki kesempatan untuk 

      melakukan lebih baik daripada teknisi atau penyuluh 

lainnya karena mereka tahu sasaran dan bahasa yang lebih 

      baik serta menggunakan ekspresi yang sesuai dengan 

lingkungan mereka (Mulanda . 1999) et al

    Kondisi ini memperkuat bahwa pendekatan 

     pelatih petani merupakan kegiatan untuk berbagi 

    pengetahuan dan pengalaman dengan sesama 

komunitasnya yang sejalan dengan hasil penelitian Braun 

    and Hocde (2000). Pendekatan ini memiliki tujuan agar 

      penyuluhan dari petani ke petani dapat berjalan 

     berkelanjutan dengan biaya rendah melalui efek 

     multiplier yang cakupannya lebih luas dari segi jumlah 
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petani. Pendekatan ini juga memungkinkan petani untuk 

     beradaptasi atau berinovasi, membuat keputusan yang 

lebih baik, dan memberikan umpan balik secara langsung 

       kepada para peneliti dan pembuat kebijakan. Hal yang 

        sama juga diungkapkan oleh Kiptot  (2006) yang et al.

    menyatakan bahwa kemampuan melatih penyuluh 

swadaya untuk petani di sekitarnya sudah baik sehingga 

inovasi yang disampaikan lebih berkelanjutan. 

   Kemampuan melatih penyuluh swadaya 

     Kabupaten Bogor lebih baik dibandingkan penyuluh 

swadaya di tiga kabupaten lokasi penelitian lainnya. Hal 

      ini karena keterjangkauan akses sumber informasi dan 

relatif dekatnya dengan berbagai sumber informasi baik 

     lembaga penelitian, lembaga penyuluhan pusat dan 

perguruan tinggi sehingga mereka memiliki pengalaman 

      dan pengetahuan yang cukup baik untuk disampaikan 

      kembali kepada petani. Selain itu, penyuluh swadaya 

      Kabupaten Bogor sering terlibat dalam kegiatan uji 

      produk baru yang dipromotori oleh pihak swasta 

      sehingga membantu mereka dalam mencoba hal baru 

     tersebut yang kemudian dapat direkomendasikan atau 

tidak kepada petani di komunitasnya. Hal tersebut kurang 

dialami oleh penyuluh swadaya di tiga kabupaten lainnya. 

      Oleh karena itu, peran lembaga penelitian pemerintah 

seharusnya dapat juga menyelenggarakan hal yang seperti 

     pihak swasta tersebut dengan melibatkan penyuluh 

     swadaya dalam penelitian terutama ketika menguji 

inovasi agar sesuai dengan kebutuhan petani dan sesuai 

lokasi. 
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3.5. Kepemimpinan Informal 

Penyuluh swadaya merupakan tokoh masyarakat 

yang memiliki pengaruh cukup besar dalam pengambilan 

      keputusan di komunitasnya. Hal tersebut terlihat dari 

kapasitasnya sebagai pemimpin informal yang cukup baik 

    dilakukan oleh penyuluh swadaya dalam 

mengorganisasikan petani dan mengembangkan potensi 

       di desanya.  Lingkungan masyarakat desa yang masih 

     memegang rasa kekeluargaan yang tinggi umumnya 

    pemimpin informal hadir dalam tokoh masyarakat dan 

memiliki pengaruh tertentu.  

    Kepemimpinan informal yang juga disebut 

   headship merupakan tipe yang tidak mendasarkan pada 

pengangkatan serta tidak terlihat pada struktur organisasi 

     resmi terutama di pedesaan. Kepemimpinan informal 

     memiliki pengaruh dan cenderung menentukan dalam 

  pengambilan keputusan. Hal tersebut juga dimiliki oleh 

     penyuluh swadaya, yang dapat memberikan keputusan 

      terhadap petani di komunitasnya terutama dalam hal 

yang terkait dengan bantuan dari pemerintah. 

Tokoh pemimpin informal merupakan aspek yang 

penting dalam menawarkan berbagai perubahan kepada 

     petani melalui inovasi. Tokoh tersebut digambarkan 

sebagai sosok yang menjadi panutan atau yang senantiasa 

dipatuhi dan didengarkan oleh petani. Umumnya petani 

   lebih mendengarkan pemimpin informalnya 

dibandingkan penyuluh pemerintah. Hal ini juga terjadi 

  pada penyuluh swadaya, karena sebagian besar mereka 
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adalah ketua kelompok tani ataupun tokoh petani maju 

     sehingga posisinya di masyarakat menjadi sangat 

    berpengaruh. Ketokohan tersebut disebabkan beberapa 

      hal yaitu tingkat pendidikannya yang tinggi, ilmu 

       agamanya yang taat atau karena posisinya di struktur 

sosial masyarakat tersebut. 

 Kecenderungan petani di empat lokasi penelitian 

tergantung dengan penyuluh swadaya yang merangkap 

      sebagai ketua kelompok tani cukup tinggi. Terutama 

   dalam hal penyediaan sarana produksi dan penyediaan 

      modal. Keterbatasan jangkauan akses petani saat ini 

membuat penyuluh swadaya mempunyai peranan lebih 

     dalam membantu petani di komunitasnya untuk 

     menjangkau akses tersebut. Salah satunya adalah 

memberikan kemudahan dalam menyediakan kebutuhan 

petani yang terkait dengan usahatani.  

     Penyuluh swadaya juga relatif mudah dalam 

    menggerakkan dan mengorganisasi petani di 

      komunitasnya. Sebagai contoh, waktu tanam padi di 

Kabupaten Karawang yang relatif serempak didalamnya 

      terdapat andil yang cukup besar dari kemampuan 

     penyuluh swadaya sebagai tokoh masyarakat yang 

     memiliki peranan dalam pengambilan keputusan dan 

hasil tersebut disepakati oleh petani di komunitasnya. 

3.6. Kemampuan Menjaga Kearifan Lokal 

      Secara personal penyuluh swadaya dapat 

     dikatakan sebagai petani modern yang mengikuti 

perkembangan lingkungannya, namun dalam hal menjaga 
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kearifan lokal yang ada di lingkungannya juga tergolong 

dalam kategori yang cukup baik. Kemampuannya dalam 

     memadukan inovasi dari pemerintah dengan kearifan 

     lokal dalam berusahatani merupakan salah satu 

keunggulan khas dari penyuluh swadaya. 

Hal ini mempertegas bahwa sejak hadirnya petani 

       yang memiliki sifat penyuluh, dimulai dari era petani 

     pemandu, penyuluh swakarsa dan sekarang yang lebih 

diakui oleh pemerintah dengan istilah penyuluh swadaya, 

     mereka telah mampu memberikan pemecahan masalah 

     untuk sesamanya dan mengembangkan teknologi lokal 

untuk usahataninya dari berbagai sumber informasi yang 

diperolehnya.  

Modernisasi pertanian yang sedang gencar saat ini 

   memberikan dampak positif dan negatif bagi pelaku di 

dalamnya, salah satunya adalah mulai terkikisnya budaya 

   lokal setempat dalam berusahatani. Kearifan lokal yang 

     berkembang di masyarakat pedesaan bukan hanya 

     sekedar kebudayaan yang dianggap primitif oleh 

 masyarakat luas. Kearifan lokal juga memiliki kekuatan 

     untuk menjaga keseimbangan alam dan mengelola 

sumberdaya alam dan lingkungan secara bijaksana. 

    Hasil wawancara dengan petani memberikan 

     informasi bahwa dengan hadirnya alat-alat pertanian 

yang modern telah mengurangi dan menghemat tenaga 

kerja, namun dampaknya adalah rasa kekeluargaan yang 

terjalin ketika mereka bekerja di lahan pertanian menjadi 

mulai terkikis karena yang dulu dapat bekerja sekarang 
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harus mencari alternatif pekerjaan lainnya. Padahal sektor 

pertanian masih menjadi penyerap tenaga kerja terbesar di 

  perdesaan saat ini, sehingga memerlukan alternatif cara 

        agar para petani masih tetap bekerja dan petani muda 

mulai tertarik ke sektor pertanian. 

     Hadirnya penyuluh swadaya yang masih relatif 

berusia produktif (muda) ini diharapkan dapat mengatasi 

     permasalahan yang hadir karena adanya perubahan 

    lingkungan dan modernisasi pertanian. Penyuluh 

    swadaya diharuskan memiliki kemampuan dalam 

menjaga kearifan lokal di wilayahnya meskipun hadirnya 

    modernisasi pertanian. Sebagai contoh, penetapan 

kalender tanam dapat dilakukan dengan aplikasi android 

      KATAM (kalender tanam) yang dihasilkan oleh Badan 

     Litbang Pertanian, namun dapat dikolaborasi dengan 

       kearifan lokal yang sudah ada di masyarakat yaitu 

      membaca rasi bintang atau istilahnya adalah “Titi 

Mongso”.  

    Budaya gropyokan pengendalian hama tikus 

secara serentak yang digerakkan oleh penyuluh swadaya 

dan tokoh informal petani lainnya juga masih ditemui di 

     dua kabupaten yaitu Kabupaten Karawang dan 

     Majalengka. Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun 

dari pola pikirnya yang modern tetapi penyuluh swadaya 

        masih dapat menjaga kearifan lokal yang telah ada di 

masyarakat. 

Kemampuan menjaga kearifan lokal yang dimiliki 

oleh penyuluh swadaya ini memberikan gambaran bahwa 
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penyuluh swadaya dapat menjadi sosok yang tampaknya 

     lengkap dalam memadukan inovasi dengan teknologi 

        lokal yang ada di masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

  Syahyuti (2014) yang mengungkapkan bahwa penyuluh 

     swadaya adalah pribadi yang mampu melakukan 

kegiatan penyuluhan dengan motivasi sosial yang mampu 

menyampaikan inovasi yang berasal dari lingkungannya 

sendiri.   

3.7. Kemampuan tentang Pemasaran Hasil Usahatani 

    Kemampuan penyuluh swadaya dalam 

     memasarkan hasil usahatani bagi dirinya dan 

komunitasnya cukup baik dilakukan saat ini.  Hal yang 

paling menonjol dalam kemampuan pemasaran ini adalah 

     dalam memprediksi komoditas yang dibutuhkan pasar, 

     melakukan kemitraan dengan pedagang besar dan 

menjadi penampung sementara produk yang dihasilkan 

     oleh petani. Kemampuan tersebut sesuai dengan 

pernyataan Syahyuti (2014) yang menyatakan hal penting 

yang perlu dipertimbangkan dan belum disentuh selama 

      ini adalah penyuluhan berkenaan dengan pasar dan 

pemasaran (extension markets), sehingga ini juga menjadi 

nilai lebih seorang penyuluh swadaya, karena umumnya 

mereka selain bertani adalah juga pelaku usaha agribisnis, 

     mulai dari menyediakan sarana produksi, pengolahan, 

dan pemasaran hasil pertanian. 

      Hasil pengamatan di lapangan memperlihatkan 

     penyuluh swadaya yang bergerak dibidang usahatani 

    sayuran cenderung memiliki kemampuan memasarkan 
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      yang lebih baik dibandingkan penyuluh swadaya yang 

bergerak pada usahatani tanaman pangan. Hal ini karena 

aksesnya dan jejaring yang cukup luas dengan pengusaha 

      pertanian dan pasar memberikan nilai lebih penyuluh 

     swadaya dalam membantu petani memasarkan hasil 

    usahataninya. Bentuk hubungan antara penyuluh 

      swadaya (sayuran) dengan petaninya lebih pada mitra 

     yang saling menguntungkan dengan konsekuensi rugi 

dan untung dibagi bersama. 

    Berbeda dengan penyuluh swadaya tanaman 

pangan yang cenderung menjadi seperti “tengkulak” yang 

      membeli hasil usahatani dari petani di komunitasnya 

     kemudian menjualnya kembali kepada pedagang yang 

      lebih besar atau memasarkannya sendiri ke pasar. 

Keuntungan dari pola ini adalah petani diberi kemudahan 

dalam memperoleh modal dan sarana produksi usahatani 

yang dapat diperoleh dari penyuluh swadaya dan dibayar 

pada saat panen.  

3.8. Kemampuan Bersinergi dengan Petani 

    Kemampuan penyuluh swadaya dalam 

      berinteraksi sosial dan bermitra dengan petani sudah 

cukup baik. Kemampuannya dalam menjaga kekompakan 

antar petani di kelompok mampu menciptakan sinergisme 

dalam mengembangkan kelompok dan usahatani.  Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Agussabti (2002) dan Hellin 

et al. (2004) yang menjawab keraguan akan kemampuan 

    dari penyuluh swadaya tentang kemampuannya 

    berinteraksi dengan baik dalam menyampaikan 
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     penyuluhan kepada petani. Selain berinteraksi dengan 

    petani, penyuluh swadaya juga baik dalam berinteraksi 

    dengan penyuluh pemerintah, sehingga kekurangan 

       tenaga penyuluh di lapangan yang selama ini menjadi 

     hambatan tersendiri saat ini, dengan mengoptimalkan 

   keberadaan penyuluh swadaya dapat menjadi alternatif 

mengatasi permasalahan tersebut. 

     Interaksi sosial yang terjalin antara penyuluh 

     swadaya dengan petani di komunitasnya terbentuk 

karena adanya saling membutuhkan dan belajar satu sama 

lainnya. Sebagai contoh, penyuluh swadaya di Kabupaten 

Sukabumi dalam menjaga hubungannya dengan petani di 

    sekitarnya dilakukan dengan melaksanakan kegiatan 

     pertemuan untuk belajar antara petani (penyuluhan) 

secara bergilir di rumah petani yang menjadi bagian dari 

     kelompok tersebut. Hal ini menciptakan kekompakan 

dalam kelompok dan juga dapat mempererat hubungan di 

 antara petani dengan petani lainnya dan petani dengan 

      penyuluh swadaya. Pertemuan ini juga sebagai bentuk 

     saling belajar dan saling membantu mengatasi 

permasalahan petani yang terkait usahatani. 

Hubungan antara penyuluh swadaya dan petani di 

    komunitasnya tersebut telah mencerminkan hubungan 

      timbal balik dalam masyarakat yang tercipta karena 

      adanya komunikasi antara satu pihak dengan pihak 

lainnya melalui sebuah tindakan tertentu. Tindakan yang 

      dimaksud disini adalah semua tindakan yang sesuai 
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dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat 

tersebut.  

Interaksi yang intensif dengan petani juga memiliki 

    kecenderungan penyuluh swadaya dengan mudah 

     menyampaikan informasi dan inovasi sehingga petani 

     dapat bekerjasama dengan baik dalam menerapkan 

     inovasi tersebut. hal tersebut memperlihatkan bahwa 

      kerjasama yang terjadi antara penyuluh swadaya dan 

petani telah pada taraf saling menyadari dirinya dengan 

    kepentingan yang sama yaitu meningkatkan 

kesejahteraan keluarganya. 

   Kemampuan bersinergi penyuluh swadaya 

     Kabupaten Bogor dan Sukabumi memperlihatkan lebih 

     baik dibandingkan dengan penyuluh swadaya di 

      Kabupaten Majalengka dan Karawang. Hal ini karena 

       penyuluh swadaya di Bogor dan Sukabumi relatif baik 

dalam berkomunikasi terutama dalam hal menyampaikan 

      pendapat dan sarannya sehingga petani di sekitarnya 

tidak merasa digurui tetapi saling menghargai dan belajar 

satu sama lain. Sikap tersebut memberikan nilai tersendiri 

     dalam berinteraksi sehingga timbul kerjasama dan 

      kepercayaan yang tinggi dari petani kepada penyuluh 

     swadaya. Ditunjang dengan pendidikan formal yang 

      cukup tinggi, wawasan penyuluh swadaya di dua 

kabupaten tersebut juga yang membentuk sikap tersebut. 

    Hasil wawancara dengan petani menguatkan, 

penyuluh swadaya di Kabupaten Bogor umumnya adalah 

tokoh petani yang memiliki kemampuan teknis dan modal 
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       yang lebih baik dari petani, tetapi murah dalam 

   memberikan pengetahuan dan keterampilannya kepada 

petani dan dengan bahasa yang mudah dimengerti serta 

tulus dalam membantu petani dengan tetap rendah hati. 

       Oleh karena itu, dengan sikap tersebut petani menjadi 

lebih bersimpati dan berdampak pada interaksi yang lebih 

    bersifat kekeluargaan sehingga hubungan antara 

penyuluh swadaya dan petani terjalin dengan baik.  

3.9. Kemandirian Penyuluh Swadaya 

     Tokoh petani maju sebagai penyuluh swadaya 

memiliki tingkat kemandirian dalam kategori tinggi. Hal 

    ini memperlihatkan bahwa penyuluh swadaya 

      mempunyai daya saing yang tinggi dalam menetapkan 

      pilihan tindakan terbaik bagi alternatif usaha yang 

   ditempuhnya, senantiasa mengembangkan dan 

memperbaiki diri dan kehidupannya, serta punya inisiatif 

dan kemauan bekerja secara optimal dalam kondisi lokal 

      dan berorientasi pasar (daya saing). Telah mampu 

  bekerjasama dengan pihak lain dalam kedudukan yang 

     setara (daya sanding) sehingga terjadi saling 

    ketergantungan dalam situasi saling menguntungkan 

dalam suatu kemitraan usaha yang berkelanjutan dan    

      Penyuluh swadaya umumnya adalah petani, 

     namun tingkat kemandirian yang dimilikinya berbeda 

      dengan kemandirian petani lainnya yang ada di 

komunitasnya. Hal ini karena penyuluh swadaya sebagian 

besar memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari 

      petani pada umumnya dan terbuka terhadap informasi 
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     teknologi yang menjadikan penyuluh swadaya mampu 

     mengakses beragam informasi yang dibutuhkan untuk 

      membangun citra dirinya menjadi lebih kreatif dan 

     inovatif tanpa harus tergantung dengan pemangku 

        kepentingan yang ada di lingkungan kerjanya.  Hal ini 

diperkuat oleh Abas (2016) bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan petani, mereka akan semakin menjadi pemikir 

independen.  

    Kemandirian dapat terjadi karena adanya 

      kerjasama antara sesama petani dan organisasi petani 

       yang berjalan dengan baik. Penyuluh swadaya saat ini 

      memiliki kriteria itu semua yaitu mampu bekerjasama 

     dengan petani dan mampu menggerakan organisasi 

petani sehingga hal tersebut menjadi salah satu penyebab 

     ketiga sub variabel kemandirian penyuluh swadaya 

berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut selaras dengan 

hasil penelitian Emery dan Frank (2012) yang memberikan 

     gambaran bahwa kemandirian individu petani dapat 

tercipta karena adanya saling kerjasama di antara mereka. 

    Kemandirian penyuluh swadaya tercermin dari 

    perilakunya dengan usaha mandiri dan berkemampuan 

     untuk memecahkan masalahnya sendiri bahkan mau 

    membantu mengatasi permasalahan petani di 

     komunitasnya. Dukungan usia yang masih relatif 

produktif dengan wawasan yang cukup luas memberikan 

      pondasi yang baik bagi penyuluh swadaya dalam 

membangun dirinya menjadi petani yang maju sekaligus 

sebagai penyuluh di pedesaan yang dapat menggerakkan 
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     dan mengorganisasi petani untuk turut serta 

   meningkatkan kemampuannya dalam upaya 

memandirikan dirinya sendiri dan petani di sekitarnya.  

Hasil penelitian tahun 2017 di empat kabupaten di 

      Jawa Barat bahwa penyuluh swadaya memiliki tingkat 

kemandirian yang sama. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa penyuluh swadaya telah mampu menjadi petani 

sekaligus penyuluh di pedesaan yang memiliki hubungan 

sosial yang baik dengan petani mitranya pada posisi yang 

setara, mampu mencari dan menyaring informasi inovasi, 

      dan mampu bersaing dari segi layanan penyuluhan 

     dengan penyuluh pemerintah maupun produk yang 

dihasilkannya.  

Memiliki kompetensi ahli yang ditunjukkan dalam 

daya saring, sebagai contoh setiap informasi dan inovasi 

     yang diperolehnya disesuaikan terlebih dahulu dengan 

     kebutuhan petani sehingga menjadi spesifik lokasi. 

Mampu menjadi mitra yang sejajar dan strategis dengan 

    pemangku kepentingan sehingga berperan dalam 

menggerakan organisasi petani dengan tidak tergantung 

      pada satu lembaga tertentu saja.  Hasil tersebut senada 

      dengan Sumardjo et al. (2014) yang mengungkapkan 

     bahwa posisi kemandirian petani (penyuluh swadaya) 

     terbentuk karena hubungan sosial yang interdependent 

dengan petani mitranya pada posisi yang setara, tidak ada 

hubungan atasan dan bawahan.  

     Kemandirian inilah yang menjadi kelebihan dari 

penyuluh swadaya sehingga menjadi sosok yang mampu 
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     mendorong partisipasi. Hal ini menjadikan penyuluh 

swadaya dapat memainkan peranan secara aktif, memiliki 

    kontrol terhadap kehidupan komunitasnya sendiri, 

mengambil peran dalam masyarakat, serta menjadi lebih 

      terlibat dalam pembangunan. Hal tersebut juga sejalan 

     dengan Syahyuti (2014) yang menegaskan bahwa 

     penyuluh swadaya mempunyai kontrol sosial dalam 

komunitasnya karena mampu mendorong petani menjadi 

aktif dalam pembangunan pertanian. 

3.10. Daya Saring 

 Daya saring yang dimiliki oleh penyuluh swadaya 

di empat lokasi penelitian memperlihatkan sudah berada 

      dalam kategori tinggi atau dengan arti lain sangat baik 

(Tabel 36). Daya saring merupakan cerminan dari pribadi 

     penyuluh swadaya mampu dalam menetapkan dan 

      memutuskan pilihan serta tindakan yang terbaik bagi 

dirinya, kegiatan usahanya dan kelompok yang dibinanya 

secara selektif, adaptif dan aktual.  

    Hasil wawancara memperlihatkan salah satu 

    elemen pokok yang membentuk kemandirian penyuluh 

swadaya pada daya saring ini adalah kemampuan mereka 

    melakukan antisipasi, yaitu perilaku yang 

memperlihatkan kemampuan untuk menghadapi kondisi 

     yang akan terjadi dan berpotensi mempengaruhi 

kegiatannya baik usaha maupun penerapan inovasi yang 

     diperolehnya untuk didiseminasikan kepada petani di 

komunitasnya, sehingga mereka memiliki kesiapan dalam 
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    menghadapi masalah, tantangan dan memanfaatkan 

berbagai peluang untuk melancarkan kegiatannya. 

       Contoh hal tersebut adalah dalam pemilihan 

      informasi inovasi yang diperoleh terutama dari pihak 

      swasta, penyuluh swadaya di Kabupaten Bogor dan 

     Sukabumi umumnya mencoba terlebih dahulu dengan 

    mempraktekkannya sendiri untuk memastikan bahwa 

     informasi dan inovasi tersebut dapat bermanfaat untuk 

dirinya dan petani di sekitarnya. Selanjutnya setelah hasil 

    mencoba tersebut penyuluh swadaya mengambil 

keputusan untuk meneruskan informasi inovasi tersebut 

       kepada petani atau tidak dengan merujuk pada hasil 

tersebut.  

     Kemampuan tersebut mencerminkan bahwa 

    penyuluh swadaya telah mempraktekkan pola-pola 

      kemandirian pada daya saring yang terlihat dari aspek 

kognitif yaitu dalam hal mencari alternatif-alternatif usaha 

      yang terbaik bagi dirinya dan komunitasnya sehingga 

     memiliki dasar dalam pengambilan keputusan yang 

      terbaik bagi dirinya dan komunitasnya. Aspek afektif 

     yang tercermin adalah dari kemampuannya menyaring 

terlebih dahulu informasi yang diperolehnya dari sumber-

      sumber informasi sehingga tidak serta merta semua 

informasi yang diperoleh diberikan kepada petani tetapi 

     yang diberikan adalah sesuai dengan kebutuhan petani 

       dan sifat antisipasi yang kuat juga ditunjukkan oleh 

     penyuluh swadaya terutama dalam membaca peluang 

pasar untuk usahatani. Aspek psikomotorik ditunjukkan 
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      dari cara pengambilan keputusan yang terbaik bagi 

     komunitasnya setelah mencoba terlebih dahulu inovasi 

tersebut. 

3.11. Daya Saing 

Daya saing yang dimiliki oleh penyuluh swadaya 

di empat lokasi penelitian memperlihatkan sudah berada 

dalam kategori tinggi atau dengan arti lain sangat baik. 

      Daya saing dalam penelitian ini adalah bentuk 

keunggulan penyuluh swadaya yang sukses dan mampu 

memperbaiki diri dan kehidupannya, serta punya inisiatif 

     dan kemauan keras untuk mewujudkan harapannya 

    sehingga petani lebih memilihnya dibandingkan 

      penyuluh lainnya yang dicirikan dengan sifatnya yang 

efektif, efisien dan bermutu.  

     Penyuluh swadaya telah memperlihatkan bahwa 

     kemampuannya dalam berbisnis di bidang pertanian 

      merupakan salah satu keunggulan yang dimiliki dan 

mampu bersaing dengan para pengusaha lainnya. Selain 

itu, daya saing dari penyuluh swadaya juga dicirikan dari 

    kemampuannya untuk mengutamakan mutu yang 

     berbasis pada pemenuhan komitmen dan kebutuhan 

layanan penyuluhan kepada petani di komunitasnya.  

    Bentuk komitmen untuk mewujudkan kualitas 

      tersebut tercermin dari keinovatifan dan inisiatif dari 

    penyuluh swadaya untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran kepada petani yang mudah dipahami dan 

     sesuai dengan kebutuhan petani. Sebagai contoh, 

      penyuluh swadaya di Kabupaten Bogor telah mampu 
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      memberikan nilai tambah pada produk hasil usahatani 

      dirinya dan petani di komunitasnya, sehingga dalam 

    memberikan pembelajaran kepada petani, penyuluh 

swadaya secara kreatif dengan menerapkan pola imitasi 

       yang dapat ditiru oleh petani. Hasil dari proses 

    pembelajaran tersebut memberikan wawasan dan 

      keterampilan baru bagi petani yang dapat juga 

memberikan nilai tambah pada hasil usahatani sehingga 

dapat meningkatkan pendapatannya. 

   Cerminan perilaku tersebut memperlihatkan 

bahwa penyuluh swadaya telah memiliki daya saing yang 

      terinternalisasi dalam dirinya baik pada aspek kognitif 

     (melakukan diversifikasi usaha dan memberikan akses 

      informasi pasar), aspek afektif (inisiatif, inovatif dan 

     berorientasi mutu), dan aspek psikomotorik yang 

   tercermin dari mampu memberikan nilai terhadap hasil 

usahatani dari petani dan dirinya. 

3.12. Daya Sanding 

     Daya sanding yang dimiliki oleh penyuluh 

     swadaya di empat lokasi penelitian memperlihatkan 

sudah berada dalam kategori tinggi atau dengan arti lain 

sangat baik. Daya sanding penyuluh swadaya tercermin 

     dari kemampuan mewujudkan sinergi dan kerjasama 

      antara kelompok tani dengan pihak lain dalam 

kedudukan setara sehingga terjadi saling ketergantungan 

     dalam situasi saling menguntungkan dalam suatu 

kemitraan yang berkelanjutan. 
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Berdasarkan hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

     penyuluh swadaya telah mampu memberikan peluang 

dan kerjasama kepada petani di komunitasnya terutama 

      dalam hal penyediaan modal dan pasar. Seperti 

    diungkapkan sebelumnya, penyuluh swadaya yang 

    memiliki usahatani bidang sayuran umumnya memiliki 

      daya sanding yang lebih baik dibandingkan dengan 

penyuluh swadaya tanaman pangan. Jaringan yang dan 

    luas sehingga memungkinkan kerjasama yang 

     berkelanjutan dengan beberapa pedagang atau pasar 

membuat penyuluh swadaya selalu berusaha memenuhi 

      tantangan dan peluang tersebut. Oleh karena itu, 

     penyuluh swadaya bersinergi dengan petani dalam 

berusaha untuk memenuhi peluang tersebut. 

  Kemampuan bersinergi sebagian besar penyuluh 

     swadaya dengan beberapa perusahaan dan petani 

    memperlihatkan bahwa kemampuan daya sanding dari 

      aspek kognitif, afektif maupun psikomotor sudah baik. 

Kemampuan bersinergi dari aspek kognitif, ditunjukkan 

 oleh wawasannya yang luas sehingga dapat memahami 

harapan petani untuk dapat memperoleh keuntungan dari 

usahataninya. Aspek afektif tercermin dari sikapnya yang 

    terbuka dengan berbagai pihak sehingga jejaring dalam 

     berusahatani semakin luas. Selanjutnya, dari aspek 

    psikomotor, sebagian besar penyuluh swadaya 

    mengungkapkan bahwa mereka berusaha menjaga 

 kekompakkan kelompok dan terlibat secara aktif dalam 

memelihara kemitraan yang telah terjalin agar tetap saling 

menguntungkan dan berkelanjutan.  
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   Kemampuan bersinergi penyuluh swadaya 

      tersebut memberikan sikap daya sanding yang prima 

   dalam membantu petani memperoleh pendapatan yang 

semestinya karena adanya saling menghargai satu sama 

       lain. Hal tersebut sejalan dengan Corning (1998) yang 

     menyatakan bahwa suatu individu atau kelompok 

individu hanya akan mampu memperoleh hasil melebihi 

     kapasitas individu atau kelompok individu yang 

bersangkutan, apabila mereka mampu bersinergi dengan 

individu atau kelompok individu lain yang dilandasi oleh 

     sikap saling mempercayai, saling menghargai atau 

menghormati. 

  Berdasarkan hasil analisis terhadap kapasitas dan 

     kemandirian penyuluh swadaya yang telah diuraikan 

    tersebut memberikan gambaran bahwa penyuluh 

swadaya di Kabupaten Bogor, Sukabumi, Karawang dan 

Majalengka memiliki tingkat kapasitas dan kemandirian 

      yang baik dalam pemberdayaan petani. Kapasitas yang 

prima tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan yang 

dimiliki oleh penyuluh swadaya dalam hal pendamping 

teknis, mendiseminasikan inovasi yang sesuai kebutuhan 

     petani, memberikan pelatihan kepada petani mitranya, 

     menjadi pemimpin informal, dan memelihara kearifan 

       lokal dapat menjadi modal dasar sebagai penyuluh di 

      perdesaan. Hasil penelitian ini berbeda dengan Jatnika 

     (2006) yang menyatakan bahwa kapasitas penyuluh 

swadaya belum cukup baik dalam membangun organisasi 

yang efektif.  
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       Kapasitas yang sudah cukup baik tersebut 

diharapkan menjadi dasar dalam melaksanakan perannya 

      sebagai penyuluh swadaya, agar tidak lagi dipandang 

     sebagai pembantu penyuluh pemerintah dan kurang 

        jelasnya tugas dan fungsi di lapangan. Hasil ini juga 

menegaskan bahwa penyuluh swadaya mampu menjadi 

penyuluh yang dapat melaksanakan kegiatan penyuluhan 

     dari petani ke petani. Asumsi tentang 

ketidakmampuannya dalam melaksanakan pembelajaran 

      kepada petani selama ini, dapat berubah menjadi salah 

satu penyuluh yang mampu menyampaikan penyuluhan 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan petani dan memiliki 

    keberpihakan dalam membantu petani mengatasi 

permasalahan usahataninya. Hasil penelitian ini berbeda 

     dengan penelitian Jatnika (2016) yang menyatakan 

    rendahnya kapasitas penyuluh swadaya menyebabkan 

dirinya belum mampu memberikan pembelajaran kepada 

petani dengan baik.     

    Penyuluh swadaya juga memiliki tingkat 

kemandirian yang tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa 

penyuluh swadaya memiliki inisiatif dan kemauan keras 

     untuk mewujudkan harapannya (daya saing), mampu 

     bekerjasama dalam kemitraan (daya sanding), dan 

mempunyai daya saring yang tinggi dalam menetapkan 

     pilihan tindakan terbaik bagi kegiatan pemberdayaan 

petani. Kemandirian penyuluh swadaya juga merupakan 

        cerminan dari petani maju saat ini yang dapat menjadi 

   contoh petani lainnya di komunitasnya dan memotivasi 

generasi muda pertanian untuk mau dan terlibat secara 
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       aktif bekerja di sektor pertanian yang saat ini 

      kecenderungan jumlah generasi muda yang bekerja di 

sektor pertanian masih terbatas. 
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Bab   4
Daya Dukung 

Penyuluh Swadaya 
 

 4.1 Dukungan Penelitian, Penyuluhan dan Pendidikan 

untuk Penyuluh Swadaya 

Dukungan lembaga baik dari sektor pemerintahan, 

swasta, masyarakat dan keluarga merupakan salah satu 

     hal agar proses penyelenggaraan penyuluhan dapat 

berjalan dengan efektif (Sumardjo 1999). Menurut Valera 

      et al. (1987), bahwa fungsi penyampaian penyuluhan 

      (Extension Delivery System) dapat dilihat dari dinamika, 

proses dalam kerangka sistem yang selanjutnya terbagi ke 

      dalam tiga komponen utama yaitu sistem penelitian, 

      sistem perubahan dan sistem klien. Ketiga komponen 

       sistem ini saling terkait satu sama lain sehingga 

menciptakan siklus yang saling berhubungan satu sama 

lainnya dalam menciptakan dan membangun masyarakat 

pertanian menuju peningkatan kualitas hidup yang lebih 
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baik dan meningkatkan ketertinggalan serta kemiskinan 

di perdesaan. Bentuk siklus keterkaitan komponen sistem 

tersebut tergambar pada pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.  Komponen Sistem Penyuluhan (Valera et al. 

1987) 

Keterkaitan paradigma sistem kerjasama penelitian 

penyuluhan pertanian yang diungkapkan oleh Valera et al. 

      (1987) adalah bahwa terlepas adanya perbedaan dalam 

setiap organisasi yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan 

       baik peneliti, penyuluh atau petani itu sendiri namun 

      pada dasarnya ketiga komponen utama tersebut telah 

      melekat sebagai suatu sistem (sistem penelitian, sistem 

perubahan dan sistem klien) yang tidak dapat dipisahkan 

dalam menciptakan perubahan ke arah yang lebih baik. 
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     Sistem penelitian adalah suatu kegiatan untuk 

     menghasilkan ilmu dan teknologi yang dapat 

     dimanfaatkan oleh pengguna (petani). Teknologi yang 

      dihasilkan berupa teknologi tepat guna sesuai dengan 

    kondisi masyarakat lokal. (pengetahuan, ekonomi, 

     pendidikan, kebiasaan, tujuan dan nilai-nilai budaya). 

      Sistem ini merupakan awal mula sebuah teknologi 

     diciptakan yang kemudian menjadi dasar dalam 

    perubahan dan perkembangan kondisi masyarakat 

      tersebut. Peneliti mempunyai peran yang sangat besar 

dalam sistem ini. 

     Sistem perubahan adalah suatu sistem yang 

    kegiatan-kegiatannya lebih diarahkan pada suatu 

      perubahan pada sistem sosial terutama dalam transfer 

       teknologi. Faktor dan sistem ini adalah doktrin, kerja 

keras, kelembagaan, pengorganisasian program, struktur 

organisasi, pendekatan atau metode; materi, agen perubah 

    dan program pemberdayaan. Pendekatan penyuluhan 

    yang diorganisasikan merupakan perpaduan dan 

      kombinasi strategis yang dari metode-metode di dalam 

penyuluhan pedesaan di suatu wilayah tertentu. Antara 

pendekatan yang satu dengan pendekatan lainnya tidak 

berdiri sendiri.  

     Sistem klien adalah kelompok, komunitas dan 

      masyarakat desa yang merupakan klien dari sistem 

penyampaian penyuluhan. Di dalam konteks penyuluhan, 

     klien merupakan sasaran utama dalam pembangunan 

 pertanian. Klien merupakan penerima informasi inovasi 
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     teknologi sesuai kebutuhannya yang diperoleh dengan 

     memanfaatkan saluran komunikasi yang ada, sehingga 

     esensi dari sistem penyampaian penyuluhan yaitu 

     mekanisme transfer teknologi. Sistem penyebaran dari 

       inovasi teknologi akan sukses jika ada koordinasi dan 

      kerjasama dari semua komponen sistem yang terlibat. 

Oleh karena itu peran pemerintah dalam hal ini sebagai 

    regulator harus mampu mendorong terciptanya 

sinergisitas ketiga sistem ini bekerja sehingga ujung tujuan 

dari siklus sistem ini dapat tercapai yaitu meningkatnya 

kualitas hidup masyarakat di pedesaan. Berdasarkan hal 

  tersebut, dukungan lembaga dalam penelitian ini untuk 

    meningkatkan kapasitas dan kemandirian penyuluh 

swadaya terdiri dari dukungan dari lembaga penelitian, 

lembaga pendidikan dan pelatihan, lembaga penyuluhan 

dan perusahaan (swasta).  

4.2 Modal Sosial Masyarakat  

  Konsep modal sosial muncul dari pemikiran bahwa 

anggota masyarakat tidak mungkin dapat secara individu 

     mengatasi berbagai masalah yang dihadapi sehingga 

diperlukan adanya kebersamaan dan kerjasama yang baik 

     dari segenap anggota masyarakat yang berkepentingan 

untuk mengatasi masalah tersebut (Syahra 2003). Modal 

      sosial merupakan aset yang dihasilkan ketika orang 

    berinteraksi, menciptakan hubungan kepercayaan dan 

  pemahaman umum (Gotschi et al. 2008). Menurut Sobel 

      (2002) modal sosial menggambarkan keadaan di mana 
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    individu dapat menggunakan keanggotaan dalam 

kelompok dan jaringan untuk mengamankan manfaat.  

      Coleman (1988) memperkenalkan modal sosial 

     sebagai sarana konseptual untuk memahami orientasi 

     teoritis tindakan sosial dengan mengaitkan komponen-

      komponen dari perspektif sosiologi dan ekonomi. Hal 

     tersebut menjadikan modal sosial ditentukan oleh 

fungsinya. Sekalipun sebenarnya terdapat banyak fungsi 

modal sosial tetapi pada dasarnya semuanya memiliki dua 

       unsur yang sama, yakni: pertama, (1) modal sosial 

       mencakup sejumlah aspek dari struktur sosial, dan (2) 

      modal sosial memberi kemudahan bagi orang untuk 

     melakukan sesuatu dalam kerangka struktur sosial 

tersebut (Coleman 1988). 

  Selanjutnya Coleman (1988) mengidentifikasi tiga 

unsur utama yang merupakan pilar modal sosial. Pertama, 

kewajiban dan harapan yang timbul dari rasa kepercayaan 

     dalam lingkungan sosial. Unsur kepercayaan diperkuat 

       oleh Kiptof dan Franzel (2012), gagasan tentang modal 

      sosial merupakan hubungan saling percaya di mana 

    anggota kelompok menggunakan kepercayaan sebagai 

    sarana memastikan penyuluh swadaya memenuhi 

    kewajibannya. Kepercayaan meliputi kepercayaan diri, 

    pengetahuan tentang kemampuan seseorang untuk 

melatih petani lainnya dan adanya kepercayaan sebagai 

tokoh komunitas.  

     Kepercayaan merupakan satu konstruk 

      multidimensi bagian dari teori pertukaran sosial (Blau 
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1964). Hoy dan Tschannen-Moran (2003) mendefinisikan 

    kepercayaan sebagai kepercayaan individu atau 

      kepercayaan bersama yang timbul di antara kelompok 

individu dengan individu lain atau kelompok lain. Mayer 

      et al. (1995) menjelaskan bahwa kepercayaan seseorang 

     tergambarkan dari perilakunya dalam bertindak yang 

positif dan memiliki integritas yang tinggi. 

  Pilar kedua modal sosial menurut Coleman (1988) 

adalah pentingnya arus informasi yang lancar di dalam 

    struktur sosial untuk mendorong berkembangnya 

      kegiatan dalam masyarakat. Arus informasi yang tidak 

lancar cenderung menyebabkan orang menjadi tidak tahu 

atau ragu-ragu sehingga tidak berani melakukan sesuatu. 

      Pilar ketiga adalah norma-norma yang harus ditaati 

dengan sanksi yang jelas dan efektif. 

  Pemikiran Coleman (1988) menjadi titik tolak bagi 

  para pakar lain untuk menjelaskan pentingnya peranan 

      modal sosial dalam berbagai aspek kehidupan (Syahra 

2003). Salah satunya adalah Robert Putnam yang paling 

     berhasil mempopulerkan konsep modal sosial kepada 

berbagai kalangan pembaca, baik di dunia akademis, para 

praktisi sosial, media massa, maupun kalangan pembaca 

     pada umumnya. Putnam (1993) mendefinisikan modal 

 sosial sebagai ciri-ciri organisasi sosial, seperti jaringan, 

    norma-norma, dan kepercayaan yang memudahkan 

     koordinasi dan kerjasama untuk mendapatkan manfaat 

       bersama. Menurut Putnam (1993) ada dua hal yang 

merupakan asumsi dasar dari konsep modal sosial, yakni 
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     adanya jaringan hubungan dengan norma-norma yang 

terkait, dan keduanya saling mendukung guna mencapai 

  keberhasilan di bidang ekonomi bagi orang-orang yang 

     termasuk dalam jaringan tersebut. Jaringan keterikatan 

     sosial tersebut diatur oleh norma-norma yang 

    menentukan produktivitas suatu kelompok masyarakat 

atau komunitas.  Sistem Penyuluhan berbasis modal sosial 

dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2. Model Rekonstruksi Sistem Penyuluhan 

Pertanian Berbasis Modal Sosial (Romadi U dan Warnaen 

A, 2021) 
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4.3 Pemenuhan Kebutuhan Informasi dan Teknologi 

untuk Penyuluh Swadaya 

    Informasi memiliki peranan penting untuk 

membuka dan memperluas wawasan penyuluh swadaya 

dalam menghadapi berbagai aktivitas dalam penyuluhan 

      dari petani ke petani. Subagio (2008) mengungkapkan 

     bahwa akses individu terhadap informasi merupakan 

kemampuan individu dalam berinteraksi dengan berbagai 

informasi, baik melalui kontak personal maupun media. 

     Teknologi dan informasi juga mempunyai kontribusi 

     peranan potensial yang nyata dalam pembangunan 

     sumberdaya manusia. Penyuluh swadaya yang banyak 

memperoleh informasi dan memanfaatkan teknologi akan 

    semakin dinamis menjalankan pendampingan dan 

pembelajarannya untuk petani, melalui informasi tersebut 

    penyuluh swadaya akan menyesuaikan aktivitas 

penyuluhan yang dijalankan.  

Keberadaan inovasi teknologi dan informasi telah 

    mampu meningkatkan produksi dan meminimalkan 

dampak negatif yang ditimbulkan bahkan  dan terus zero

dilakukan upaya untuk mempromosi, menyebarkan dan 

    memasukkan sebagai program pertanian. Informasi 

dalam hal ini didefinisikan sebagai data yang telah diubah 

       menjadi suatu konteks yang memiliki arti dan berguna 

       untuk para pemakai akhir yang spesifik dan belum 

diketahui sebelumnya (O Brien 2005; McLeod dan George ‟

2007); Laudon dan Laudon 2007). 
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      Meskipun demikian, kenyataan memperlihatkan 

      masih terdapat individu (petani) yang menolak inovasi 

    teknologi yang diperkenalkan. Permasalahan dalam 

mengadopsi teknologi adalah petani memerlukan modal, 

     tambahan waktu dan mengubah kebiasaan bukan 

     pekerjaan mudah, apalagi jika beresiko besar 

    (Indraningsih 2011). Kesulitan mengakses informasi 

    mempengaruhi atau membatasi pengetahuan tentang 

     berbagai informasi seperti teknologi dan menyebabkan 

tingkat adopsi rendah dan mengemukakan faktor-faktor 

yang perlu dipertimbangkan untuk mengelola informasi 

    meliputi relevansi, akurasi, kelengkapan, ketajaman, 

ketepatan waktu dan keterwakilan (Aker 2011; Lapple dan 

Rensburg 2011; Kaye 1997). 

     Salah satu jaringan terkoneksi internet yang 

     memfasilitasi bidang pertanian adalah cyber extension. 

Cyber extension dibangun khusus untuk menyediakan data 

     dan informasi pertanian dalam memfasilitasi proses 

      pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha 

     (BPPSDMP 2010). Kualitas informasi pertanian yang 

tersedia dalam cyber extension dapat berperan membantu 

penyuluh swadaya untuk memilih informasi yang sesuai 

      dengan situasi dan kondisi di lapangan (Prawiranegara 

      2016). Pemanfaatan internet dan cyber extension oleh 

     penyuluh swadaya juga dilakukan untuk mencari 

     informasi yang terkait dengan pemasaran, sarana 

     prasarana dan syarat produk sesuai permintaan 

konsumen yang nantinya digunakan untuk menjembatani 

para petani dengan mitra pemasaran.  
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Meskipun demikian, Batte . (1990) dan Warrenet al  

      et al. (2000) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

    informasi dan komunikasi sangat terkait dengan umur, 

      tingkat pendidikan, jenis dan ukuran (skala) usahanya. 

      Oleh karena itu, tidak semua penyuluh swadaya dapat 

     menggunakan akses teknologi dan informasi tersebut. 

     Berdasarkan telaahan tersebut, dalam penelitian ini 

pemenuhan kebutuhan informasi dan teknologi penyuluh 

    swadaya untuk meningkatkan kapasitasnya diperoleh 

dari sumber informasi yang berbasis teknologi informasi 

dan sumber informasi yang bersifat konvensional. 

4.4 Kapasitas Penyuluh Swadaya 

     Istilah kapasitas berasal dari bahasa inggris 

     capacity, memiliki arti sebagai kemampuan, kecakapan, 

daya tampung yang ada. Konsep kapasitas mengacu pada 

konteks objek fisik yang berarti memperlihatkan suatu size 

      atau ukuran daya dukung objek. Selanjutnya konsep 

kapasitas ini diintroduksi untuk objek orang, baik sebagai 

    individu, kelompok, organisasi maupun masyarakat 

(Fatchiya 2010). Konsep capacity menurut Syahyuti (2006) 

memperlihatkan pada kondisi yang ingin dicapai. Brown 

     dan Westaway (2011) mengartikan kapasitas sebagai 

    kemampuan untuk menghasilkan sesuatu atau 

melakukan tugas dan juga untuk belajar dengan potensi 

yang dimiliki untuk tumbuh dan berkembang. 

    Thesaurus (2006) menyatakan bahwa konsep 

       kapasitas mengacu pada tiga makna yaitu sebagai (1) 

     kemampuan (ability) terdiri dari kekuasaan, kekuatan, 
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kecerdasan, efisiensi, jenius, kemampuan, keahlian, bakat, 

      ketangkasan, atau kompetensi; (2) ukuran ( ) seperti size

      berbagai, ruang, volume, luas, dimensi, ruang lingkup, 

       besaran, kompas, amplitudo; dan (3)  fungsi (function) 

        terdiri dari posisi,  peran, pos, janji, provinsi, lingkup, 

    layanan, kantor. Morgan (2008) menyatakan kapasitas  

      sebagai aset dan keterampilan yang diperlukan dalam 

   implementasi program pembangunan. UNDP 

 mendefinisikan kapasitas sebagai kemampuan individu, 

     lembaga, dan masyarakat untuk melakukan fungsi, 

     memecahkan masalah, dan menetapkan dan mencapai 

    tujuan secara berkelanjutan. Pengembangan kapasitas 

    adalah bagaimana membuat pekerjaan pembangunan 

       yang lebih baik dan membuat lembaga lebih mampu 

   menyampaikan dan mempromosikan pembangunan 

       manusia. Ini adalah mandat dan fungsi dari dengan 

Rencana Strategis UNDP 2008-2013 (UNDP 2010). 

     Pengertian kapasitas ini juga mengandung arti 

bahwa proses yang meningkatkan kemampuan individu, 

kelompok, organisasi atau sistem untuk memenuhi tujuan 

atau untuk melakukan kinerja yang lebih baik. Facthiya 

     (2010) menyatakan bahwa kapasitas yang tinggi 

terindikasi dari kemampuan dalam menjalankan fungsi-

fungsi usaha, memecahkan masalah, beradaptasi dengan 

perubahan dan merancang tujuan-tujuan usahanya secara 

berkelanjutan. 
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    Liou (2004) menyatakan bahwa kapasitas 

mengarah pada konteks kinerja (performance), kemampuan 

(ability), kapabilitas (capability) dan potensi kualitatif suatu 

objek atau orang. Selaras dengan hal tersebut, Milen (2001) 

 mendefinisikan kapasitas sebagai kemampuan individu, 

      organisasi atau sistem untuk menjalankan secara tepat 

fungsi-fungsinya secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.  

     Kapasitas ini berhubungan dengan kinerja yang 

ditetapkan, dan ketepatan dalam menjalankan fungsi dan 

     tugas, misalnya tingkat kontribusi seseorang dalam 

     mencapai tujuan yang ditetapkan. Terdapat beberapa 

    perbedaan antara konsep kapasitas, kompetensi, 

    kapabilitas dan kemandirian, selengkapnya dijelaskan 

pada Tabel. 

Tabel 2.1. Perbedaan konsep kapasitas, kompetensi, 

kapabilitas dan kemandirian 

Unsur Kapasitas Kompetensi Kapabilitas Kemandiria

n 

Termi- 

nologi 

Kemampua

n dalam 

menjalankan 

fungsi-
fungsinya, 

memecahka

n masalah 

dan 

membuat 
perencanaan 

Segala bentuk 

wujud ekspresi 

dan perilaku  dari 

motif, 
pengetahuan 

sikap, perilaku 

utama untuk 

melaksanakan 

pekerjaan sesuai 
standar  

Kemampua

n dalam 

melakukan 

sesuatu 
sesuai 

dengan 

sumber 

daya 

(kompetensi
) yang 

dimiliki agar 

menjadi 

bernilai 

Kemampua

n dalam 

mengambil 

keputusan 
secara 

otonom 

tanpa 

mengabaika

n kerjasama 
dengan 

orang lain 
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Unsur Kapasitas Kompetensi Kapabilitas Kemandiria

n 

Level Individu, 

kelompok, 

organisasi, 

masyarakat 

Cenderung pada 

tingkat individu 

yang nantinya 

mempengaruhi 

organisasi 
individu bekerja 

Cenderung 

pada tingkat 

individu 

yang 

nantinya 
mempengar

uhi 

komunitasn

ya 

Individu, 

kelompok, 

organisasi, 

sampai 

masyarakat 

 

 

Tujuan Mengidentif
ikasi 

kemampuan 

individu, 

kelompok 
maupun 

organisasi 

dalam 

menjalankan 

fungsi-
fungsinya 

Mengidentifikasi 
kinerja individu 

dalam organisasi 

apak sesuai 

standar yang 
ditetapkan secara 

formal 

Mengidentif
ikasi 

tindakan 

(proses) dan 

hasil 
pencapaian 

kinerja 

Mengidentif
ikasi 

kemampuan 

individu 

kelompok 
atau 

organisasi 

dalam 

mengambil 

keputusan 
maupun 

bekerjasama 

dengan 

pihak lain. 

Ruang 

lingkup 

Cenderung 

pada 
organisasi 

kemasyarak

atan formal 

dan 

informal 
maupun 

organisasi 

pemerintah 

Organisasi formal, 

swasta maupun 
pemerintah 

Cenderung 

pada 
organisasi 

kemasyarak

atan formal 

dan 

informal 
maupun 

organisasi 

pemerintah 

Cenderung 

pada 
organisasi 

kemasyarak

atan formal 

dan 

informal, 
maupun 

organisasi 

pemerintah 
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Unsur Kapasitas Kompetensi Kapabilitas Kemandiria

n 

Target 

studi 

Anggota 

masyarakat 

di berbagai 

bidang 

Individu dari 

semua tingkatan 

dalam struktur 

organisasi 

Individu 

dan 

organisasi 

Anggota 

masyarakat 

di berbagai 

bidang 

Sub- 

stansi  

Pada level 

masyarakat 

(kepemimpi
nan, 

partisipasi, 

pemberdaya

an, jaringan 

sosial, nilai 
sosial, 

kemampuan 

kolektif dan 

sebagainya).  

Cenderung pada 

konteks profesi 

individu dalam 
organisasi, dengan 

komponen motif, 

trait, self concept, 

pengetahuan dan 

keterampilan yang 
diwujudkan 

dalam kinerja 

Cenderung 

pada level 

individu 
pada segala 

bidang 

sesuai 

dengan 

kompetensi 
yang 

dimiliki. 

Level 

organisasi 

tetap 
berbasis 

SDM yang 

ada 

didalamnya 

Pemberdaya

 an, interaksi 

kerjasama 

      Sumber: Diadaptasi dari (Subagio 2008; Facthiya 2010; 

Prawiranegara 2016)  

    Penyuluh swadaya sebagai individu yang memiliki 

     kemampuan untuk tumbuh dan berkembang sesuai 

      konsep kapasitas Brown dan Westaway (2011), untuk 

dapat menggerakan fungsi-fungsi penyuluhan dari petani 

ke petani memerlukan kapasitas yang prima.  
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4.5 Kemampuan Teknis dalam Mendampingi Petani 

     Menurut Ife dan Tesoriero (2010), peran 

     pendamping umumnya mencakup empat peran utama, 

     yaitu: fasilitator, pendidik, perwakilan masyarakat, dan 

     peran-peran teknis bagi masyarakat miskin yang 

     didampinginya.  Pertama, fasilitator merupakan peran 

yang berkaitan dengan pemberian motivasi, kesempatan, 

      dan dukungan bagi masyarakat. Beberapa tugas yang 

       berkaitan dengan peran ini antara lain menjadi model, 

     melakukan mediasi dan negosiasi, memberi dukungan, 

    membangun konsensus bersama, serta melakukan 

pengorganisasian dan pemanfaatan sumber. 

    Kedua, sebagai pendidik merupakan peran 

      pendamping yang aktif sebagai agen yang memberi 

     masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan 

     dan pengalamannya serta bertukar gagasan dengan 

    pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang 

   didampinginya. Membangkitkan kesadaran masyarakat, 

   menyampaikan informasi, melakukan konfrontasi, 

    menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat adalah 

beberapa tugas yang berkaitan dengan peran pendidik.  

Ketiga sebagai perwakilan masyarakat merupakan 

peran yang dilakukan dalam kaitannya dengan interaksi 

    antara pendamping dengan lembaga-lembaga eksternal 

     atas nama dan demi kepentingan masyarakat 

    dampingannya. Penyuluh dapat bertugas mencari 

   sumber-sumber, melakukan pembelaan, menggunakan 
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    media, meningkatkan hubungan masyarakat, dan 

membangun jaringan kerja.  

    Keempat, terkait teknis merupakan peran 

     pendamping yang mengacu pada aplikasi keterampilan 

 yang bersifat praktis. Pendamping dituntut tidak hanya 

mampu menjadi manajer perubahan yang mengorganisasi 

kelompok, melainkan pula mampu melaksanakan tugas-

tugas teknis sesuai dengan berbagai keterampilan dasar, 

     seperti; melakukan analisis sosial, mengelola dinamika 

    kelompok, menjalin relasi, bernegosiasi, berkomunikasi, 

memberi konsultasi, dan mencari serta mengatur sumber 

dana, sehingga memerlukan kapasitas yang tinggi untuk 

menjadi pendamping yang baik. 

     4.6. Kemampuan dalam mencari informasi yang 

dibutuhkan dan menyampaikannya kepada petani 

     Kegiatan penyuluhan adalah kegiatan 

    berkomunikasi, mentransfer inovasi, teknologi dan 

     berbagai informasi lainnya. Komunikator yang baik 

    seharusnya mengetahui, menguasai dan mendalami 

informasi (pesan) yang akan disampaikan kepada petani. 

    Idealnya Seorang penyuluh seharusnya menguasai 

    konsep komunikasi dan cara-cara berkomunikasi. 

Komunikasi dalam penyuluhan adalah suatu alat untuk 

     menimbulkan perubahan di dalam penyuluhan. Oleh 

     karena itu penyuluh harus memiliki pengetahuan yang 

     luas tentang informasi pembangunan, ilmu, teknologi 

     yang akan disampaikan kepada masyarakat sasaran, 

     kemampuan tentang cara, metode, dan teknik 
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    menyampaikannya sehingga mencapai hasil yang 

      maksimal, sehingga kapasitas ini juga yang harus 

dilengkapi dan dimiliki oleh penyuluh swadaya. 

      Sumardjo (1999) menyatakan bahwa penyuluhan 

    dengan pendekatan komunikasi konvergen (interactive 

     relasional) dirancang sedemikian rupa, bersifat dialogis 

dan humanis (menghargai harkat martabat atau hak asasi 

manusia) sasaran, sehingga kondusif bagi berkembangnya 

    kemampuan (pengetahuan, sikap dan keterampilan) 

mereka sejalan dengan perubahan lingkungan sosial dan 

     fisik kehidupannya. Komunikasi dinilai efektif bila 

informasi yang disampaikan dan yang dimaksudkan oleh 

komunikator berkaitan erat dengan makna informasi yang 

ditangkap dan dipahami oleh komunikan.  

        Ada empat unsur dasar efektif tidaknya suatu 

       komunikasi menurut Berlo (Hubeis  2007) yakni: et al.

sumber pesan, saluran pembawa pesan, isi pesan (inovasi) 

dan penerima pesan. Sumardjo (1999) mengatakan bahwa 

 kompetensi (kapasitas) komunikasi inovasi menyangkut 

    reaktualisasi diri, penguasaan teknologi informasi, 

   kemampuan berempati, kemampuan komunikasi 

  partisipatif/konvergensi, menggali dan mengembangkan 

   pembaharuan, serta kewiraswastaan (entrepreneurship). 

Dengan demikian kapasitas sebagai pentransfer teknologi 

    informasi adalah kemampuan seorang penyuluh 

     pertanian dalam memahami serta menerapkan proses 

     komunikasi menjadi bagian penting dari metode 

    penyuluhan pertanian (Soekartawi 2005). Komunikator 
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     yang kompeten akan mampu memberikan informasi 

    secara efektif sehingga menimbulkan pemahaman, 

kesenangan serta mempengaruhi sikap dan tindakan dari 

penerima informasi. 

     Secara umum, keterampilan berkomunikasi 

penting bagi sumber pesan. Hal ini dikarenakan sumber 

dapat mengembangkan dan menyandi pesan agar dapat 

      dimaknai dengan baik oleh penerima. Menurut Berlo 

     (1960) terdapat lima jenis keterampilan berkomunikasi, 

     khususnya pada komunikasi verbal (lisan), yakni: 

menulis, berbicara, membaca mendengarkan dan berpikir. 

Keterampilan menulis dan berbicara ada pada (dimiliki) 

   sumber-penyandi (source-encoder); sementara membaca 

      dan mendengarkan ada pada (dimiliki) oleh penerima-

     penerjemah (receive-decoder). Hal ini dikarenakan setiap 

      individu yang normal memiliki otak yang normal, 

     menjadikan keterampilan berpikir yang dimiliki oleh 

    keduanya, baik sumber-penyandi maupun penerima-

    penerjemah. Jika penerima-penerjemah tidak memiliki 

     kemampuan untuk mendengar, membaca dan berpikir, 

      dia tidak akan mampu menerima dan menerjemahkan 

     pesan-pesan yang dikirim oleh sumber-penyandi. Itu 

     sebabnya Berlo (1960) menyatakan bahwa keterampilan 

     berpikir sangat , karena sangat menentukan crusial

    kemampuan individu sumber maupun penerima dalam 

      melakukan interpretasi terhadap suatu pesan (baik itu 

     verbal maupun non-verbal) yang akan menghasilkan 

     makna-makna pesan pada keduanya, karena menurut 

Berlo (1960) “makna itu ada pada orang bukan kata-kata”. 
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4.7. Kemampuan menjadi Pelatih Petani 

      Pendekatan pelatih petani merupakan kegiatan 

     untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 

orang lain serta melakukan percobaan (Braun and Hocde 

      2000). Kasus di beberapa negara Afrika, penyuluh 

swadaya yang menjadi pelatih petani tidak dibayar untuk 

     jasa mereka; Namun, sebagai imbalannya mereka 

     menerima pelatihan gratis dari lembaga yang 

    mempromosikan berbagai teknologi pertanian dan 

menerima benih dan bibit untuk menyiapkan demplot di 

     ladang mereka sebagai bentuk untuk meningkatkan 

kapasitasnya.  

  Pendekatan ini memiliki tujuan agar penyuluhan 

dari petani ke petani dapat berjalan berkelanjutan dengan 

biaya rendah (Noordin et al. 2001) melalui efek multiplier 

       yang cakupannya lebih luas dari segi jumlah petani 

      (Blauert dan Quintanar 1997). Pendekatan ini juga 

memungkinkan petani untuk beradaptasi atau berinovasi, 

      membuat keputusan yang lebih baik, dan memberikan 

       umpan balik secara langsung kepada para peneliti dan 

pembuat kebijakan (Kiptot et al. 2006). 

      Penyuluh swadaya yang digunakan sebagai 

  pelatih, mereka memiliki kesempatan untuk melakukan 

lebih baik daripada teknisi atau penyuluh lainnya karena 

        mereka tahu sasaran dan bahasa yang lebih baik serta 

     menggunakan ekspresi yang sesuai dengan lingkungan 

        mereka (Mulanda l. 1999).  Menjadi pelatih petani et a

       sangat efektif terutama jika mereka berasal dari petani 
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      yang memiliki kesamaan dari berbagai aspek dengan 

petani yang yang dilatihnya (Feder dan Savastano 2006). 

Mereka juga menanamkan rasa percaya diri pada petani 

     sesama mereka karena mereka memperlihatkan praktik 

       baru (Mulanda  1999). Berdasarkan hal tersebut, et al.

     sudah sewajarnya kapasitas penyuluh swadaya sebagai 

       pelatih petani menjadi bagian yang perlu ada dan 

ditingkatkan secara simultan. 

4.8. Kemampuan tentang Pasar dan Pemasaran 

       Chamala dan Shingi (2007) dalam tulisannya 

    “Establishing and Strengthening Farmer Organizations”, 

     menyampaikan bahwa pada organisasi yang berbentuk 

commodity based organizations, penyuluh dapat membantu 

mengintegrasikan berbagai aspek untuk memaksimalkan 

     pendapatan petani. Syahyuti (2014) menyatakan point 

penting yang perlu dipertimbangkan dan belum disentuh 

      selama ini adalah penyuluhan berkenaan dengan pasar 

      dan pemasaran ( ), sehingga ini juga extension markets

      menjadi nilai lebih seorang penyuluh swadaya, karena 

umumnya mereka selain bertani adalah juga pelaku usaha 

     agribisnis, mulai dari menyediakan sarana produksi, 

pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian. Oleh karena 

itu, terkait dengan pasar dan pemasaran menjadi hal yang 

perlu ditingkatkan kapasitasnya oleh penyuluh swadaya. 

4.9. Kemampuan Bersinergi dengan Petani 

Kekurangan tenaga penyuluh di lapangan menjadi 

      suatu hambatan tersendiri saat ini, sehingga tingkat 

    kinerja penyuluh pertanian pemerintah dalam 
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memberdayakan petani relatif belum baik, salah satunya 

      disebabkan oleh faktor interaksi sosial yang terbatas 

dengan petani (Marliati et al 2008).  Sementara, pelibatan 

     penyuluh pertanian swadaya masih belum optimal 

(Syahyuti 2014).  

      Hellin (2004) meneliti terkait penyuluh et al. 

      swadaya di dataran tinggi peru yang mengungkapkan 

      bahwa dengan kondisi yang jauh dari jangkauan 

pemerintah karena sesuatu hal, interaksi yang bersinergi 

       dari petani ke petani memberikan dampak positif bagi 

   pengetahuan petani mitra. Selanjutnya Agussabti (2002) 

    dalam penelitiannya menyimpulkan perilaku petani 

     dalam mengelola usaha tani berhubungan dengan 

     frekuensi interaksi sesama petani. Semakin intensif 

     mereka berinteraksi maka semakin banyak mendapat 

     informasi baru untuk mengembangkan usaha taninya. 

Interaksi antar petani ini dapat berlaku juga bagi petani-

petani lain yang berada diluar komunitas. 

Hasil penelitian Hellin (2004) dan Agussabti et al. 

(2002) tersebut menjawab keraguan akan kemampuan dari 

penyuluh swadaya yang mampu berinteraksi dengan baik 

dalam menyampaikan penyuluhan kepada petani. Selain 

berinteraksi dengan petani, penyuluh swadaya juga baik 

     dalam berinteraksi dengan penyuluh pemerintah. Hal 

       tersebut sesuai dengan Indraningsih (2010) yang et al. 

    mengungkapkan bahwa penyuluh swadaya mampu 

berinteraksi dengan banyak pihak, memperkaya wawasan 
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dan ini memberikan manfaat dalam proses pengambilan 

keputusan di tingkat organisasi petani. 

4.10. Kepemimpinan Informal 

       Pemimpin informal umumnya tidak dipilih dan 

      memiliki kekuasaan secara jelas serta tidak memiliki 

     organisasi resmi yang membuat dirinya dihormati, 

    disegani dan diperhitungkan dalam pengambilan 

keputusan (Downey 2011). Hasil penelitian Downey et al. 

      et al. (2011), pemimpin informal merupakan komponen 

     penting untuk memenuhi tantangan yang senantiasa 

    berubah dalam lingkungan organisasi maupun 

     masyarakat. Terlepas dari jenis kelamin, pemimpin 

     informal muncul melalui proses yang kompleks 

berdasarkan dari caranya mengambil peranan dan adanya 

      persepsi di suatu lingkungan sehingga hal tersebut 

menjadi penentu dipilihnya pemimpin (Seers 1989; Taggar 

et al. 1999). 

      Lingkungan masyarakat yang masih tradisional 

     umumnya pemimpin informal hadir dalam tokoh 

masyarakat yang memiliki pengaruh tertentu. Ketokohan 

tersebut karena tingkat pendidikannya yang tinggi, ilmu 

       agamanya yang taat atau karena posisinya di struktur 

 sosial masyarakat tersebut. Penyuluh swadaya memiliki 

peranan yang cukup besar dalam pengambilan keputusan 

di komunitasnya. Merujuk hasil penelitian Downey et al. 

      (2011), maka penyuluh swadaya adalah bagian dari 

    pemimpin informal karena diperhitungkan dalam 

pengambilan keputusan.    
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4.11. Kemampuan Menyebarkan Teknologi Tradisional 

Berbasis Kearifan Lokal 

      Sejak hadirnya petani yang memiliki sifat 

      penyuluh, dimulai dari era petani pemandu, penyuluh 

swakarsa dan sekarang yang lebih diakui oleh pemerintah 

      dengan istilah penyuluh swadaya.  Penyuluh swadaya 

     telah mampu memberikan pemecahan masalah untuk 

     sesamanya dan mengembangkan teknologi lokal untuk 

usaha taninya dari hasil sekolah lapangan.  

Syahyuti (2014) menggambarkan bahwa penyuluh 

swadaya dapat disebut sebagai sosok yang lengkap, hal ini 

    dikarenakan penyuluh swadaya mampu melakukan 

kegiatan penyuluhan dengan motivasi sosial, pelayanan, 

namun sekaligus bisnis dan dalam prakteknya penyuluh 

     swadaya menyampaikan inovasi yang berasal dari 

     lingkungannya sendiri. Kasus di Nepal, pelibatan 

     penyuluh swadaya dalam kegiatan penelitian telah 

mampu menghasilkan teknologi lokal dan telah terbukti 

efektif dalam menyebarkan inovasi tersebut kepada petani 

      (Shrestha 2014). Inovasi yang dihasilkan oleh penyuluh 

swadaya juga memiliki kecenderungan diikuti oleh petani 

         lainnya (Lukuyu et al. 2012; Kiptot et al. 2014), karena 

informasi yang disampaikan oleh penyuluh swadaya lebih 

mudah diterima oleh petani lainnya (Shelton et al. 2009). 
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4.12. Kemandirian Penyuluh Swadaya 

    Kemandirian merupakan istilah yang bermakna 

   ketidaktergantungan (independence) dan otonom 

    (autonomy). Kemandirian merujuk pada kemampuan 

     individu melakukan sendiri aktivitas hidup tanpa 

    menggantungkan bantuan orang lain, sedangkan 

        autonomy yang berasal dari kata autos (self) dan nomos 

     (rule), merujuk pada kemampuan individu untuk 

     mengatur dan mengurus dirinya sendiri. Perspektif 

     autonomous morality Piaget memandang bahwa dalam 

menilai suatu perbuatan, niat pelaku dan konsekuensinya 

       harus dipikirkan (Steinberg 1993; Echols . 2000; et al

     Santrock 2008). Menurut Kant (1962), kemandirian 

merupakan wujud daripada sifat-sifat baik manusia, yang 

      ditunjukkan menerusi sikap dan perilaku yang boleh 

mendorong manusia kepada berjaya menjalani hidup dan 

kehidupan bersama dengan orang lain. 

    Mengacu kepada pemikiran Dworkin tentang 

    otonomi, Sumardjo (1999) menjelaskan bahwa 

     kemandirian dapat diterjemahkan dari kata autonomy, 

berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua akar kata, 

        yaitu autos nomos dan .  Kata  yang mengandung autos

makna  dapat merujuk pada self self-rule, self determination, 

self-governance dan independence. Kata  merujuk pada nomos

     law, convention, usage  custom.atau   Dengan demikian 

autonomy, dapat dimaknai sebagai hak atau kemampuan 

suatu individu untuk mengatur dirinya sendiri. 
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Kemandirian merujuk pada individualitas, bukan 

individualisme atau egoisme (Nawawi dan Martini 1994). 

     Covey (2010) menegaskan bahwa kemandirian itu 

     merupakan bagian dari kontinum kematangan yang 

    berkembang dari ketergantungan (dependence), menuju 

kemandirian personal (independence) dan berpuncak pada 

  kemandirian interrelational (interdependence). 

    Kemandirian interrelasional yang dimaksud merujuk 

pada kesalingtergantungan. Berdasarkan kajian deduktif 

       Kant (1962) tersebut, Inkeles . (1974), Covey (2010), et al

      Faulkner et al. (1995) menyatakan bahawa ciri-ciri 

   kemandirian adalah maju (moden), efisien dan berdaya 

saing. 

    Ciri kemandirian personal adalah berkualitas 

    (Garvin 1992), sedangkan ciri-ciri kemandirian 

     interelasionalnya adalah mampu bekerja sama, dapat 

      dipercaya dan mempercayai orang lain, terbuka pada 

     kritik dan saran-saran, komunikatif dan berjaringan 

(Covey 2010). Sumardjo (1999) menegaskan, ciri lain dari 

individu yang mandiri sejati adalah maju (modern) dalam 

perilaku (kognitif, afektif dan psikomotorik), efisien dan 

     berdaya saing tinggi (competitiveness) sehingga mampu 

     berpikir atau bertindak (mengambil keputusan) secara 

cepat dan tepat, serta mampu bermitra dan membangun 

     jejaring yang saling menguatkan dan menguntungkan. 

Dalam konteks pemberdayaan, ciri individu yang berdaya 

     (powerness) adalah yang akses terhadap sumber-sumber 

     produktif, memiliki kesadaran untuk terbuka dan 
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berpartisipasi, bertanggungjawab dan berkapasitas (Word 

Bank 2002). 

Kemandirian individu dan masyarakat merupakan 

tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat, disamping 

sejahtera dan bermartabat. Artinya terdapat serangkaian 

      tingkatan yang dilalui dari tahap ketergantungan atau 

fatalis menuju kepada tahap mandiri. Terkait dengan itu, 

      Sumardjo et al. (2014) telah memetakan tingkat 

   perkembangan keberdayaan berdasarkan aspek-aspek 

keberdayaan seperti pada Tabel 3. 

Tabel 4.3. Perkembangan Level Keberdayaan Individu dan 

Masyarakat Berdasarkan Aspek Keberdayaan 

No 
Aspek 

Keberdayaan 

Level Keberdayaan Individu dan Masyarakat 

Fatalis Berdaya Mandiri 

1 Hubungan Sosial Dependent Independent Interdependent 

2 Proses Sosial KonGik/Kompro

mis 

Kompetisi Kemitraan 

3 Prakarsa Follower Self-help/ 

confident 

Leader 

4 Kondisi Subordinatif Kompromis Setara/ adil 

5 Kompetensi Apatis Terampil Ahli 

6 Suasana 

Batin 

Submisif Controlled Wisdom 

7 Konvergensi Kerjasama Kolaboratif Kemitraan 
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No 
Aspek 

Keberdayaan 

Level Keberdayaan Individu dan Masyarakat 

Fatalis Berdaya Mandiri 

8 Status 

Hubungan 

Pertemanan Kolegial Mitra sinergis 

9 Dampak 

Intervensi 

Penaklukan Pemberdayaa

n 

Penyuluhan 

10 Kapasitas Imitator Readiness Berdaulat 

11 Perkembangan Tertinggal Swakarya Swakarsa 

12 Sifat Adopsi Late Adopter Pelopor 

Innovator 

13 Sikap Menonjol Prasangka Waspada Percaya 

Sumber: Sumardjo  (2014). et al.

     Daya kemampuan yang dimaksud dalam aspek 

      dan level keberdayaan, termasuk dalam berdaya dan 

    mandiri, adalah kemampuan kognitif, psikomotorik, 

afektif dan konatif, serta sumberdaya lainnya yang bersifat 

      fisik atau material. Kondisi kognitif pada hakekatnya 

merupakan keluasan wawasan dan kemampuan berpikir 

     yang dilandasi pengetahuan dan wawasan seseorang 

      dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang 

   dihadapi. Kemampuan psikomotorik merupakan 

     kecakapan keterampilan otot yang dimiliki warga 

    masyarakat dalam upaya mendukung masyarakat 

    memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam rangka 

    melakukan aktivitas pembangunan. Kondisi afektif 
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  merupakan kecenderungan perasaan yang dimiliki oleh 

     individu yang mencapai keberdayaan, dalam bersikap 

      dan berperilaku proaktif dan bahkan antisipatif dalam 

     beradaptasi terhadap perkembangan atau perubahan di 

lingkungan hidupnya. Kondisi konatif merupakan suatu 

perilaku tindakan warga masyarakat yang terbentuk dan 

     diarahkan pada perilaku yang sensitif terhadap 

   terwujudnya nilai-nilai pemberdayaan masyarakat.  

Kondisi-kondisi tersebut seharusnya membawa individu 

     ataupun suatu masyarakat bersedia untuk menghadapi 

perubahan dan pembangunan. 

     Abas (2016) dan Emery (2014) mengungkapkan 

bahwa kemandirian petani merupakan proses yang relatif 

      panjang, terutama pada para petani yang memiliki 

       pendidikan rendah. Hal ini diperkuat oleh Abas (2016) 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani, mereka 

akan semakin menjadi pemikir independen. Kemandirian 

      petani dapat terjadi karena adanya kerjasama antara 

sesama petani dan organisasi petani yang berjalan dengan 

baik (Niska  2012; Sutherland dan Burton 2011; Emery et al

       dan Frank 2012; dan Emery 2014). Kemandirian petani 

    dipengaruhi oleh kemampuan manajerial, kemampuan 

 sosial dan keinovatifan yang dimiliki (Idoma et al. 2013; 

Ruhimat 2014). Oleh karena itu, peran pemerintah masih 

    dibutuhkan untuk meningkatkan kemandirian individu 

     (petani) terutama melalui pendidikan non formal 

     sehingga dapat menjadi pribadi yang berkualitas 

(inovatif) (Utami et al. 2006; Idoma  2013et al. ). 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Page 111 of  268

https://unicheck.com


 “Paradigma Penyuluhan Swadaya Di Era 4.0”                                                                

101 

    Ciri-ciri petani yang bersedia menghadapi 

pembangunan pertanian mempunyai ciri-ciri maju, efisien 

dan berdaya saing (Inkeles dan Smith 1974; Drucker 1994). 

Selanjutnya Sumardjo (1999) menyatakan bahawa petani 

        yang mandiri itu dicirikan oleh; (1) percaya diri dan 

     mampu memutuskan atau mengambil suatu tindakan 

yang dinilai paling menguntungkan (e3cient) secara cepat 

dan tepat dalam mengelola usahanya di bidang pertanian 

tanpa tergantung atau tersubordinasi oleh pihak lain, baik 

itu berupa perintah, ancaman, petunjuk atau anjuran (self 

       dependence);  (2) mempunyai daya saring yang tinggi 

      dalam menetapkan pilihan  tindakan terbaik bagi 

    alternatif usaha yang ditempuh dalam kehidupan (filter 

     systems); (3) senantiasa mengembangkan kesadaran diri 

      dan kebutuhan akan pentingnya memperbaiki diri dan 

     kehidupannya, serta punya inisiatif dan kemauan keras 

     untuk mewujudkan harapannya (optimistik dan daya 

saing); (4) mampu bekerjasama dengan pihak lain dalam 

kedudukan setara ( ) sehingga terjadi saling daya sanding

    ketergantungan dalam situasi saling menguntungkan 

     dalam suatu kemitraan usaha yang berkelanjutan 

    (interdependence); (5) senantiasa berusaha memperbaiki 

     kehidupannya (hidup modern) melalui berbagai upaya 

     memperluas wawasan berpikir dan pengetahuan, sikap 

    dan keterampilannya (kosmopolit), sehingga merespon 

secara positif  terhadap perubahan situasi (dinamis) dan 

     berusaha secara sadar mengatasi permasalahan dengan 

prosedur yang dinilai paling tepat (progresif). 
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Daya saing (competitiveness) dimaknai oleh Porter 

      (1998), Komisi Eropa (1999), Council of Competitiveness 

      (2006) dan World Economic Forum (2013) sebagai 

     kemampuan (capacity) personal dan institusional untuk 

   menghasilkan produk/jasa (produktivitas) yang 

    berkualitas dan berkelanjutan, melalui pengelolaan 

    manusia, modal-modal (economic, social, technology, 

information, knowledge) dan sumberdaya alam. Ukurannya 

adalah nilai produk/jasa, posisi tawar, mempertahankan 

    dan memperluas ceruk pasar, menciptakan kesempatan 

    kerja, menghadapi tantangan, meningkatkan kinerja, 

    meningkatkan kebersihan dan keamanan lingkungan 

(kualitas hidup).  

      Ukuran daya saing pada kasus agribisnis dapat 

    dilihat dari kemampuan pelaku (produsen) 

meminimalkan kehilangan hasil dan meloloskan produk 

atau jasa yang dihasilkannya ke pasar terbuka, baik ekspor 

     maupun pasar modern (retail). Secara sosio-tekno 

    ekonomis, keduanya merupakan outcome dari 

    penggunaan teknologi dan penerapan manajemen yang 

     terintegrasi, yang melibatkan berbagai pihak terkait 

melalui strategi klaster dan jejaring kemitraan (Volley et al. 

      2008). Perspektif daya saing alternatif Hammel dan 

  Prahalad (1989) memandang sumber daya spesifik atau 

     spesial sebagai instrumen daya saing. Termasuk 

didalamnya adalah sumber daya unik yang dikreasi dan 

      diinovasi sendiri (local knowledge), yang tidak dapat 

diimitasi oleh pihak lain. 
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    Merujuk beberapa uraian terkait dengan 

kemandirian petani tersebut, pada penelitian ini batasan 

     kemandirian penyuluh swadaya adalah individu yang 

     mampu bekerjasama dengan sesama pelaku utama, 

      memiliki ciri mandiri yang diutarakan oleh Sumardjo 

(1999), dan maju dalam berperilaku pertanian. Ujung dari 

    keterkaitan penyuluhan swadaya yang digerakkan oleh 

     petani dan penyuluh swadaya adalah meningkatnya 

kemandirian petani terutama maju dalam berperilaku dan 

      berbisnis yang dicirikan dengan memiliki daya saing, 

daya sanding dan daya saring.  

4.13. Efektivitas Penyuluhan dari Petani ke Petani 

     Keterukuran efektivitas penyuluhan tersebut 

      dilihat dari adanya perubahan perilaku dari sasaran 

penyuluhan dan meningkatnya partisipasi. Hal ini sejalan 

     dengan Axinn (1988) yang mengasumsikan pendekatan 

partisipatif adalah petani telah terampil dalam mengelola 

     lahannya, tetapi kesejahteraan hidupnya masih rendah 

    yang bisa ditingkatkan dengan penambahan 

pengetahuan.  

      Ssemakula dan Mutimba (2011) memperkuat 

    pendapat tersebut dengan merekomendasikan beberapa 

     hal yang terkait upaya meningkatkan efektivitas 

     penyuluhan yang digerakkan oleh penyuluh swadaya 

      yaitu: a). penyuluh swadaya harus berasal dari 

   komunitasnya sehingga benar-benar memahami 

persoalan petani. b). intensitas interaksi antara penyuluh 

     swadaya dan petani mitranya harus bersifat 
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     berkelanjutan. dan c). penyuluh swadaya umumnya 

petani berhasil dan maju sehingga memungkinkan untuk 

     terus dikembangkan potensinya oleh pemerintah agar 

      dapat memajukan juga petani di sekitarnya, sehingga 

     hadirnya penyuluh swadaya dalam komunitas tersebut 

membawa perubahan bagi petani. 

      Beberapa perubahan yang diharapkan dengan 

     meningkatnya efektivitas penyuluhan dari petani ke 

      petani adalah adanya kerjasama sesama petani yang 

     semakin kuat, petani memiliki kemampuan dalam 

      mencari dan memilih informasi yang sesuai untuk 

     memenuhi kebutuhannya dan peluang, serta memiliki 

adaptasi inovasi pada lingkungan petani. 

    4.14. Kemampuan dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi 

Banyak penduduk di dunia baik secara langsung 

      atau tidak secara langsung bergantung pada mata 

     pencaharian di sektor pertanian, namun umumnya 

     mereka dalam skala kecil yang mengandalkan 

   kemampuan produksi tapi terbatas akses pasar (Fischer 

dan Qaim 2012). Terbatasnya akses pasar salah satunya 

adalah ketidakmampuan petani dalam membaca peluang 

      yang ada karena terbatas informasi, infrastruktur dan 

     tidak adanya penghubung dalam kelompok sehingga 

biaya transaksi tinggi (Barrett 2008; Key et al. 2000; Omamo 

1998).  

Meskipun ada banyak bukti yang memperlihatkan 

bahwa petani kecil tidak dapat bersaing di pasar bernilai 
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       tinggi, namun ada beberapa contoh di mana mereka 

     berhasil berpartisipasi melalui tindakan kolektif dan 

dukungan kelembagaan petani (Narrod et al. 2009). Salah 

      satu keberhasilan tersebut adalah adanya petani yang 

    bertindak sebagai pelopor dalam membangkitkan 

kemampuan petani sesamanya sehingga mereka menjadi 

      mampu membaca peluang dan kebutuhan yang ada 

    dengan memanfaatkan informasi yang diperolehnya. 

      Petani pelopor dalam kontek ini adalah penyuluh 

swadaya. 

     Penyuluhan dari petani ke petani dapat 

     menjembatani peluang pasar tersebut karena hadirnya 

sosok penyuluh swadaya sebagai penghubung yang baik 

     dalam menjembatani petani dan pasar dengan 

   kemampuannya mengakses informasi dan 

    menyampaikannya kepada petani sesuai dengan 

    kebutuhannya sehingga petani mampu meningkatkan 

     kemampuannya dalam membaca peluang dan trend 

komoditas yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Hal ini 

diperkuat oleh Syahyuti (2014) salah satu nilai lebih dari 

      penyuluh swadaya adalah selain bertani, juga pelaku 

     usaha agribisnis, mulai dari menyediakan sarana 

produksi, pengolahan, dan pemasar hasil pertanian. 

4.15. Kerjasama Petani 

  Kerjasama secara sederhana didefinisikan sebagai 

      hubungan timbal balik, dimana setiap individu yang 

    terlibat memperoleh keuntungan, didasarkan pada 

       norma-norma sosial (Rand dan Nowak 2013; Fehr dan 
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      Fischbacher 2004).  Kerjasama di lingkungan sosial 

     merupakan keterikatan individu dalam satu kesatuan 

     anggota kelompok (populasi) dan dengan kerjasama 

memberikan hal yang positif untuk kemajuan kelompok 

sosial tersebut (Rand dan Nowak 2013). Interaksi sesama 

    anggota kelompok sosial seringkali menghadirkan 

      kerjasama satu lainnya baik secara situasional maupun 

direncanakan.  

      Roy dan Thorat (2008) memperlihatkan bahwa di 

India dengan adanya kerjasama pemasaran antar petani 

     anggur dapat mengurangi biaya transaksi dan 

memberikan kontribusi untuk posisi tawar yang lebih baik 

dari petani kecil kepada pedagang besar dan asing. Wollni 

      dan Zeller (2007) menemukan bahwa kerjasama petani 

       kopi di Kosta Rika dapat memfasilitasi para petani 

       berskala kecil untuk menjual dengan harga yang lebih 

      tinggi dengan sebelumnya. Di Kenya, Ethiopia, dan 

      Zambia, petani kacang hijau yang diselenggarakan di 

petani kelompok yang mampu memasuki pasar di Eropa 

(Okello  2007). et al.

      Hal tersebut membuktikan bahwa, kerjasama 

petani hadir sebagai bentuk dukungan dan inisiatif antar 

petani yang di dorong oleh tokoh penggerak organisasi 

petani untuk mencapai kepentingan tertentu (Songa et al. 

2014). Menurut salah satu model perilaku sosial manusia, 

     kepentingan adalah kekuatan perilaku dominan dan 

hanya dengan kerjasama dan interaksi individu satu sama 
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lainnya dapat mewujudkan kepentingan tersebut (Gatcher 

et al. 2010).  

        Penyuluhan dari petani ke petani menjadi salah 

      satu yang dapat meningkatkan interaksi antar petani, 

      sehingga dengan interaksi yang lebih intensif dan 

digerakkan oleh penyuluh swadaya sebagai orang yang 

berada dalam komunitasnya dapat menghasilkan manfaat 

     yang baik untuk meningkatkan kesejahteraan sesama 

petani. Hal tersebut juga diperkuat oleh Marsudi (2011), 

petani yang melakukan kerjasama dengan petani lainnya 

    dapat meningkatkan produksinya dengan pembagian 

pendapatan yang proporsional. 

4.16. Adaptasi Inovasi pada Lingkungan Petani 

     Inovasi secara umum telah diterima menjadi 

kekuatan pendorong untuk pembangunan (Leitgeb 2011). 

Hal tersebut juga diakui oleh para peneliti, penyuluh dan 

petani bahwa inovasi hasil penelitian yang inovatif dan 

     bermanfaat bagi petani merupakan kunci untuk 

     pembangunan pertanian dan untuk ketahanan pangan 

(Fischer 2011; Milestad dan Darnhofer 2003; Milestad et al. 

2010).  

     Leitgeb (2011) lebih menekankan bahwa petani 

     memegang posisi penting dalam menguji kelayakan 

     inovasi pertanian sehingga inovasi tersebut dapat 

     beradaptasi sesuai dengan kondisi setempat. Namun, 

     kapasitas petani untuk mengembangkan inovasi yang 

      sesuai dengan lokasi mereka sendiri masih sering 
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diremehkan dan kontribusi mereka untuk penelitian dan 

pengembangan relatif kurang (Hoffman 2007). Oleh et al. 

      karena itu Rhoades (1990) menyatakan bahwa petani 

harus diberikan peran yang tinggi bersama penyuluh dan 

peneliti dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan, 

melaksanakan hingga tahap mengevaluasinya. 

   Model penyuluhan konvensional lebih 

menekankan pada intervensi pemerintah (Rajashree 2005), 

sehingga inovasi teknologi cenderung tidak sesuai dengan 

kondisi dan spesifik lokasi petani yang berakibat adaptasi 

oleh petani relatif rendah. Hal berbeda pada penyuluhan 

dari petani ke petani yang dapat memberikan kombinasi 

    antara pengetahuan setempat (indigenous knowledge) 

     dengan ilmu pengetahuan (science) yang lebih 

     menekankan pada kebutuhan petani sasaran seperti 

halnya yang disampaikan oleh Axinn (1988).    

    Inovasi yang didiseminasikan melalui perannya 

      penyuluh swadaya juga dapat memiliki adaptasi yang 

       baik bagi petani karena sesuai dengan kebutuhan dan 

        lokasi. Hal tersebut diperkuat oleh Lukuyu (2012) et al. 

    yang membuktikan bahwa penyuluh swadaya memiliki 

     potensi untuk menyebarkan teknologi kepada petani 

      dengan cara yang hemat biaya dan berkelanjutan 

        melampaui masa hidup proyek.  Lukuyu et al. (2012); 

      Kiptot (2014) juga menegaskan bahwa et al. 

    kecenderungan keberhasilan diseminasi inovasi oleh 

     penyuluh swadaya bagi komunitasnya cukup tinggi 

sebagai hasil dari penyuluhan dari petani ke petani. 
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Bab   5
Peran PenyuluhSwadaya 

Dalam Pemberdayaan Petani 
 

5.1 Peran Penyuluh Swadaya dalam Memberdayakan 

    Penelitian Meena dkk menjelaskan bahwa 

pendekatan penyuluhan Farmer to Farmer (F2F) di bidang 

   pertanian adalah pemanfaatan kepemimpinan 

     masyarakat secara sistematis dan komunikasi informal 

antar petani. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat 

     arus informasi dan meningkatkan produksi pertanian. 

      Sebagai istilah umum, istilah yang digunakan adalahi 

      'petani pelatih', meskipun di beberapa tempat berbeda 

     namanya misalnya petani utama dan petani-promotor. 

     Pendekatan F2F membantu dalam membangun sistem 

penyuluhan yang efektif dan berpusat pada petani serta 

     memberdayakan petani sebagai agen perubahan untuk 

     meningkatkan mata pencaharian di komunitas mereka. 
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      Model F2F dapat mengurangi biaya penyuluhan dan 

       beban kerja petugas penyuluh di negara besar seperti 

India di mana penyuluh bekerja dengan rasio petani yang 

      sangat luas. Selain itu, pendekatan ini membutuhkan 

    dukungan masyarakat dan pemerintah untuk 

keberlanjutan dan skalabilitas (Meena S. M., dkk. 2016).  

     Seperti yang dilaksanakan di wilayah Amstirdam 

      bahwa penyuluh yang diangkat dari petani disebut 

     sebagai master trainer walaupun di Indonesia penyuluh 

     tersebut diatur dalam undang-undang dengan sebutan 

     penyuluh swadaya. Hasil penelitian Riana menjelaskan 

     bahwa persepsi petani terhadap peranan penyuluh 

     swadaya secara keseluruhan, penyuluh swadaya telah 

     berperan dalam mendukung intensifikasi kakao akan 

tetapi hanya dominan pada sektor budidaya (Riana, dkk. 

      2015). Hal ini menjadi perhatian dikarenakan metode 

pendekatan penyuluhan berbasis transfer teknologi sudah 

tidak relevan lagi.  

Swanson dan Rajalahti menjelaskan bahwa seiring 

perubahan dan perkembangan informasi teknologi yang 

terus berkembang dan berbagai kritik oleh para ahli, salah 

 satunya adalah bahwa model alih teknologi ( Technology 

      Transfer Extension Models) yang cenderung searah dan 

    sempit merupakan pendekatan penyuluhan klasik yang 

   timbul akibat pemerintah terlalu mendominasi kegiatan 

     penyuluhan (Swanson & Rajalahti, 2010). Penyuluh 

     swadaya sebetulnya memiliki peranan penting dalam 

memberdayakan petani, penyuluh swadaya bisa berperan 
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      seperti penyuluh PNS maupun Penyuluh swasta yang 

     bergerak untuk melakukan penyuluhan pada mitra 

      bisnisnya. Oleh karena itu menarik untuk membahas 

    bagaimana peran penyuluh swadaya dalam 

memberdayakan petani khususnya di wilayah Amstirdam 

Kabupaten Malang. 

    Hasil penelitian mengenai efektivitas peran 

     penyuluh swadaya dalam memberdayakan petani kopi 

     diukur dengan menggunakan variabel fasilitator, mitra 

     pemasaran, mediator petani, advokasi petani dan 

pendamping petani, dengan menggunakan 10 indikator. 

     Masing-masing jawaban memiliki nilai, kemudian skor 

    jawaban diakumulasikan yang selanjutnya digunakan 

    untuk mengkategorikan variabel berdasarkan rata-rata 

jawaban responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akumulasi rata-rata (mean) semua jawaban per item dalam 

variabel peran penyuluh swadaya dalam memberdayakan 

      petani kopi sebesar 3,92. Sehingga dapat disimpulkan 

   bahwa secara umum variabel peran penyuluh swadaya 

     termasuk dalam kategori efektif. Berikut disajikan 

distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap peran 

penyuluh swadaya. 

    Penyuluh swadaya dengan menjadi mitra 

     pemasaran, akan dengan mudah memberi masukan 

     kepada petani kopi untuk perbaikan usahanya 

     berdasarkan permintaan pasar. Petani dengan diberi 

masukan melalui pendekatan kebutuhan pasar akan lebih 

mudah menerima dibandingkan hanya sebatas memberi 
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     informasi teknologi saja. Berbeda dengan Kecamatan 

      lainnya penyuluh swadaya di Kecamatan Dampit tidak 

     begitu berperan sebagai mitra pemasaran, petani 

     melakukan pemasaran sendiri baik ke tengkulak, 

perusahaan maupun memasarkan ke barista-barista dari 

cafe. Kondisi Kecamatan Dampit dikarenakan lebih dekat 

    dengan perusahaan eksportir Kopi, sehingga 

memungkinkan memudahkan petani dalam memasarkan 

     produknya. Sementara di wilayah Tirtoyudo dan 

   Ampelgading, penyuluh swadaya melakukan 

penyuluhan lebih unik yaitu berbasis kearifan lokal yaitu 

     melakukan penyuluhan dengan metode gotong royong 

dengan istilah metode penyuluhan sayan.  

     Indikator yang paling lemah dengan rata-rata 

      (mean) terendah sebesar 3,84 (tergolong dalam kategori 

    tinggi), yaitu pernyataan mengenai ''penyuluh swadaya 

     membantu petani dalam hal pencarian informasi, 

pemasaran, teknologi dan modal'' pada variabel fasilitator. 

      Dimana mayoritas responden sebanyak 216 orang atau 

      56,5% menjawab setuju. Peran penyuluh swadaya rata-

rata masuk kategori tinggi namun pada pertanyaan pada 

sub variabel peran sebagai fasilitator memiliki peran yang 

      paling rendah, hal ini menunjukan bahwa penyuluh 

swadaya dalam pencarian informasi pemasaran, teknologi 

      dan modal masih rendah dibandingkan sub variabel 

    lainnya dikarenakan informasi teknologi biasanya 

bersumber dari penyuluh PNS dan modal biasanya bisa 

lewat penyuluh PNS atau petani langsung mengakses ke 

     lembaga permodalan. Kondisi ini disebabkan lembaga 
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kelompok tani maupun gapoktan belum maksimal dalam 

memfasilitasi permodalan anggotanya. 

     Adapun hasil analisis Word Cloud menunjukan 

bahwa kata yang dominan di dalam hasil analysis adalah 

petani, seperti pada gambar berikut ini:  

Gambar 5.1 Word Cloud Peran Penyuluh Swadaya 

(Warnaen A, 2021) 

Berdasarkan hasil analisis word cloud tentang peran 

     penyuluh swadaya menunjukan bahwa kata yang 

      dominan adalah kata petani, penyuluh, masalah dan 

      gotong royong. Kata-kata tersebut menjadi kata kunci 

      bahwa penyuluh swadaya dirasa oleh petani dapat 

     menyelesaikan masalah petani dengan metode gotong 

royong. Masalah yang dirasakan oleh petani salah satunya 

     adalah masalah pasar sehingga sangat berhubungan 
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     dengan hasil penelitian kuantitatif menunjukan bahwa 

      peran penyuluh swadaya lebih dominan sebagai mitra 

pemasaran.  

Berdasarkan hasil penelitian Cahyono menjelaskan 

    bahwa penyuluhan partisipatif yang efektif 

    membutuhkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

komunikasi dan pengembangan bidang-bidang keahlian 

yang dibutuhkan oleh penyuluh. Rekomendasinya adalah 

      bahwa di setiap negara, kebutuhan pelatihan petugas 

penyuluhan harus serius dan ditangani. Ini sangat penting 

    karena fungsi penyuluhan, seperti mempromosikan 

    program pembangunan pedesaan terpadu, menjadi 

     semakin diperlukan, sehingga mereka perlu untuk 

pengembangan kapasitas (Cahyono Dwi E, Angunga R. 

       2016). Dalam hal ini penyuluh swadaya perlu dibekali 

     keahlian dalam pencarian informasi teknologi dan 

    permodalan, sehingga efektivitas penyuluh swadaya 

     semakin tinggi. Hasil penelitian Mamusha menjelaskan 

     bahwa layanan penyuluhan publik memiliki peran 

penting dalam pengenalan dan promosi pengembangan 

rantai nilai untuk mengubah sektor pedesaan. Hasil survei 

menunjukkan bahwa, sementara layanan penyuluhan di 

Ethiopia baru-baru ini berfokus pada produksi komoditas 

      bernilai tinggi, pelatihan, dan dukungan fasilitasi link 

     pada informasi pasar, penyimpanan, dan pemprosesan 

      (Mamusha Lemma et. Al 2016). Sehingga dapat 

    disimpulkan bahwa kemampuan dalam memfasilitasi 

    pemasaran, permodalan dan teknologi harus 

ditingkatkan. 
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     Sementara sub variabel lainnya yaitu mediator 

      petani, advokasi petani dan pendamping petani masuk 

     pada kategori tinggi, informan menyampaikan bahwa 

      dengan aktifnya kelompok tani di wilayah Amstirdam 

yang dibina oleh penyuluh PNS, menjadi wadah bagi para 

    penyuluh swadaya dalam melakukan pendampingan, 

    mediator dan advokasi. Ketika pertemuan-pertemuan 

kelompok tani menjadi wadah untuk menggali berbagai 

     permasalahan dan proses penyelesaian masalah secara 

      bersama. Hal yang unik dilakukan oleh penyuluh 

     swadaya di Kecamatan Tirtoyudo untuk melakukan 

    pendampingan terhadap petani, penyuluh swadaya 

melakukan metode pendekatan gotong royong atau biasa 

disebut sayan. Kelompok tani melakukan gotong royong 

     untuk melakukan perawatan tanaman kopi secara 

bergantian, hal ini bermanfaat bagi proses pendampingan 

      dan ada proses pertukaran informasi secara tidak 

      langsung, petani akan saling memberi masukan terkait 

dengan teknologi dan inovasi yang dilaksanakan.  

Ketika petani melakukan gotong royong di petani 

      yang produksinya tinggi, maka petani lain akan 

membandingkan proses produksi yang dilakukan, begitu 

sebaliknya apabila petani yang ditempati gotong royong 

      produksinya kurang bagus, maka sesama petani akan 

 saling memberi masukan dan bila memungkinkan akan 

  langsung dipraktekkan inovasi yang direkomendasikan. 

     Metode tersebut dilaksanakan dengan alasan bahwa 

petani di wilayah Amstirdam sudah memiliki pengalaman 
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  yang banyak mengenai proses usaha tanaman kopi dan 

rata-rata usianya diatas usia penyuluh swadaya yaitu 50 

tahun keatas, sehingga untuk melakukan pendampingan 

       pada petani kopi yang sudah punya pengalaman serta 

      usianya lebih tua perlu metode yang memungkinkan 

     petani tersebut belajar dengan sendirinya tanpa merasa 

digurui. 

    Efektivitas peran penyuluh swadaya dalam 

memberdayakan petani kopi menunjukan akumulasi rata-

rata ( ) semua jawaban per item dalam variabel peran mean

penyuluh swadaya sebesar 3,92. Sehingga secara umum 

     variabel peran penyuluh swadaya termasuk dalam 

kategori tinggi atau efektif. Sementara sub variabel yang 

     paling dominan adalah sebagai mitra pemasaran, 

sementara sub variabel yang paling rendah dibandingkan 

      sub variabel lainnya yaitu peran sebagai fasilitator 

walaupun peran tersebut masih kategori tinggi. Indikator 

      yang paling lemah dengan rata-rata ( ) terendah mean

      sebesar 3,84 (tergolong dalam kategori tinggi), yaitu 

    pernyataan mengenai ''penyuluh swadaya membantu 

     petani dalam hal pencarian informasi, pemasaran, 

     teknologi dan modal''. Dimana mayoritas responden 

      sebanyak 216 orang atau 56,5% menjawab setuju. 

    Kemampuan penyuluh dalam memfasilitasi dalam 

    pencarian informasi pemasaran, teknologi dan 

     permodalan memiliki peran yang paling rendah 

   dibandingkan dengan indikator lainnya, sehingga perlu 

    dilakukan peningkatan kompetensi dan difasilitasi 

    pelatihan-pelatihan, dengan harapan peran penyuluh 
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     swadaya semakin meningkat. Penyuluh swadaya ini 

      menurut teori Rogers termasuk pada kategori atau 

      kelompok innovators ialah mereka yang pertama kali 

      tersentuh inovasi (ide-ide baru). Kelompok ini tidak 

      banyak jumlahnya, diperkirakan hanya 2,5 persen dari 

     jumlah keseluruhan target sasaran. Mereka umumnya 

     adalah orang-orang yang gandrung untuk melakukan 

perubahan karena mobilitasnya yang tinggi keluar kota, 

dekat dengan para agen pembaharu (penyuluh), dan pada 

      umumnya masih berusia muda sehingga tidak takut 

mengambil resiko. 

    5.2 Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Peran 

Penyuluh Swadaya dalam Memberdayakan Petani 

    Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peran 

     penyuluh swadaya dalam memberdayakan petani kopi 

  dilihat dari beberapa variabel diantaranya modal sosial, 

dukungan sektor pemerintahan, dukungan sektor swasta, 

     digitalisasi usaha tani, dan metode pendekatan 

penyuluhan hal ini untuk melihat bagaimana model yang 

     cocok dalam memaksimalkan peran penyuluh swadaya 

dalam memberdayakan petani kopi.  

      Pada variabel modal sosial diukur melalui sub 

      variabel Kepercayaan, norma sosial, jaringan sosial dan 

    reciprocity menggunakan 8 indikator. Masing-masing 

     jawaban memiliki nilai, kemudian skor jawaban 

    diakumulasikan yang selanjutnya digunakan untuk 

mengkategorikan variabel berdasarkan rata-rata jawaban 

      responden. Variabel modal sosial ini ingin melihat 
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     bagaimana modal sosial penyuluh swadaya dapat 

    mempengaruhi peran penyuluh swadaya dan 

keberdayaan petani kopi.  

    Berdasarkan jawaban responden dari hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa indikator yang paling 

      dominan dengan rata-rata ( ) tertinggi sebesar 4,18 mean

     (tergolong dalam kategori tinggi), yaitu pernyataan 

      mengenai ''penyuluh dan petani memiliki ikatan yang 

    saling memberikan kebaikan dalam membantu 

     kesuksesan usaha tani kopi''. Dimana mayoritas 

      responden sebanyak 177 orang atau 46,3% menjawab 

setuju. Indikator tersebut masuk pada sub variabel modal 

sosial yaitu reciprocity.  

     Reciprocity adalah saling berbagi atau bertukar 

     manfaat secara berkeadilan (Sumardjo, 2010). Kekuatan 

       yang dimiliki oleh penyuluh swadaya dari segi modal 

sosial yaitu kekuatan saling berbagi atau bertukar manfaat 

      secara berkeadilan, hal tersebut dimiliki oleh para 

     penyuluh swadaya, yang ditunjukan dengan aktifnya 

kegiatan kelompok tani, kegiatan gotong royong, sehingga 

      hal tersebut dijadikan oleh penyuluh swadaya untuk 

untuk bisa mendampingi petani dalam berusaha tanaman 

Kopi. Petani sangat antusias dalam kegiatan berkelompok 

      dengan motivasi untuk saling berbagi dan saling 

membantu baik dalam proses budidaya, pasca panen dan 

pemasaran.  

 Selain itu selain melalui gotong royong, penyuluh 

swadaya melakukan pendampingan melalui pendekatan 
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     pemasaran, dengan adanya pemasaran petani merasa 

      diuntungkan dengan harga yang lebih mahal, dengan 

catatan harus menerapkan SOP yang sudah ditentukan, 

 sehingga penyuluh pun merasa diuntungkan. Penyuluh 

      merasa ketika petani sukses dalam bertani penyuluh 

merasa bangga dan senang karen! 
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Bab   6
Penguatan Kapasitas Dan 

Kemandirian Tokoh Petani 

Maju Sebagai Penyuluh 

Swadaya 
 

6.1 Potensi Penyuluh Swadaya 

   Penyuluh swadaya merupakan alternatif 

pemecahan masalah yang dapat menjawab berkurangnya 

jumlah penyuluh di Indonesia saat ini. Penyuluhan yang 

berasal dari petani untuk petani sudah banyak dibuktikan 

      di beberapa negara dan berhasil dalam membangun 

keberlanjutan suatu program pemberdayaan. Tokoh kunci 

seperti pemuda tani, pelaku utama yang maju dan berhasil 
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      serta ketua kelompok tani dapat menjadi penyuluh 

     swadaya yang mampu menggerakan dan membangun 

    komunitasnya. Ujung dari keterkaitan penyuluhan 

      swadaya yang digerakkan oleh petani dan penyuluh 

swadaya adalah meningkatnya layanan penyuluhan. 

Sebelum diformalkan menjadi penyuluh swadaya, 

      petani telah cukup lama terlibat dalam penyuluhan 

       pertanian. Pada era Bimas sampai Supra Insus, dikenal 

    dengan kontak tani yakni petani maju dan komunikatif 

     yang dipilih sebagai penghubung antara penyuluh 

dengan petani. Keterlibatan petani maju tersebut sebagai 

bagian dari perubahan paradigma penyuluhan dari linear 

ke partisipatif. Hal tersebut diungkapkan juga oleh Davis 

(2008) yang menyebutkan bahwa penyuluhan di negara-

     negara berkembang selama beberapa dekade terakhir 

     telah mengalami proses transformasi dari transfer 

    teknologi kepada penyuluhan yang berorientasi 

kebutuhan penggunanya. Meskipun proses transformasi 

      tersebut sampai saat ini masih menghadapi banyak 

tantangan seperti rendahnya alokasi anggaran, kebijakan 

dan kepercayaan masyarakat (Gautam 2000; Kiptot  et al.

2006). 

      Hasil analisis dalam penelitian di Provinsi Jawa 

     Barat memperlihatkan bahwa potensi diri penyuluh 

   swadaya yang merupakan tokoh petani maju tercermin 

      dari tingkat pendidikan formal yang cukup tinggi, 

      sebagian besar berada pada usia produktif dan sebagai 

     pemimpin informal di komunitasnya yang mampu 
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     mengakses sumber informasi teknologi dan tingkat 

kosmopolitan yang baik untuk memperkuat jejaring yang 

bermanfaat bagi petani. Lembaga penyuluhan pemerintah 

dan pihak swasta memperlihatkan dukungan yang lebih 

     baik dibandingkan dengan lembaga penelitian dan 

pendidikan dalam meningkatkan kemampuan penyuluh 

swadaya. 

    Karakteristik penyuluh swadaya yang baik 

     memperlihatkan potensi diri yang dimilikinya dapat 

membantu menjalankan perannya di masyarakat sebagai 

       penyuluh  khususnya di lokasi penelitian. Potensi diri 

tersebut adalah memiliki tingkat pendidikan formal yang 

cukup tinggi, sebagian besar berada pada usia produktif 

dan sebagai pemimpin informal di komunitasnya, mampu 

     mengakses sumber informasi teknologi dan tingkat 

kosmopolitan yang baik untuk memperkuat jejaring yang 

bermanfaat bagi petani.  

     Tantangan terbesar penyuluhan saat ini adalah 

upaya mengintegrasikan penyuluhan yang dikelola oleh 

pemerintah dengan penyuluhan berlandaskan kebutuhan 

     masyarakat itu sendiri. Penyuluhan yang berlandaskan 

     kebutuhan masyarakat dapat dikelola oleh penyuluh 

    swadaya. Karakteristik internalnya yang kuat 

memperlihatkan memiliki pengaruh yang positif terhadap 

persepsi perannya di masyarakat pertanian, khususnya di 

lokasi penelitian. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh Syahyuti (2014) yaitu petani memiliki kontrol yang 

      lebih untuk menentukan informasi apa yang mereka 
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      butuhkan dan dari sumber yang memiliki persamaan 

     persepsi dengan dirinya sehingga penyuluhan lebih 

merupakan demand-pull dibandingkan science-push.  

 

    Hasil analisis potensi penyuluh swadaya 

memperlihatkan bahwa penyuluh swadaya di Kabupaten 

     Bogor memiliki keunggulan diri dibandingkan dengan 

      penyuluh swadaya di tiga lokasi penelitian lainnya. 

       Potensi tersebut terlihat dari usia yang relatif masih 

produktif dengan tingkat pendidikan formal yang tinggi, 

     tingkat kosmopolitan yang tinggi dengan kemampuan 

      akses terhadap sumber informasi teknologi yang relatif 

      baik dibandingkan dengan penyuluh swadaya di tiga 

lokasi lainnya. 

Potensi yang dimiliki penyuluh swadaya tersebut 

merupakan salah satu perkembangan kemandirian pelaku 

    pertanian yang merupakan gambaran nyata dari proses 

panjang yang dilalui oleh pelaku brain gain, yakni pemuda 

      terdidik dan berkeahlian yang lama merantau ke 

      perkotaan, kemudian kembali ke daerah asalnya (ke 

      pedesaan) dan ber agribisnis di pedesaan yang 

ditunjukkan dengan tingginya tingkat kosmopolitan dan 

      akses terhadap sumber informasi teknologi. Contoh di 

      lapangan adalah banyak alumni magang Jepang yang 

kembali ke desanya kemudian mengelola lahan pertanian 

sehingga berkembang usahataninya dan menjadi pelopor 

petani muda di desanya sehingga ditiru dan secara tidak 

      langsung telah diakui sebagai penyuluh swadaya yang 
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mampu membuka lahan pekerjaan di desa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Setiawan (2015) yang mengkonfirmasi 

      bahwa telah terdapat pelaku muda dengan pendidikan 

tinggi yang kembali ke desa dan menjadi contoh petani 

      dalam beragribisnis di Jawa Barat. Penyuluh swadaya 

yang memiliki ciri tersebut umumnya relatif baik dalam 

berkomunikasi dan memiliki jejaring yang luas, sehingga 

dapat membantu petani disekitarnya dalam memasarkan 

hasil usahatani. 

Hal yang paling menonjol dari penyuluh swadaya 

      di empat kabupaten lokasi penelitian adalah kesamaan 

dalam hal kepedulian untuk menolong sesamanya, maju 

dan berkembang secara bersama. Empatinya yang tinggi 

memberikan dorongan kepada petani di sekitarnya untuk 

     mengikuti setiap saran dalam mengelola usahatani. 

Kecenderungan sikap prososial ini menjadi hal pembeda 

   sosok penyuluh swadaya dengan penyuluh pemerintah 

dan penyuluh swasta. Hal ini karena, penyuluh swadaya 

     merupakan bagian dari komunitasnya sehingga lebih 

memahami kebutuhan dan permasalahan petani.  

     Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian 

    terdahulu yang mengungkapkan bahwa penyuluh 

swadaya merupakan individu dengan sedikit atau tanpa 

     pendidikan formal namun memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan diri sehingga dapat menjadi pelatih petani 

(Selener et al. 1997; Lukuyu et al. 2012). Penyuluh swadaya 

diidentikkan sebagai ketua kelompok tani (Indraningsih et 

         al. 2010; Riana 2015). Hal ini dikarenakan ketua et al. 
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kelompok tani memiliki tingkat pendidikan, status sosial 

      yang lebih tinggi dibanding petani anggota serta 

       usahataninya yang lebih baik (Indraningsih et al. 2010). 

Memiliki sikap ketokohan dan modal sosial yang cukup 

kuat (Kiptot  et al. 2015).

     Penyuluh swadaya juga baik dalam melakukan 

     pembelajaran dan terus mau belajar mengembangkan 

     kemampuannya dirinya. Hal tersebut dicirikan dengan 

 sudah cukup baiknya substansi yang dimiliki penyuluh 

    swadaya untuk memberikan pengetahuan dan 

 keterampilannya kepada petani di sekitarnya. Penyuluh 

      swadaya di empat kabupaten merupakan salah satu 

cerminan petani maju yang cenderung manusia modern 

    yang memiliki visi untuk meningkatkan 

    kesejahteraannya, sehingga proses pembelajaran dan 

frekuensi belajar penyuluh swadaya terhadap sesuatu hal 

yang baru relatif sudah cukup baik. 

   Kecenderungan masyarakat percaya kepada 

penyuluh swadaya juga relatif tinggi. Hal ini menandakan 

bahwa modal sosial masyarakat yang dimiliki penyuluh 

swadaya di empat kabupaten lokasi penelitian sudah baik, 

sehingga penyuluh swadaya memiliki potensi yang kuat 

sebagai satu-satunya penyuluh di pedesaan yang mampu 

     memberikan layanan penyuluhan yang selama ini 

    mengalami hambatan karena ketidakhadiran penyuluh 

pemerintah yang terbatas. Meskipun ada penyuluh swasta 

(formulator) di lapangan, namun peran penyuluh swasta 

lebih cenderung untuk memasarkan produk yang menjadi 
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dasar kegiatan, sehingga modal sosial masyarakat kepada 

      penyuluh swasta hanya sebatas persis seperti antara 

penjual dan pembeli. 

 

    Pemenuhan informasi dan inovasi untuk 

      kebutuhan petani juga mampu dipenuhi oleh hadirnya 

     penyuluh swadaya, meskipun dirasakan masih belum 

      optimal. Hal ini karena masih rendahnya penyuluh 

swadaya dalam mengakses sumber informasi yang berasal 

dari media konvensional dan teknologi informasi. Namun 

      hal tersebut tidak membuat surut semangat penyuluh 

     swadaya dalam membantu petani di komunitasnya 

     memberikan inovasi yang sesuai kebutuhan petani. 

Kedekatannya secara personal dengan peneliti, penyuluh 

  dan dosen menjadi salah satu alternatif yang dilakukan 

     penyuluh swadaya untuk memperoleh informasi dan 

      inovasi yang relevan dengan kondisi pertanian saat ini. 

Pemahaman petani yang masih merasa sulit memahami 

     informasi terutama terkait dengan informasi hasil-hasil 

penelitian.  

   Kecenderungannya petani tidak memiliki 

    kemampuan mengungkapkan materi untuk kembali 

      disampaikan pada petani lain, bahkan beberapa orang 

     petani sulit memberikan interpretasi sehingga tidak 

     mampu mengambil keputusan atas informasi tersebut. 

    Hadirnya penyuluh swadaya mampu memberikan 

      jawaban atas permasalahan tersebut. Hal lain juga 

     terungkap bahwa penyuluh swadaya lebih memahami 
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informasi yang sifatnya praktis seperti halnya informasi 

harga dan informasi pemasaran.  

 

     Saat ini dibutuhkan tenaga penyuluh yang 

berkemampuan mengembangkan komunikasi partisipatif 

dengan petani dan mampu membangun jaringan berbasis 

komunitas. Sosok penyuluh swadaya dianggap memiliki 

       keunggulan dari sisi tersebut. Hal ini karena penyuluh 

     swadaya merupakan bagian dari komunitas petani 

sehingga memiliki rasa empati yang lebih tinggi terutama 

     untuk membantu sesamanya. Hasil tersebut juga 

     memperlihatkan bahwa sosok penyuluh yang sesuai 

dengan kondisi saat ini, ada pada penyuluh swadaya. Hal 

      ini juga memperkuat sisi keunggulan lainnya dari 

penyuluh swadaya yaitu memiliki altruisme tinggi yang 

terbentuk karena rasa kepedulian dan solidaritas kepada 

sesama petani di komunitasnya. 

6.2 Dukungan Lembaga Terkait 

    Dukungan lembaga penelitian, penyuluhan, dan 

     pendidikan pelatihan yang dimiliki oleh Kementerian 

    Pertanian khususnya terhadap penyuluh swadaya 

     memperlihatkan bahwa di keempat lokasi penelitian 

relatif sama. Khusus untuk dukungan pihak swasta yang 

      diberikan kepada penyuluh swadaya relatif berbeda di 

keempat kabupaten. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

      penyuluh swasta yang berada di keempat kabupaten 

     mampu menciptakan suasana kekeluargaan yang baik 

     dengan penyuluh swadaya terutama dalam membantu 
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memenuhi kebutuhan petani di pedesaan. Kecenderungan 

      tersebut juga perlu menjadi perhatian dari pemerintah 

     agar peran lembaga penelitian, penyuluhan dan 

    pendidikan pelatihan ditingkatkan dalam melakukan 

pemberdayaan kepada penyuluh swadaya dan petani di 

sekitarnya.  

    Lembaga penyuluhan pemerintah dan pihak 

     swasta memperlihatkan dukungan yang lebih baik 

dibandingkan dengan lembaga penelitian dan pendidikan 

dalam mendorong penyuluh swadaya memiliki pondasi 

yang kuat sebagai orang yang dapat membantu mengatasi 

     permasalahan petani. Kondisi saat ini kelembagaan 

     penyuluhan di empat kabupaten lokasi penelitian 

    mengalami perubahan nomenklatur yang menyebabkan 

    berkurangnya dukungan terhadap penyuluh swadaya. 

     Hal tersebut juga menegaskan terjadinya gelombang 

    pasang perubahan nomenklatur sebagai akibat 

     pemberlakukan Undang-Undang No 23 tahun 2014 

tentang Pemerintah Daerah yang merubah kelembagaan 

penyuluhan di tingkat kabupaten khususnya.  

   Kelembagaan penyuluhan mengalami pasang 

      surut karena adanya regulasi yang terus berubah. 

      Dinamika perubahan ini juga secara tidak langsung 

     berpengaruh terhadap peran penyuluh swadaya dalam 

  memberdayakan petani dan upaya pembaruan generasi 

       petani yang cenderung lambat di negeri ini. Hasil 

    penelitian memperlihatkan bahwa nilai eksistensi 

     kelembagaan penyuluhan di Kabupaten Bogor dan 
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     Sukabumi relatif baik dibandingkan dengan Kabupaten 

    Karawang dan Majalengka meskipun kelembagaan 

     penyuluhan menjadi bagian kelembagaan teknis yang 

     cenderung pada kegiatan proyek pemerintah daerah, 

     sehingga dampaknya juga dirasakan oleh penyuluh 

    swadaya seperti berkurangnya kegiatan penyuluhan, 

pembelajaran dan pengujian teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Tingkat dukungan lembaga terkait terhadap 

penyuluh swadaya (Haryanto Y, 2018) 

        Hasil pengamatan di lapangan, dengan 

bergabungnya kelembagaan penyuluhan ke dinas teknis 

memiliki hal yang positif dan negatif. Hal positif adalah 

     koordinasi di antara penyuluh pertanian sebagai 
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 pelaksana di lapangan menjadi relatif lebih baik karena 

satu arah (instruksi) dan memotong jalur birokrasi yang 

    selama hadirnya kelembagaan penyuluhan menjadi ego 

     sektoral tersendiri. Sementara hal negatifnya adalah 

     kegiatan penyuluhan lebih cenderung menjadi tidak 

prioritas untuk meningkatkan kapasitas petani tetapi lebih 

      pada untuk menjalankan kegiatan dinas. Kondisi yang 

terjadi dengan kelembagaan penyuluhan saat ini tersebut, 

     diharapkan tetap menjadi wadah untuk upaya 

meremajakan para petani kita dan memberikan daya tarik 

      tersendiri terhadap petani muda untuk berkiprah lebih 

       jauh di sektor pertanian dan penyuluh swadaya tetap 

   memperoleh perhatian dalam menyelenggarakan 

penyuluhan dari petani ke petani. 

     Sejalan dengan hal tersebut, lembaga pendidikan 

     harus lebih banyak memberi kesempatan kepada 

penyuluh swadaya dan petani untuk berpartisipasi pada 

      kegiatan pengujian teknologi dan temu lapang dengan 

     memberikan kesempatan penyuluh swadaya dan petani 

     untuk memaparkan hasil pengujiannya (bukan oleh 

     peneliti). Lembaga penelitian juga perlu menghasilkan 

      teknologi praktis (hasil kemas ulang penelitian yang 

bersifat ilmiah) yang disebarluaskan dan diakses melalui 

teknologi informasi. 

6.3 Kapasitas dan Kemandirian Penyuluh Swadaya 

Penyuluh swadaya hadir karena adanya tuntutan 

pendekatan partisipatori agar petani dapat menjadi subjek 

dalam program pembangunan pertanian mulai dari tahap 
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mengidentifikasi masalah, merencanakan, melaksanakan 

    hingga tahap mengevaluasinya. Penyuluh swadaya 

    memiliki keunggulan dalam melaksanakan perannya 

sebagai agen perubahan di pedesaan karena bagian dari 

      komunitasnya dan lebih dipercaya oleh sesama petani. 

      Memperkuat hal tersebut, penyuluh swadaya saat ini 

     dapat menjadi alternatif mengatasi ketimpangan peran 

      yang oleh penyuluh pemerintah sehingga top down 

mengurangi partisipasi dan inisiatif petani  . 

    Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

     kapasitas penyuluh swadaya di Kabupaten Bogor, 

     Sukabumi, Karawang dan Majalengka memiliki tingkat 

     kapasitas yang baik dalam pemberdayaan petani. 

     Kapasitas yang prima tersebut memperlihatkan bahwa 

kemampuan yang dimiliki oleh penyuluh swadaya dalam 

hal pendamping teknis, mendiseminasikan inovasi yang 

   sesuai kebutuhan petani, memberikan pelatihan kepada 

     petani mitranya, menjadi pemimpin informal, dan 

      memelihara kearifan lokal dapat menjadi modal dasar 

      sebagai penyuluh di pedesaan. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan Jatnika (2016) yang menyatakan bahwa 

      kapasitas penyuluh swadaya belum cukup baik dalam 

membangun organisasi yang efektif.  

       Kapasitas yang sudah cukup baik tersebut 

diharapkan menjadi dasar dalam melaksanakan perannya 

      sebagai penyuluh swadaya, agar tidak lagi dipandang 

     sebagai pembantu penyuluh pemerintah dan kurang 

        jelasnya tugas dan fungsi di lapangan. Hal ini karena, 
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    penyuluh swadaya selain mensukseskan program 

     pemerintah, juga membantu petani lainnya dalam 

    mengatasi permasalahan dan memenuhi kebutuhannya. 

      Hasil ini juga menegaskan bahwa penyuluh swadaya 

     mampu menjadi penyuluh yang dapat melaksanakan 

kegiatan penyuluhan dari petani ke petani. 

    Paradigma baru penyuluhan memandang bahwa 

     petani merupakan aktor penting dalam mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan, sehingga pendekatan 

    penyuluhan yang digunakan bersifat partisipatori. 

     Pendekatan partisipatif memberikan peran yang tinggi 

     pada petani untuk bersama-sama dengan penyuluh 

    ataupun peneliti untuk mengembangkan program 

pembangunan mulai dari tahap mengidentifikasi masalah, 

   merencanakan, melaksanakan hingga tahap 

    mengevaluasinya. Konteks inilah penyuluh swadaya 

    dapat menjalankan penyuluhan partisipatif tersebut 

karena telah memiliki kapasitas yang cukup baik.  

    Penyuluh swadaya juga memiliki tingkat 

kemandirian yang tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa 

penyuluh swadaya mempunyai daya saring yang tinggi 

dalam menetapkan pilihan tindakan terbaik bagi kegiatan 

     pemberdayaan petani, memiliki inisiatif dan kemauan 

keras untuk mewujudkan harapannya (daya saing), dan 

     mampu bekerjasama dalam kemitraan (daya sanding).  

    Kemandirian penyuluh swadaya juga merupakan 

        cerminan dari petani maju saat ini yang dapat menjadi 

   contoh petani lainnya di komunitasnya dan memotivasi 
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   generasi muda pertanian untuk mau dan terlibat secara 

       aktif bekerja di sektor pertanian yang saat ini 

      kecenderungan jumlah generasi muda yang bekerja di 

      sektor pertanian masih terbatas. Hasil tersebut sejalan 

dengan Sumardjo (1999) yang memandang ciri lain dari 

individu yang mandiri sejati adalah maju dalam perilaku 

(kognitif, afektif dan psikomotorik), efisien, dan berdaya 

      saing tinggi sehingga mampu berpikir atau bertindak 

       secara cepat dan tepat serta mampu bermitra dan 

membangun jejaring yang saling menguatkan.    

     Kemandirian hasil dari penelitian ini dimaknai 

  sebagai bentuk kemampuan penyuluh swadaya sebagai 

penyuluh di pedesaan dalam memanfaatkan potensi diri 

dan lingkungan eksternalnya yang dimiliki untuk menjadi 

      lebih baik yang dicirikan dengan kebebasannya dalam 

     menentukan pilihan-pilihan yang terbaik bagi dirinya.  

Faktor yang mendukung terhadap peningkatan kapasitas 

     penyuluh swadaya adalah usia, tingkat pendidikan 

    formal, penguasaan pembelajaran, dukungan lembaga 

     terkait, modal sosial masyarakat dan pemenuhan 

    kebutuhan informasi/inovasi. Faktor yang mendukung 

    terwujudnya kemandirian penyuluhan swadaya secara 

     langsung adalah tingkat altruisme, dukungan lembaga 

terkait, modal sosial masyarakat dan kapasitas penyuluh 

swadaya serta tidak langsung melalui kapasitas penyuluh 

    swadaya adalah penguasaan pembelajaran dan 

pemenuhan kebutuhan informasi/inovasi. 
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Faktor yang berpengaruh terhadap kapasitas dan 

     kemandirian jika membandingkan antara model yang 

    dihasilkan oleh analisis jalur dan analisis SEM terdapat 

     perbedaan. Perbedaan tersebut terdapat pada peubah 

karakteristik penyuluh swadaya yang tidak terdapat pada 

   model SEM karena memiliki nilai yang tidak valid dan 

      reliabel sehingga harus disisihkan, tetapi pada analisis 

     jalur karakteristik tersebut memiliki pengaruh terutama 

      sub peubah usia dan pendidikan formal yang 

    berpengaruh terhadap kapasitas penyuluh swadaya 

meskipun pengaruhnya relatif kecil.  

      Perbedaan ini jika diamati dari hasil lapangan 

      sebagian besar penyuluh swadaya di lokasi penelitian 

      telah memiliki usia pada rentang produktif dan 

berpendidikan formal yang mengarah pada tinggi (SMA 

     sampai Perguruan Tinggi) sehingga permasalahan usia 

       dan pendidikan formal untuk kasus ini tidak menjadi 

      salah satu hal utama yang menyebabkan perlunya 

    diupayakan untuk ditingkatkan, sehingga peningkatan 

kapasitas dan kemandirian penyuluh swadaya lebih fokus 

pada peubah-peubah lainnya. 

      Hasil uji beda dengan DMRT juga memperkuat 

      bahwa penyuluh swadaya di empat lokasi penelitian 

     memiliki karakteristik yang cenderung sama terutama 

  usia, pendidikan formal dan tingkat kosmopolitan yang 

telah cukup baik meskipun dari keempat lokasi tersebut 

penyuluh swadaya di Kabupaten Bogor memiliki potensi 

     karakteristik yang lebih baik. Keunggulan karakteristik 
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penyuluh swadaya dari Kabupaten Bogor juga didukung 

      oleh aksesnya yang cukup baik terhadap sumber 

     informasi teknologi yang telah dimanfaatkan untuk 

    pengembangan usaha taninya, sementara penyuluh 

   swadaya di tiga lokasi penelitian lainnya belum sampai 

pada pemanfaatan untuk pengembangan usahatani tetapi 

hanya sebatas menambah pengetahuan dan keterampilan.  

Akses penyuluh swadaya Kabupaten Bogor yang 

cukup baik terhadap sumber informasi teknologi tersebut 

     memberi dampak juga terhadap menurunnya akses 

     sumber informasi yang bersifat konvensional, berbeda 

     dengan penyuluh swadaya di Kabupaten Karawang, 

Majalengka dan Sukabumi yang masih cukup tergantung 

terhadap akses sumber informasi konvensional. Hal inilah 

yang menjadi salah satu pembeda karakteristik penyuluh 

swadaya saat ini yaitu pada pemanfaatan akses informasi 

teknologi, sehingga pada Model SEM dan hasil analisis 

       jalur peubah ini memiliki pengaruh yang cukup tinggi 

dalam membentuk kapasitas dan kemandirian penyuluh 

swadaya.  

     Perbedaan lainnya juga terjadi pada dukungan 

    pihak swasta yang begitu dominan dari hasil deskriptif 

tetapi ternyata hasil analisis SEM, dukungan pihak swasta 

       tidak menjadi bagian dari model. Hal ini karena, 

      meskipun pihak swasta dominan dan dekat dengan 

penyuluh swadaya dalam membantu kegiatan usahatani 

      dan penyuluhan saat ini tetapi belum memberikan 

kontribusi yang nyata dalam peningkatan kapasitas dan 
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    kemandirian penyuluh swadaya. Kecenderungan di 

     lapangan pihak swasta hanya memberikan kemudahan 

    dalam akses terhadap produk-produknya (sarana 

    produksi) untuk para petani yang berada di komunitas 

penyuluh swadaya sehingga hubungan yang terjalin lebih 

       kearah profit.  Kondisi ini juga sebenarnya dapat 

memberikan dampak yang negatif terhadap petani yaitu 

    akan menimbulkan ketergantungan terhadap pihak 

     swasta terutama dalam penggunaan inovasi, karena 

sebagian besar inovasi yang dihasilkan oleh pihak swasta 

identik dengan produk baru yang harus dibeli oleh petani 

dengan harga yang relatif tinggi. 

    6.4 Peran Penyuluh Swadaya dalam Pemberdayaan 

Petani 

Peran fasilitator dan motivator berada di kategori 

       sedang dan tinggi di setiap kabupatennya. Hal ini 

    menandakan bahwa kekhasan kemampuan penyuluh 

     swadaya di setiap kabupatennya mampu memberikan 

dorongan kepada petani di sekitarnya untuk melakukan 

usahatani dengan menerapkan teknologi spesifik lokalita. 

     Perannya sebagai fasilitator pemberdayaan bagi petani, 

     memiliki kontrol tersendiri terhadap kehidupan di 

komunitasnya dan menjadikan penyuluh swadaya lebih 

terlibat dalam pembangunan.  

     Hasil pengamatan di lapangan juga diketahui 

     bahwa peran penyuluh swadaya juga mampu 

      memberikan contoh yang baik kepada generasi muda 

untuk mulai tertarik pada pertanian. Perannya yang baik 
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     sebagai fasilitator dan motivator membuat penyuluh 

      swadaya mampu mendorong para petani muda untuk 

     percaya diri mengelola usahatani dan mengembangkan 

      jaringan usahanya. Salah satu faktor yang membuat 

     baiknya peran fasilitator dan motivator adalah 

    kemampuannya untuk berkomunikasi dengan baik 

kepada para petani dan generasi muda dalam menjelaskan 

     tentang setiap informasi yang diperolehnya terlebih 

dahulu baik dari penyuluh pertanian pemerintah maupun 

    dinas-dinas yang memberikan berbagai informasi 

mengenai kegiatan usahatani atau bisnis. 

    Khususnya penyuluh swadaya di Kabupaten 

      Bogor dan Sukabumi telah mampu mandiri secara 

    individu dalam mengembangkan usahanya sehingga 

      dengan mudah menjadi contoh petani lainnya dan 

memberikan motivasi untuk meniru dan mengikuti setiap 

      saran yang diberikan oleh penyuluh swadaya kepada 

       petani di komunitasnya. Hal ini sesuai dengan hasil 

     penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sisi 

     keunggulan lainnya dari penyuluh swadaya adalah 

     adanya kepercayaan yang lebih dari komunitasnya 

(Lukuyu et al. 2012); (Samuel et al. 2012); (Kiptot et al. 2015), 

sehingga mereka dengan mudah memberikan dorongan 

kepada para petani di sekitarnya dan proses diseminasi 

       inovasi teknologi dari sistem belajar petani ke petani 

cenderung lebih lancar dan berkelanjutan (Lukuyu et al. 

2012). 
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      Hal berbeda dengan peran penganalisis 

lingkungan dan pendamping petani, dua peran tersebut 

memiliki sebaran pada kategori sedang dan rendah. Peran 

    penganalisis lingkungan memang belum banyak 

      dilakukan oleh penyuluh swadaya di empat kabupaten 

     terutama dalam membantu petani melakukan analisis 

usahatani, menyusun perencanaan program penyuluhan,  

      dan melakukan analisis masalah yang dihadapi petani 

    terkait usahataninya. Sementara peran sebagai 

     pendamping petani seringkali bias dengan jabatannya 

      sebagai tokoh masyarakat atau ketua kelompok tani 

     sehingga petani beranggapan peran ini merupakan 

    kewajibannya sebagai ketua kelompok tani/tokoh 

      masyarakat yang harus selalu mendampingi petani di 

komunitasnya bukan peran sebagai penyuluh swadaya. 

      Hal lain yang mendasari rendah/sedang kedua 

      peran tersebut adalah umumnya peran ini dilakukan 

    bersamaan dengan penyuluh pemerintah dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan petani, sehingga 

     petani lebih cenderung memandang bahwa yang 

    membantu menganalisis permasalahan dan menjadi 

     pendamping petani adalah orang diluar komunitasnya 

yaitu penyuluh pemerintah dan penyuluh swadaya hanya 

     bersifat membantu karena jabatan ketokohannya di 

masyarakat. 

   Kondisi tersebut menandakan bahwa sebenarnya 

penyuluh swadaya belum dioptimalkan sebagai seorang 

    penyuluh di komunitasnya terutama dalam 
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   mengembangkan kemampuan petani, karena 

kecenderungan selama ini di lapangan penyuluh swadaya 

hanya membantu penyuluh pemerintah dalam melakukan 

transfer teknologi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

         Indraningsih et al. (2010) dan Riana et al. (2015) yaitu 

      selama ini penyuluh swadaya belum dilibatkan secara 

optimal, sehingga proses diseminasi inovasi teknologi dan 

sistem belajar petani ke petani cenderung kurang lancar 

       dan tidak berkelanjutan. Hasil penelitian Lukuyu et al. 

(2012) membuktikan bahwa penyuluh swadaya memiliki 

     potensi untuk menyebarkan teknologi kepada petani 

dengan cara yang hemat biaya dan berkelanjutan sampai 

melampaui masa hidup proyek/kegiatan dari pemerintah. 

  Peran sebagai mitra pemasaran juga belum banyak 

     dilakukan oleh penyuluh swadaya. Hanya penyuluh 

swadaya di Kabupaten Bogor yang telah mampu menjadi 

      pionir penggerak untuk menjadi mitra petani di 

     komunitasnya dalam menampung hasil usahatani dan 

    memasarkannya. Hasil pengamatan dan wawancara 

     dengan responden penelitian, hal ini dikarenakan 

     perhatian dari pemerintah daerah terhadap eksistensi 

penyuluh swadaya relatif baik. Perhatian tersebut dalam 

     bentuk adanya upaya peningkatan kapasitas penyuluh 

     swadaya dalam menjalin kemitraan dengan para 

       stakeholder yang terkait baik berupa in house training, 

      studi banding dan pelatihan yang terkait dengan 

    pengembangan usaha. Kegiatan-kegiatan tersebut perlu 

     distandarisasi di setiap kabupatennya oleh pemerintah 

      pusat sehingga peran sebagai mitra pemasaran dapat 
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       menjadi salah satu peran unggulan yang dimiliki oleh 

    penyuluh swadaya dibandingkan dengan penyuluh 

pemerintah dan penyuluh swasta. 

    Peran penyuluh swadaya ternyata juga 

    berpengaruh positif dalam meningkatkan keefektifan 

      penyuluhan dari petani ke petani karena mampu 

    memfasilitasi dan menjembatani kebutuhan petani 

     dengan informasi dari lembaga penelitian dan 

     penyuluhan pemerintah sehingga petani menjadi lebih 

     baik dalam berusahatani. Penyuluh swadaya mampu 

meningkatkan efektivitas penyuluhan karena berasal dari 

   komunitasnya sehingga benar-benar memahami 

     persoalan petani, memiliki intensitas interaksi yang 

bersifat mitra dan keberlanjutan, dan penyuluh swadaya 

     umumnya petani berhasil dan maju sehingga 

    memungkinkan untuk terus dikembangkan potensinya 

       oleh pemerintah agar dapat memajukan juga petani di 

sekitarnya. Hasil tersebut sejalan dengan Ssemakula dan 

     Mutimba (2011) yang menyatakan hadirnya penyuluh 

     swadaya dalam komunitas dapat membawa perubahan 

bagi petani terutama dalam berinteraksi dan mitra yang 

dapat memajukan petani di komunitasnya. 

    Beberapa perubahan yang diharapkan dengan 

     meningkatnya efektivitas penyuluhan dari petani ke 

      petani adalah adanya kerjasama sesama petani yang 

     semakin kuat, petani memiliki kemampuan dalam 

      mencari dan memilih informasi yang sesuai untuk 

     memenuhi kebutuhannya dan peluang, serta memiliki 
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   adaptasi inovasi pada lingkungan petani. Hasil ini juga 

     memperlihatkan bahwa keberadaan tokoh lokal akan 

lebih mampu menghasilkan partisipasi interaktif, dimana 

     masyarakat berperan dalam proses analisis untuk 

perencanaan kegiatan dan penguatan kelembagaan, dan 

     masyarakat memiliki peran untuk mengontrol atas 

   pelaksanaan keputusan-keputusan yang diambil, 

     sehingga memiliki andil dalam keseluruhan proses 

kegiatan.  

     Kehadiran tokoh lokal yang kuat dapat 

    menghindarkan dari partisipasi manipulatif, menuju 

     partisipasi mandiri demokratis (Arnstein 1969). Dalam 

      konteks ini, penyuluh swadaya dapat menjadi tokoh 

      tersebut. Inilah posisi unik penyuluh swadaya, karena 

mereka adalah bagian dari komunitas petani itu sendiri. 

    Sejalan dengan partisipasi, konsep pemberdayaan 

     (empowerment) sangat kental bernuansa politik, karena 

berkaitan dengan kekuasaan. Penyuluh swadaya sebagai 

     bagian dari komunitas semestinya juga mampu 

      membangun akses dan modal politik. Selain modal 

      partisipatif dan politis, penyuluh swadaya juga punya 

nilai lebih pada kepemilikan modal sosial masyarakat.  

    Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa 

     penelitian terdahulu yang melihat peran penyuluh 

swadaya cukup efektif dalam melaksanakan penyuluhan. 

Selener (1997) dan Lukuyu (2012) menyatakan et al. et al. 

     penyuluh swadaya dapat berperan sebagai penggerak 

      komunitas dan pelatih sesama petani Peran sebagai 
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      fasilitator, motivator, dan dinamisator juga sangat baik 

    diperankan oleh penyuluh swadaya menurut 

         Indraningsih et al. (2010) dan Riana et al. (2015). Hasil 

        penelitian ini juga sejalan dengan Lukuyu (2012) et al. 

     yaitu penyuluh swadaya memiliki potensi untuk 

menyebarkan teknologi kepada petani dengan cara yang 

     hemat biaya dan berkelanjutan melampaui masa hidup 

proyek 

        Peran penyuluh swadaya dalam melakukan 

promosi dan penyediaan layanan penyuluhan pertanian 

     dan teknologi melalui penyuluhan berbasis komunitas 

      memberikan dampak yang cukup baik dalam proses 

     adopsinya. Hal ini dikarenakan penyuluh tersebut 

      berperan sebagai pendamping atau mitra yang sejajar 

    dengan komunitas masyarakatnya sehingga peran 

      tersebut dapat dilakukan dengan baik. Hal ini 

   dikarenakan penyuluh swadaya sebagai agen penyuluh 

berbasis masyarakat memiliki keunggulan dibandingkan 

agen pemerintah dalam menyampaikan informasi karena 

adanya kepercayaan yang tinggi.  

       Kecenderungan keberhasilan diseminasi inovasi 

oleh penyuluh swadaya bagi komunitasnya cukup tinggi 

terutama apabila menjadi pelatih bagi petani (Lukuyu et 

        al. 2012; Kiptot et al. 2014). Penyuluh swadaya tidak 

tergantung terhadap imbalan dan dana pemerintah dalam 

      melaksanakan pelatihan (Lukuyu 2012), namun et al. 

      mereka memperoleh dana dari hasil penjualan usaha 

       kelompoknya dan bisnisnya sendiri (Kiptot 2015). et al. 
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      Oleh karena itu, penyuluh swadaya sangat berperan 

dalam memberikan penyuluhan kepada petani, peternak 

      dan lainnya di sekitar komunitasnya terutama dalam 

mempengaruhi adopsi inovasi. 

    Secara umum kapasitas penyuluh swadaya perlu 

    ditingkatkan terutama pada aspek mengorganisasikan 

    dan memandirikan petani, meskipun hasil 

     penelitian Indraningsih (2003) memberikan et al. 

informasi bahwa kemampuan penyuluh swadaya relatif 

      beragam, namun penguasaan dari aspek teknis sudah 

  memadai. Selama ini penyuluh swadaya relatif terbatas 

    dalam mengembangkan kapasitasnya, akibatnya petani 

      yang berada di lingkungan penyuluh swadaya belum 

merasa terbantu dengan kehadirannya. 

       Terbatasnya kapasitas penyuluh swadaya 

memberikan persepsi yang beragam di petani, terutama 

       terkait peran dan kinerjanya. Salah satu persepsi yang 

muncul di masyarakat tentang penyuluh swadaya adalah 

       perannya sama yang dengan kontak tani, pemuda tani 

     atau tokoh masyarakat, sehingga perannya dalam 

melakukan kegiatan penyuluhan dan mitra petani belum 

     dapat memberikan dampak yang nyata terhadap 

    perubahan perilaku dan peningkatan kesejahteraan 

petani. 

         Hasil penelitian ini memperlihatkan hal yang 

     berbeda, penyuluh swadaya di empat kabupaten lokasi 

     penelitian telah cukup baik dalam mengorganisasikan 

     petani di komunitasnya. Namun upaya peningkatan 
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      kapasitas penyuluh swadaya tetap menjadi salah satu 

upaya nyata agar penyuluh swadaya dapat terlibat lebih 

    intensif berperan dalam penyelenggaraan penyuluhan. 

    Kehadiran penyuluh swadaya dapat memberikan 

    alternatif pemecahan masalah ketenagaan penyuluhan 

yang selama ini menjadi masalah yang sulit terpecahkan 

    karena adanya moratorium pengangkatan tenaga 

      penyuluh oleh pemerintah. Selain berasal dari petani, 

      penyuluh swadaya bekerja dengan sukarela dan lebih 

memahami kondisi sesama rekan petani.  

6.5 Prioritas Strategi Penyuluhan dari Petani ke Petani 

    melalui Penguatan Kapasitas dan Kemandirian 

Penyuluh Swadaya 

  Strategi penyuluhan dari petani ke petani melalui 

penguatan kapasitas dan kemandirian tokoh petani maju 

sebagai penyuluh swadaya untuk memperkuat perannya 

  merupakan penjabaran dari model yang dihasilkan dari 

      kajian deduktif dan pengujian secara empiris melalui 

   analisis SEM dari penelitian ini. Strategi ini diharapkan 

akan menjadi pengarah terpadunya berbagai elemen yang 

   dapat memberikan peningkatan terhadap kapasitas dan 

kemandirian penyuluh swadaya. 

     Hasil analisis SEM memperlihatkan bahwa salah 

satu upaya untuk menguatkan peran penyuluh swadaya 

     tersebut adalah dengan meningkatkan kapasitas dan 

    kemandirian yang dimilikinya. Hal tersebut 

   memperlihatkan bahwa penyuluh swadaya dapat  

     berperan dengan baik apabila diperkuat dengan 
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peningkatan kapasitas dan kemandirian yang dimilikinya. 

     Faktor yang memberikan pengaruh nyata secara positif 

     dalam peningkatan kapasitas adalah tingkat altruisme, 

     proses pembelajaran, dukungan lembaga terkait, modal 

    sosial masyarakat dan pemenuhan kebutuhan 

informasi/inovasi.  

    Kondisi ini memperlihatkan bahwa penyuluh 

 swadaya dapat meningkat kapasitasnya dengan adanya 

    proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh 

pemerintah baik dalam bentuk pendidikan dan pelatihan, 

     magang, seminar, pengujian teknologi dan lainnya, 

    sehingga penyuluh swadaya terpenuhi kebutuhan 

    inovasi/informasinya, menguasai proses dan substansi 

    penyuluhan yang baik dalam menyelenggarakan 

penyuluhan dari petani ke petani. Hal ini karena proses 

    pembelajaran dapat memberikan pengaruh positif 

     terhadap kapasitas individu dengan berbagai faktor 

penunjang di dalamnya (Fatchiya 2010a; Yumi 2012). et al. 

  Faktor yang memberikan pengaruh nyata secara 

     positif dalam kemandirian penyuluh swadaya adalah 

  dukungan lembaga penelitian, lembaga pendidikan dan 

pelatihan, lembaga penyuluhan, modal sosial masyarakat 

     dan adanya peningkatan kapasitas penyuluh swadaya. 

     Hal tersebut diartikan bahwa kapasitas penyuluh 

     swadaya berperan besar dalam mendorong penyuluh 

     swadaya menjadi individu mandiri yang mampu 

menjalankan perannya sebagai penyuluh di pedesaan.  
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    Kemandirian penyuluh swadaya juga terbentuk 

karena adanya modal sosial dari masyarakat yang terdiri 

dari kepercayaan, nilai-nilai dari masyarakat dan luasnya 

      jejaring yang dimiliki oleh penyuluh swadaya untuk 

memfasilitasi program-program dari lembaga pemerintah 

dan pihak swasta yang sesuai dengan kebutuhan petani. 

Hasil tersebut menegaskan bahwa ciri lain dari individu 

yang mandiri sejati adalah maju dalam perilaku (kognitif, 

afektif dan psikomotorik), efisien dan berdaya saing tinggi 

sehingga mampu berpikir atau bertindak secara cepat dan 

      tepat, serta mampu bermitra dan membangun jejaring 

yang saling menguatkan (Sumardjo 1999). 

     Fakta di lapangan, beberapa penyuluh swadaya 

mampu memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

     mendorong komunitasnya maju dan terbuka terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, hal ini merupakan ciri 

dari penyuluh swadaya yang telah mandiri dan memiliki 

kapasitas yang baik. Oleh karena itu, penyuluh swadaya 

dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan 

petani yang selama ini belum terjangkau oleh pelayanan 

    penyuluhan akibat permasalahan kuantitas jumlah 

penyuluh pertanian.  

      Hal yang sama juga diungkapkan oleh Syahyuti 

      (2014) yaitu bahwa penyuluh swadaya memiliki peran 

    strategis dalam memberdayakan masyarakat pertanian. 

Tingkat adaptasi yang baik dari penyuluh swadaya dalam 

memahami permasalahan petani merupakan modal dasar 

 dalam melaksanakan penyuluhan dari petani ke petani. 
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 Penyuluh swadaya juga merupakan pelaku utama yang 

aktif sehingga lebih memahami mekanisme yang terjadi 

dalam usahatani dan upaya-upaya yang dapat dilakukan 

jika menemukan permasalahan.  

  Mewujudkan terimplementasikannya strategi 

      penyuluhan dari petani ke petani melalui peningkatan 

    kapasitas dan kemandirian penyuluh swadaya 

memerlukan adanya mekanisme kerja model. Mekanisme 

     kerja tersebut dirancang dengan pendekatan masukan 

      (input), proses ( ) keluaran (process output) dan dampak 

     (outcome). Selengkapnya model tersebut seperti pada 

Gambar 9. 
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Gambar 6.2. Mekanisme kerja model penguatan 

kapasitas dan kemandirian penyuluh swadaya untuk 

meningkatkan perannya dalam penyuluhan ke petani 

(Haryanto, Y, 2018) 
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    Masukan merupakan tahap awal untuk 

     mengetahui pihak-pihak yang relevan dapat terlibat 

dalam mewujudkan kegiatan penyuluhan dari petani ke 

      petani. Pada tahap ini, potensi penyuluh swadaya 

   (karakteristik, altruisme, penguasaan pembelajaran, dan 

     modal sosial masyarakat) sangat diperlukan untuk 

  melihat kesiapan melaksanakan penyuluhan dari petani 

      ke petani, sekaligus melihat tingkat kapasitas dan 

    kemandiriannya dalam menjalankan perannya sebagai 

     penyuluh. Selain itu, dukungan lembaga penelitian, 

     penyuluhan dan pendidikan juga diperlukan untuk 

memantapkan kegiatan penyuluhan. 

    Proses merupakan tahap untuk mengupayakan 

    peningkatan kapasitas dan kemandirian penyuluh 

swadaya.  Hasil penelitian memperlihatkan bahwa input 

      yang dibentuk dalam kerangka pikir penelitian ini 

    mendukung terhadap peningkatan kapasitas dan 

    kemandirian penyuluh swadaya. Kapasitas dan 

kemandirian penyuluh swadaya dapat meningkat apabila 

aspek altruisme, penguasaan pembelajaran, modal sosial 

    masyarakat, akses sumber informasi/inovasi dan 

dukungan lembaga terkait berfungsi dengan baik dalam 

mendorong potensi yang dimiliki penyuluh swadaya.   

    Hasil yang diharapkan dengan meningkatnya 

     kapasitas dan kemandirian penyuluh swadaya adalah 

    meningkatnya kemampuan dalam hal mendampingi 

     petani secara teknis, mendiseminasi teknologi inovasi 

      sesuai kebutuhan petani, menjadi pelatih di lembaga 
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    swadaya perdesaan, memiliki kharisma sebagai 

pemimpin informal, dan menjadi penyuluh swadaya yang 

berdaya saring, saing, dan sanding dalam melaksanakan 

penyuluhan dari petani ke petani.   

      Dampak yang terjadi sebagai akibat dari proses 

    peningkatan kapasitas dan kemandirian penyuluh 

    swadaya adalah meningkatnya penjabaran perannya 

sebagai penyuluh di pedesaan terutama dalam menjalan 

      peran sebagai fasilitator petani, mitra pemasaran hasil 

    usahatani petani, penganalisis lingkungan usahatani 

     petani, pendamping teknis usahatani petani, dan 

    pendorong sekaligus pemberi alternatif pemecahan 

masalah petani.  

    Optimalnya peran penyuluh swadaya tersebut 

dapat mewujudkan keefektifan penyuluhan dari petani ke 

petani, yang berdampak pada meningkatnya kemampuan 

     petani dalam mencari informasi sehingga mampu 

     menentukan kebutuhan untuk usahanya dan melihat 

peluang pasar sesuai trend komoditas sebagai peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan. Terjadi hubungan timbal 

  balik, dimana setiap individu yang terlibat memperoleh 

    keuntungan, didasarkan pada norma-norma sosial 

sebagai hasil dari interaksi yang intensif penyuluhan dari 

      petani ke petani. Adanya keterlibatan petani bersama 

     penyuluh swadaya, peneliti dan lainnya dalam 

    melakukan pengujian teknologi sehingga menghasilkan 

inovasi yang sesuai dengan lokasi dan kebutuhan petani. 
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    Berdasarkan hal tersebut, perumusan strategi 

      penyuluhan dari petani ke petani melalui penguatan 

     kapasitas dan kemandirian penyuluh swadaya untuk 

     memperkuat perannya dapat dilakukan melalui tiga 

    langkah. Langkah pertama, peningkatan kapasitas 

penyuluh swadaya yang dilakukan dengan meningkatkan 

      proses pembelajaran penyuluhan dari petani ke petani, 

    memperkuat dukungan lembaga terkait untuk 

    menyiapkan inovasi/informasi yang sesuai kebutuhan 

      petani, menguatkan modal sosial masyarakat dan rasa 

altruisme yang dimiliki oleh penyuluh swadaya. 

    Langkah  adalah peningkatan kemandirian kedua

     penyuluh swadaya yang dibangun melalui upaya 

mengoptimalkan modal sosial masyarakat yang dimiliki 

 oleh penyuluh swadaya baik kepercayaan, jaringan dan 

kemampuannya dalam menjaga nilai-nilai di masyarakat. 

     Selain itu didukung oleh keterlibatan lembaga 

pendidikan, pelatihan, dan penelitian dalam membentuk 

 karakter penyuluh swadaya yang memiliki daya saring, 

daya saing dan daya sanding yang prima. 

    Hasil peningkatan kapasitas dan kemandirian 

    penyuluh swadaya, mengoptimalisasi penjabaran peran 

     dalam menyelenggarakan penyuluhan dari petani ke 

     petani. Langkah ketiga, peningkatan peran penyuluh 

    swadaya terutama dalam hal melaksanakan 

pendampingan teknis usahatani, menjadi fasilitator yang 

    baik, memiliki kemampuan dalam menganalisis 

     lingkungan usahatani petani, mendorong dan menjadi 
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      pemecah masalah petani dan menjadi mitra pemasaran 

     hasil usahatani. Peran-peran inilah yang merupakan 

     keunggulan dari penyuluh swadaya sekaligus juga 

     membedakan dengan peran yang dilakukan penyuluh 

lainnya. Merinci masing-masing langkah tersebut, berikut 

    dijabarkan uraian langkah operasionalnya sebagai 

berikut. 

6.6 Peningkatan Kapasitas Tokoh Petani Maju sebagai 

Penyuluh Swadaya 

 Peningkatan kapasitas tokoh petani maju sebagai 

     penyuluh swadaya merupakan langkah pertama yang 

     perlu dilakukan untuk meningkatkan kemandirian dan 

perannya dalam melaksanakan penyuluhan dari petani ke 

    petani. Tanpa mewujudkan peningkatan kapasitas 

penyuluh swadaya terlebih dahulu, sulit diharapkan akan 

terciptanya penyuluhan dari petani ke petani yang efektif. 

 Hal ini karena kapasitas penyuluh swadaya merupakan 

pondasi awal untuk memantapkan perannya sebagai agen 

    penyuluhan yang mampu mendampingi dan mengatasi 

permasalahan petani serta memahami kebutuhan inovasi. 

   Langkah-langkah operasional untuk meningkatkan 

kapasitas penyuluh swadaya yaitu: 

    (1) Meningkatkan sikap altruisme penyuluh swadaya 

     dalam menolong petani di komunitasnya, sehingga 

     perilaku dan tindakannya dalam mengambil setiap 

    keputusan untuk membantu petani berlandaskan 

pertimbangan rasional dan keyakinan diri serta bebas 

     dari subordinasi kepentingan pihak lain. Upaya 
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    tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan 

     intensitas dan interaksi penyuluh swadaya dengan 

  petani mitranya melalui kegiatan penyuluhan rutin, 

    pengkajian inovasi, penyusunan rencana kelompok, 

dan sebagainya, yang membuat rasa solidaritas dan 

     kepedulian penyuluh swadaya terhadap petani di 

    komunitasnya terbentuk secara alami tanpa 

    memikirkan kepentingan diri sendiri atau 

mengharapkan balasan eksternal.     

    (2) Meningkatkan frekuensi belajar penyuluh swadaya 

    melalui pendidikan dan pelatihan yang 

    diselenggarakan oleh lembaga terkait sehingga 

    wawasan dan kemampuan menyuluhnya semakin 

baik. 

(3) Meningkatkan sinergi dukungan lembaga penelitian, 

     pendidikan dan pelatihan, dan penyuluhan dalam 

  penyiapan inovasi teknologi yang sesuai kebutuhan 

petani dengan melibatkan penyuluh swadaya sebagai 

    pelaku utamanya, sehingga penyuluh swadaya 

   meningkat pengetahuan dan keterampilannya 

      terutama dalam hal dan process content area 

penyuluhan.  

    (4) Memperkuat modal sosial masyarakat sebagai 

    dukungan utama pengakuan masyarakat terhadap 

     penyuluh swadaya. Salah satunya adalah dengan 

     memperkuat jejaring usaha dan akses permodalan 

    oleh pemerintah dengan mendekatkannya kepada 

penyuluh swadaya dan meningkatkan kepemimpinan 
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informalnya baik pada aspek pengetahuan (kognitif), 

    sikap mental (afektif) maupun keterampilan 

     (psikomotor) melalui pendidikan non formal oleh 

lembaga pemerintah yang terkait. 

    (5) Meningkatkan akses penyuluh swadaya kepada 

sumber informasi teknologi dan penggunaan sumber 

   informasi konvensional dengan memberikan 

    kesempatan penyuluh swadaya magang pada 

    lembaga-lembaga penelitian dan pendidikan untuk 

meningkatkan kemampuannya menguasai teknologi.  

    6.7 Peningkatan Kemandirian Tokoh Petani Maju 

sebagai Penyuluh Swadaya 

    Langkah kedua dalam mewujudkan penyuluhan 

 dari petani ke petani yang efektif adalah meningkatkan 

    kemandirian penyuluh swadaya. Kemandirian yang 

     terbentuk dalam diri penyuluh swadaya dapat 

    memudahkan mereka dalam melaksanakan perannya 

      sebagai penyuluh di pedesaan karena tidak tergantung 

     lagi dengan keberadaan pihak lainnya dalam 

     menyelenggarakan penyuluhan dari petani ke petani. 

Adapun langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan 

    untuk meningkatkan kemandirian penyuluh swadaya 

adalah sebagai berikut: 

  (1) Meningkatkan ketersediaan sumber 

informasi/inovasi yang dapat diakses oleh penyuluh 

    swadaya sesuai dengan kebutuhan dalam 

  menggerakan dan mengembangkan 
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    kemampuannya sehingga mereka memiliki daya 

     saring yang tinggi dalam menetapkan pilihan, 

     tindakan yang terbaik bagi alternatif pemecahan 

    masalah petani; senantiasa berusaha memperbaiki 

    kehidupannya (hidup modern) melalui berbagai 

    upaya memperluas wawasan berpikir dan 

   pengetahuan, sikap dan keterampilannya 

    (kosmopolit), sehingga berespon secara positif  

terhadap perubahan situasi (dinamis) dan berusaha 

    secara sadar mengatasi permasalahan dengan 

prosedur yang dinilai paling tepat (progresif). Salah 

satu caranya adalah dengan memperkuat dukungan 

    lembaga penelitian, pendidikan, pelatihan dan 

   penyuluhan dalam memberikan pemberdayaan 

kepada penyuluh swadaya. 

     (2) Meningkatkan jejaring dan kemitraan yang setara 

dengan pihak perbankan, lembaga pemasaran, atau 

    penyedia sarana produksi dalam memberikan 

    kemudahan penyuluh swadaya untuk membantu 

petani dalam hal penyediaan permodalan usahatani, 

     pemasaran hasil, pengolahan hasil dan kebutuhan 

sarana produksi petani. 

    (3) Meningkatkan penguasaan inovasi teknologi yang 

    berguna untuk membantu petani dalam 

     menghasilkan produk yang mampu bersaing di 

      pasaran dan tidak tergantung pada inovasi dari 

pemerintah.  
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     6.8 Penguatan Peran Tokoh Petani Maju sebagai 

Penyuluh Swadaya  

    Hasil peningkatan kapasitas dan kemandirian 

      tokoh petani maju sebagai penyuluh swadaya adalah 

      untuk mewujudkan penyuluhan dari petani ke petani 

     yang efektif dengan menguatnya peran penyuluh 

    swadaya dalam melaksanakan fungsinya sebagai 

     pendamping teknis usahatani, menjadi fasilitator yang 

    baik, penganalisis lingkungan usahatani petani, 

     pendorong dan menjadi pemecah masalah petani, serta 

     menjadi mitra pemasaran hasil usahatani. Adapun 

langkah-langkah operasional penguatan peran penyuluh 

swadaya adalah: 

    (1) Melakukan pendidikan dan pelatihan secara 

     simultan oleh lembaga diklat pertanian terkait 

dengan metodologi penyuluhan. 

     (2) Kebijakan pemerintah yang masih memaknai dan 

    membedakan penyuluh secara dimateral (antara 

penyuluh pemerintah, swasta dan swadaya), dalam 

     prakteknya ketiga jenis penyuluh ini saling 

      konvergen satu sama lain dalam diri penyuluh 

    swadaya, sehingga perlu disusun kewenangan 

peran yang lebih jelas oleh pemerintah dalam hal ini 

    Kementerian Pertanian tentang pembagian peran 

    antara penyuluh pemerintah dengan penyuluh 

swadaya. 
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(3) Memberikan kesempatan penyuluh swadaya untuk 

  mengikuti seminar, workshop dan magang seperti 

    halnya penyuluh pemerintah yang biayanya 

ditanggung oleh pemerintah. 

(4) Meningkatkan kemampuan dalam memotivasi dan 

    menggerakan organisasi petani melalui pelibatan 

lembaga penyuluhan kabupaten dalam penyusunan 

   perencanaan dan pengembangan pendidikan, 

pelatihan penyuluh pertanian swadaya. 

    (5) Memberikan alokasi pembiayaan untuk kegiatan 

     pengujian teknologi pertanian di lokasi usahatani 

      petani agar penyuluh swadaya dan petani sama-

     sama belajar secara swadaya dengan penyuluh 

swadaya sebagai fasilitatornya.  

     Setelah upaya tersebut dapat dilakukan maka 

    langkah selanjutnya adalah mengoptimalkan peran 

penyuluh swadaya untuk menciptakan penyuluhan dari 

      petani ke petani yang efektif sekaligus memandirikan 

petani. Salah satunya adalah dengan melakukan: 

     (1) Menyiapkan lokasi belajar yang strategis di 

     lingkungan petani, sehingga petani dan penyuluh 

     swadaya dapat mengkaji dan memecahkan secara 

bersama permasalahan yang dihadapi oleh petani. 

   (2) Mengurangi ketergantungan petani terhadap 

    berbagai bantuan yang kurang mendewasakan 

dengan meningkatkan kerjasama dan jejaring usaha 
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secara bersama oleh penyuluh swadaya dan pihak 

terkait. 

  (3) Mengelola penyuluhan secara rutin dari petani ke 

     petani dengan belajar bersama pengalaman antar 

     sesama petani dengan inisiatif dari penyuluh 

swadaya.  

     Penguatan peran tokoh petani maju sebagai 

    penyuluh swadaya dilakukan dengan memperkuat 

posisinya sebagai salah satu penyuluh di pedesaan yang 

     mampu mengatasi permasalahan petani, lebih mampu 

     menciptakan penyuluhan yang partisipatif dan baik 

   dalam mengorganisasikan komunitasnya. Penguatan 

      peran tersebut terutama dalam hal menjadi fasilitator 

petani, mitra pemasaran petani, penganalisis lingkungan 

untuk komunitasnya, pendamping petani dan motivator 

untuk memberikan dorongan semangat kepada petani di 

komunitasnya.  

Selama ini peran-peran tersebut tidak semua dapat 

      dilakukan dengan baik oleh penyuluh swadaya karena 

     masih banyak penyuluh swadaya yang belum 

memperoleh pembelajaran dengan baik. Hal tersebut juga 

terungkap dalam penelitian ini yaitu terdapat peran yang 

belum optimal dilakukan penyuluh swadaya yaitu pada 

     perannya sebagai mitra pemasaran dan penganalisis 

lingkungan petani, sedangkan peran lainnya (fasilitator, 

pendamping petani dan motivator) sudah cukup baik.  
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Beberapa penelitian yang juga sejalan dengan hal 

          tersebut seperti Riana 2015 dan Kiptot 2012 et al. et al. 

     mengungkapkan bahwa peran yang cukup handal 

     diperankan oleh penyuluh swadaya adalah pemberi 

     motivasi. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 

hanya peran sebagai pendamping teknis petani, pemberi 

     motivator dan menjadi fasilitator yang mampu 

diperankan dengan baik oleh penyuluh swadaya (Samuel 

et al. 2012; Indraningsih  2013; Haryanto dan Yuniarti et al.

      2017), sehingga peran lainnya masih perlu untuk 

ditingkatkan. 

    Berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa 

informan kunci dan observasi di lapangan, maka peluang 

    peningkatan kapasitas dan kemandirian penyuluh 

     swadaya sebagai dasar dalam meningkatkan perannya 

sebagai penyuluh unggul di petani dapat dilakukan juga 

dengan melibatkan pihak swasta yang selama ini cukup 

    membantu penyuluh swadaya dalam melakukan 

pengujian teknologi spesifik lokasi meskipun dibalik itu 

ada faktor profit yang melatarbelakanginya. Pihak swasta 

     memiliki modal yang kuat sehingga memungkinkan 

    dalam membantu penyuluh swadaya melaksanakan 

     berbagai kegiatan pembelajaran untuk petani terutama 

     dalam pengadaan demplot produknya, sehingga petani 

     juga diharapkan mampu memperoleh manfaat dari 

kegiatan tersebut.  

    Pelibatan penyuluh pemerintah juga dalam 

    meningkatkan kapasitas dan kemandirian penyuluh 
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swadaya sangat diperlukan terutama dalam memberikan 

      informasi dan inovasi yang terkait dengan program 

     pemerintah. Penyuluh pemerintah juga dapat berperan 

sebagai pihak yang dapat memberikan supervisi terhadap 

    kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh 

      swadaya. Meskipun saat ini penyuluh swadaya masih 

    dianggap menjadi pembantu penyuluh pemerintah tapi 

      dengan adanya potensi yang cukup baik, kedepan 

penyuluh yang benar-benar mampu mendampingi petani 

adalah penyuluh swadaya.  

    Ujung keterlibatan dan keterkaitan antara 

     penyuluh pemerintah, penyuluh swasta dan penyuluh 

     swadaya adalah terjadinya sinergi yang saling 

    memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan 

petani di komunitasnya dan terjadinya hubungan timbal 

        balik yang baik juga di antara ketiga jenis penyuluh 

       tersebut.  Oleh karena itu, perlu dirumuskan kembali 

regulasi yang mengatur tentang ketiga jenis penyuluh ini 

agar memiliki fungsi yang benar-benar dapat berdampak 

pada kegiatan penyuluhan dan pengembangan kapasitas 

petani.  
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Bab   7
Model Penyuluhan 

Swadaya 
 

7.1 Model Penyuluhan Swadaya dalam Pemberdayaan 

Petani 

Permentan No 61 Tahun 2008 menjelaskan bahwa 

Kedudukan penyuluh pertanian swadaya adalah sebagai 

mitra penyuluh pertanian PNS dalam melakukan kegiatan 

    penyuluhan pertanian, baik sendiri-sendiri maupun 

kerjasama yang terintegrasi dalam programa penyuluhan 

    pertanian sesuai dengan tingkat administrasi 

   pemerintahan dimana kegiatan penyuluhan 

   diselenggarakan. Keberadaan penyuluh pertanian 

     swadaya bersifat mandiri dan independen untuk 

      memenuhi kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha 

pertanian. Tugas pokok penyuluhan pertanian swadaya 

     dan penyuluh pertanian swasta adalah melakukan 

kegiatan penyuluhan pertanian kepada pelaku utama dan 

      pelaku usaha sesuai dengan rencana kerja penyuluhan 

File name: 6. E-BOOK Penyuluh Swadaya File ID: 76635951

Matches Quotes References T Ignored text A Replacement Comments

Page 174 of  268

https://unicheck.com


 164      “Paradigma Penyuluhan Swadaya Di Era 4.0”

    pertanian yang disusun berdasarkan programa 

penyuluhan pertanian di wilayah kerjanya. Untuk dapat 

melaksanakan tugas pokok, penyuluh pertanian swadaya 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

    1. Menyusun rencana kegiatan penyuluhan pertanian 

   yang dikoordinasikan dengan kelembagaan 

penyuluhan pertanian setempat;  

2. Melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian sesuai 

dengan rencana kerja yang telah disusun;  

   3. Melaksanakan pertemuan koordinasi dengan 

 penyuluh pertanian PNS. pelaku utama dan pelaku 

usaha dalam rangka mewujudkan sinergi kerja;  

     4. Mengikuti kegiatan rembug, pertemuan teknis, dan 

temu lapang pelaku utama dan pelaku usaha;  

5. Berperan aktif menumbuhkembangkan kelembagaan 

pelaku utama;  

6. Menjalin kemitraan usaha dengan pihak yang terkait 

dengan bidang tugasnya;  

   7. Menumbuhkembangkan jiwa kepemimpinan dan 

kewirausahaan pelaku utama;  

     8. Menyampaikan informasi dan teknologi baru dan 

tepat guna kepada pelaku utama;  

9. Melaksanakan proses pembelajaran secara partisipatif 

     melalui berbagai media penyuluhan seperti antara 

     lain percontohan dan pengembangan model usaha 

agribisnis bagi pelaku utama; dan  
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    10. Menyusun laporan kegiatan penyuluhan yang 

dilaksanakan. 

   Kelembagaan penyuluh swadaya dalam 

      permentan No 61 Tahun 2008 menjelaskan bahwa 

hubungan kerja Penyuluh Pertanian Swadaya dengan BPP 

    dalam hal Mengkonsultasikan metodologi penyuluhan 

      pertanian (materi, metode, dan media) yang bersifat 

     kebijakan maupun bersifat teknis usaha agribisnis; 

     Membangun kerjasama dan kemitraan dengan pihak-

     pihak terkait dalam pengembangan usaha agribisnis 

    pelaku utama, mendapatkan rekomendasi untuk 

   melaksanakan kegiatan penyuluhan hasil 

    kesepakatan/kerjasama dan kemitraan usaha agribisnis 

     pelaku utama. Sementara hubungan antara penyuluh 

swadaya dengan penyuluh PNS adalah Hubungan kerja 

penyuluh pertanian swadaya dengan penyuluh pertanian 

     PNS dalam hal menyusun programa penyuluhan 

    pertanian, menyusun materi penyuluhan pertanian, 

    melaksanakan berbagai teknik usaha agribisnis, 

    memecahkan masalah dalam pengembangan usaha 

agribisnis yang ada di wilayah kerjanya, mengembangkan 

     kerjasama dan kemitraan dengan pihak-pihak terkait 

dalam pengembangan usaha agribisnis pelaku utama dan 

pelaku usaha.  

    Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

     hasil kuantitatif menunjukan bahwa variabel yang 

     mendukung Peran penyuluh swadaya adalah modal 

     sosial, dukungan swasta dan metode penyuluhan. 
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Sementara hasil kualitatif variabel yang dihasilkan adalah 

    kapasitas penyuluh swadaya, regenerasi petani, 

      keterlibatan wanita tani, dukungan penyuluh PNS dan 

      digitalisasi usaha tani, hasil penelitian ini dirumuskan 

dalam sebuah model berikut ini: 

 

Gambar 7.1 Model Penyuluhan Swadaya dalam 

Pemberdayaan Petani (Warnaen A, 2021) 

     Model ini menjelaskan bahwa supaya peran 

     penyuluh swadaya dapat meningkat maka perlu 

    memperhatikan beberapa variabel diantaranya adalah 

Modal sosial, dukungan swasta, metode penyuluhan yang 

    digunakan, kapasitas penyuluh, regenerasi petani, 

      keterlibatan wanita tani, dukungan penyuluh PNS dan 

yang perlu dimaksimalkan adalah digitalisasi usaha tani. 

Modal sosial yang perlu diperhatikan adalah membangun 

     kepercayaan petani terhadap penyuluh swadaya salah 

    satunya melalui peningkatan kapasitas penyuluh 

     swadaya dan keterlibatan wanita tani. Sementara 
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Dukungan swasta faktor yang perlu diperhatikan adalah 

bantuan sarana produksi, dan mitra pemasaran.  

    Metode penyuluhan yang digunakan oleh 

    penyuluh swadaya tentunya harus memperhatikan 

  karakteristik dari sasaran, salah satunya adalah metode 

      gotong royong, metode berbasis pasar dan pertemuan 

kelompok. Dukungan pemerintah juga merupakan aspek 

    penting yang direpresentasikan dengan dukungan 

     penyuluh PNS dalam kegiatan penyuluhan swadaya, 

hubungan antara penyuluh PNS dan penyuluh swadaya 

harus baik dan tentunya harus jelas, sehingga ada sinergi 

     yang baik. Agar memaksimalkan peran penyuluh 

    swadaya perlu meningkatkan kemampuan dalam 

penggunaan digitalisasi usaha tani sehingga keterlibatan 

     generasi muda pertanian perlu ditingkatkan, sehingga 

penyuluh swadaya bisa menghadapi tantangan global. 

    7.2 Model Sistem Penyuluhan Pertanian Berbasis 

Penyuluh Swadaya 

 Berdasarkan hasil Uji  Goodness of Fit analisis SEM 

     dan Analisis Nvivo maka dapat disimpulkan hasil  

      penelitian ini menyempurnakan teori farmer to farmer 

     model AKIS/RD pada kasus penyuluhan swadaya 

      komoditas kopi robusta di Amstirdam menjadi sebuah 

model AKIS Digital sebagai berikut: 
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Gambar 7.2. Model AKIS/RD Digital (Warnaen A, 2021) 

Model Akis digital ini merupakan penyempurnaan 

model penyuluhan dari petani ke petani berdasarkan hasil 

penelitian mengenai model penyuluhan swadaya berbasis 

agribisnis kopi robusta di wilayah Amstirdam Kabupaten 

      Malang Jawa Timur. Pembeda antara model AKIS/RD 

     komprehensif adalah pada komponen digitalisasi usaha 

     tani, pada model sebelumnya komponen digitalisasi 

     adalah sistem komunikasi. Alasan mengapa sistem 

komunikasi (rural development) disempurnakan menjadi 

     sistem komunikasi (rural development) dan digitalisasi 

     usaha tani, berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

     bahwa digitalisasi usaha tani sangat mempengaruhi 

     tingkat keberdayaan petani kopi sehingga penyuluh 

    swadaya dalam memberdayakan petani perlu 
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     memanfaatkan digitalisasi usaha tani, sehingga petani 

    akan mampu memanfaatkan digitalisasi untuk 

   meningkatkan kesejahteraannya. sehingga sistem 

komunikasi menjadi luas tidak hanya komunikasi secara 

langsung akan tetapi masuk juga pada proses digitalisasi 

usaha tani. Pada era revolusi 4.0 proses komunikasi secara 

digital menjadi kebutuhan yang mutlak diperlukan oleh 

     petani, sehingga petani dapat melakukan komunikasi 

      secara digital dalam usaha taninya. Proses digitalisasi 

usaha ini dilakukan mulai dari proses komunikasi, proses 

     mendapatkan input produksi, proses produksi sampai 

pada proses memasarkan hasil usaha. Digitalisasi usaha 

      tani ini cakupannya lebih luas dibandingkan dengan 

    komponen sistem komunikasi. Proses digitalisasi 

     mencakup proses komunikasi inovasi, proses produksi, 

proses pasca panen, pengolahan hasil serta pemasaran. 

    Sementara dukungan pemerintah masuk pada 

   komponen kebijakan pemerintah/nasional, sementara 

dukungan swasta dan penyuluh PNS serta swasta masuk 

pada subsistem support system. Metode penyuluhan yang 

digunakan masuk pada subsistem penyuluhan, kapasitas 

     penyuluh, regenerasi petani, keterlibatan wanita tani 

masuk pada sumber daya manusia. Modal sosial masuk 

     kategori atau komponen komitmen kelembagaan dari 

AKIS/RD. 

      Keterlibatan penyuluh swadaya dalam proses 

     penyuluhan perlu adanya kejelasan dalam sistem 

     penyuluhan sehingga peran penyuluh swadaya tidak 
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overlap dengan penyuluh PNS, untuk membangun sinergi 

      yang baik perlu dibangun model sistem penyuluhan 

pertanian berbasis penyuluh swadaya. Penyuluh swadaya 

     harus menjadi ujung tombak kegiatan penyuluhan 

     sehingga keberdayaan petani akan semakin besar, 

      kebutuhan inovasi usaha akan bersumber dari petani, 

     sehingga paradigma penyuluhan yang ideal yaitu 

     penyuluhan partisipatif akan terwujud. adapun model 

     sistem penyuluhan berbasis penyuluh swadaya adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 7.3. Model Sistem Penyuluhan Berbasis 

Penyuluh Swadaya (Warnaen A, 2021) 

    Model sistem penyuluhan pertanian berbasis 

penyuluh swadaya di wilayah amstirdam dibagi kedalam 

     wilayah Kabupaten atau Kecamatan dan level 

   Desa/kelompok. Pembagian tersebut dimaksudkan 
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       supaya ada kewenangan yang jelas antara tiga pelaku 

penyuluhan yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem 

     Penyuluhan yang menjelaskan bahwa penyuluh terdiri 

penyuluh PNS, penyuluh swasta dan penyuluh swadaya. 

      Penyuluh PNS dan swasta memiliki kewenangan dan 

     wilayah lingkup Kabupaten atau Kecamatan yang 

nantinya akan melakukan pembinaan terhadap penyuluh 

       swadaya yang bertugas atau memiliki wilayah di level 

     Desa atau Kelompok. Penyuluh swadaya dalam 

melakukan tugasnya selain berdasarkan hirarki wilayah, 

       juga perlu ada dukungan dari sektor pemerintah dan 

sektor swasta, dukungan tersebut bisa melalui penyuluh 

      PNS/swasta baru ke penyuluh swadaya, atau bisa 

langsung ke penyuluh swadaya. Dukungan tersebut bisa 

berupa sarana dan prasarana usaha maupun sarana dan 

prasarana penyuluhan di tingkat penyuluh swadaya atau 

istilah dalam undang-undang yaitu Posluhdes. Penyuluh 

  swadaya dalam praktiknya perlu menggunakan metode 

      penyuluhan yang tepat sesuai dengan kondisi petani 

binaan dan kondisi sosial budaya petani binaan. Selain itu 

      penyuluh harus memiliki modal sosial yang kuat, 

diantaranya yang perlu diperhatikan adalah kepercayaan 

    petani terhadap penyuluh swadaya. Penyuluh swadaya 

 perlu meningkatkan pemanfaatan digitalisasi usaha tani 

oleh petani, sehingga petani dapat menghadapi tantangan 

global.  
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Bab   8
Implikasi 

 

8.1 Implikasi Kebijakan 

     Tantangan terbesar penyuluhan saat ini adalah 

upaya mengintegrasikan penyuluhan yang dikelola oleh 

pemerintah dengan penyuluhan berlandaskan kebutuhan 

     masyarakat itu sendiri. Penyuluhan yang berlandaskan 

     kebutuhan masyarakat dapat dikelola oleh penyuluh 

     swadaya, karena sumber informasi yang paling 

memahami petani itu sendiri dapat berasal dari penyuluh 

      swadaya. Oleh karena itu, optimalisasi peran penyuluh 

    swadaya dapat dilakukan untuk mewujudkan 

     kemandirian petani dengan syarat adanya upaya 

    meningkatkan kapasitas dan kemandirian penyuluh 

swadaya itu sendiri.  

    Selain sebagai pembantu penyuluh, sebenarnya 

      penyuluh swadaya menjadi pelaku aktif dalam konsep 

        metode belajar dari petani ke petani (farmer to farmer 
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extension). Secara konseptual pendekatan ini diyakini bisa 

lebih efektif. Komunikasi antar petani akan lebih efektif, 

     karena sesama mereka memiliki kesamaan bahasa, 

     persepsi terhadap persoalan, dan metode pemecahan 

     masalah. Empati, sebagai salah satu syarat komunikasi, 

akan lebih terjamin. Hal ini memperkuat hasil penelitian 

 yaitu kemandirian petani dapat terwujud melalui peran 

    sentralnya penyuluh swadaya sebagai penyuluh 

perdesaan.  

     Hasil penelitian memperlihatkan bahwa saat ini 

 kapasitas tokoh petani maju sebagai penyuluh swadaya 

       terutama dalam hal teknis sudah cukup baik sehingga 

 memiliki potensi untuk mengembangkan komunitasnya 

      dan diberi kesempatan untuk menjadi penyuluh yang 

      mandiri dan mitra yang sejajar dengan penyuluh 

     pemerintah bukan lagi sebagai “pembantu penyuluh 

       pemerintah” seperti stigma saat ini. Oleh karena itu, 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 68 tahun 2008 tentang 

     Pedoman Pembinaan Penyuluh Pertanian Swadaya dan 

Penyuluh Pertanian Swasta perlu dikaji kembali terutama 

      untuk penyuluh swadaya dalam hal mekanisme, tugas 

fungsi dan kedudukannya dengan penyuluh pemerintah, 

      agar tidak dipandang lagi sebagai pembantu penyuluh 

     pemerintah tetapi menjadi kolega/partner yang setara 

untuk membangun pertanian di pedesaan  . 

Salah satu sisi paradigma baru penyuluhan adalah 

     penyuluhan partisipatif, bukan penyuluh yang searah. 

        Penyuluh harus bisa hidup di antara petani, hadir di 
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      dalam semangat petani serta terlibat secara partisipatif 

dalam kegiatan petani. Penyuluh tidak hanya memberikan 

teori budidaya serta masalah hama dan penyakit tanaman, 

namun harus bisa membukakan dan menguatkan petani 

      untuk berkarya. Hal tersebut telah ditunjukkan oleh 

      penyuluh swadaya dari hasil penelitian ini. Penyuluh 

swadaya dapat menjadi mitra yang sejajar dengan petani 

   komunitasnya, mampu membantu mengatasi 

permasalahan petani, menjadi mitra pemasaran yang baik 

     dan saling menguntungkan serta memberikan contoh 

nyata dalam melaksanakan usahatani yang baik dan lebih 

menguntungkan secara berkelanjutan. 

     Konteks inilah posisi penyuluh swadaya sangat 

sesuai, sebagai anggota komunitasnya sendiri yang telah 

     lama dikenal, penyuluh swadaya lebih mampu 

    mendorong partisipasi. Partisipasi adalah proses 

    tumbuhnya kesadaran terhadap kesalinghubungan di 

     antara stakeholders yang berbeda dalam masyarakat, 

     yaitu antara kelompok-kelompok sosial dan komunitas 

  dengan pengambil kebijakan dan lembaga-lembaga jasa 

     lain. Penyuluh swadaya menjadi aktor dalam 

pembangunan yang partisipatif (participatory development). 

Penyuluh swadaya dapat memainkan peranan secara aktif 

dalam partisipasi, memiliki kontrol terhadap kehidupan 

    komunitasnya sendiri, mengambil peran dalam 

     masyarakat, serta menjadi lebih terlibat dalam 

pembangunan 
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Penyuluh swadaya hadir karena adanya tuntutan 

pendekatan partisipatori agar petani dapat menjadi subjek 

dalam program pembangunan pertanian mulai dari tahap 

mengidentifikasi masalah, merencanakan, melaksanakan 

    hingga tahap mengevaluasinya. Penyuluh swadaya 

    memiliki keunggulan dalam melaksanakan perannya 

      sebagai penyuluh di pedesaan karena bagian dari 

      komunitasnya dan lebih dipercaya oleh sesama petani. 

Kenyataan di lapangan lebih dikenal dengan nama kontak 

      tani, pemuda tani ataupun tokoh informal lainnya 

dibandingkan sebagai penyuluh swadaya, padahal secara 

      nyata mereka adalah penyuluh swadaya yang telah 

diformalkan oleh instansi penyuluhan di level Kabupaten. 

Kebijakan pemerintah yang masih memaknai dan 

    membedakan penyuluh secara diametral (antara 

     penyuluh pemerintah, swasta dan swadaya), dalam 

      prakteknya ketiga jenis penyuluh ini saling konvergen 

    satu sama lain dalam diri penyuluh swadaya, sehingga 

       perlu disusun kewenangan peran yang lebih jelas oleh 

pemerintah dalam hal ini Kementerian Pertanian tentang 

     pembagian peran antara penyuluh pemerintah dengan 

     penyuluh swadaya. Hasil penelitian ini juga 

    memperlihatkan bahwa penyuluh swadaya mampu 

     berperan sebagai penyuluh pemerintah yaitu dapat 

    menyampaikan inovasi, informasi dan program 

     pemerintah sekaligus dapat menjadi penyuluh swasta 

  karena mampu berperan sebagai mitra pemasaran yang 

saling menguntungkan.  
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Peran utama yang dapat dilakukan oleh penyuluh 

     swadaya adalah menjadi fasilitator petani, mitra 

    pemasaran hasil usahatani petani, penganalisis 

    lingkungan usahatani petani, pendamping teknis 

usahatani petani, dan pendorong serta pemberi alternatif 

      pemecahan masalah petani. Selama ini posisi tersebut 

      dilakukan oleh penyuluh pemerintah (PNS dan THL-

     TBPP), namun dengan terus berkurangnya tenaga 

     penyuluh karena moratorium pengangkatan dan tidak 

      tercapainya satu desa satu penyuluh, petani seakan 

ditinggalkan oleh mitranya dalam mendampingi inovasi 

      pertanian yang terus berkembang setiap saat. Hasil 

      penelitian ini juga dapat menjadi alternatif pemecahan 

    masalah untuk menjawab amanat Undang-Undang 

      Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan 

      Pemberdayaan Petani tentang satu desa satu penyuluh 

      yang dapat diselesaikan dengan adanya potensi petani 

maju sebagai penyuluh swadaya.   

 Saat ini 23.637 penyuluh swadaya telah terdaftar 

    dalam database Kementerian Pertanian, hampir 

     sebanding dengan jumlah penyuluh pemerintah yang 

        aktif saat ini (Penyuluh PNS 25.832 orang dan Tenaga 

   Bantu Penyuluh Pertanian 19.033 orang). Peluang inilah 

     menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah 

kuantitas ketenagaan tersebut dengan melibatkan secara 

     optimal penyuluh swadaya dalam berbagai program 

     pemberdayaan petani. Selain itu, sebagai anggota 

  komunitasnya sendiri, penyuluh swadaya lebih mampu 
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mendorong partisipasi. Konteks inilah penyuluh swadaya 

menjadi aktor dalam pembangunan yang partisipatif yaitu 

sebagai fasilitator utama dalam masyarakat yang mampu 

menjembatani keinginan petani dan harapan pemerintah. 

    Memantapkan posisi penyuluh swadaya dalam 

     melaksanakan fungsinya sebagai penyuluh di pedesaan 

     diperlukan kesamaan kemampuan pada diri penyuluh 

       swadaya itu sendiri. Hal ini karena adanya perbedaan 

      latar belakang pendidikan, pengalaman dan usia yang 

    berujung pada perbedaan kapasitasnya dalam 

     menggerakkan petani. Oleh karena itu, untuk 

    mengoptimalkan penyuluh swadaya dalam berbagai 

     program penyuluhan diperlukan upaya khusus untuk 

membangun mental, metodologi dan materi yang kuat.  

    Membangun kapasitas prima penyuluh swadaya 

diperlukan sinergi lembaga penyuluhan, lembaga diklat 

dan lembaga tinggi pendidikan pertanian. Ketiga lembaga 

     tersebut dimiliki oleh Kementerian Pertanian (Pusat 

Penyuluhan Pertanian, Pusat Diklat Pertanian dan Pusat 

    Pendidikan Pertanian), sehingga alokasi anggaran 

    pembiayaan untuk peningkatan kapasitas penyuluh 

swadaya seharusnya sudah tidak menjadi permasalahan. 

Hanya tinggal diperlukan koordinasi yang baik di antara 

kelembagaan tersebut dalam menyusun perencanaan dan 

pelaksanaannya.   

   Langkah tersebut dapat mulai dibangun melalui, 

    pertama, melibatkan penyuluh swadaya sebagai 

pendamping utama program sehingga menempatkannya 
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      bukan lagi sebagai pembantu penyuluh tetapi memang 

     sebagai tokoh utama dalam penyuluhan untuk 

komunitasnya (petani). Kedua, melakukan pendidikan dan 

pelatihan secara simultan oleh lembaga diklat pertanian 

terkait dengan metodologi penyuluhan, yang selama ini 

     belum tergarap dengan baik. Ketiga, memberikan 

kesempatan penyuluh swadaya untuk mengikuti seminar, 

     workshop dan magang seperti halnya penyuluh 

pemerintah yang biayanya ditanggung oleh pemerintah.  

   Keempat, meningkatkan kemampuan dalam 

memotivasi dan menggerakan organisasi petani melalui 

    pelibatan lembaga penyuluhan kabupaten dalam 

   penyusunan perencanaan dan pengembangan 

    pendidikan, pelatihan penyuluh pertanian swadaya. 

Kelima, memberikan alokasi pembiayaan untuk kegiatan 

pengujian adaptasi teknologi pertanian di lokasi usahatani 

      petani agar penyuluh swadaya dan petani sama-sama 

belajar secara swadaya dengan penyuluh swadaya sebagai 

fasilitatornya.  

Keterlibatan penyuluh swadaya juga belum terlihat 

dalam pengembangan pos penyuluhan desa. Pemerintah 

      dalam hal ini Kementerian Pertanian perlu melibatkan 

penyuluh swadaya dalam mengembangkan kelembagaan 

penyuluhan tingkat desa yang selama ini belum tergarap 

       dengan baik. Hal ini karena, penyuluh swadaya masih 

    berkutat dalam pengembangan kelembagaan Pusat 

     Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya (P4S) yang 

     umumnya digerakkan dan diorganisasi secara mandiri 
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      oleh penyuluh swadaya dan petani di komunitasnya 

       karena keinginan belajar dan berbagi ilmu satu sama 

lainnya. 

Penyuluh swadaya merupakan pelaku penyuluhan 

     Pertanian yang diatur oleh Undang-Undang, sehingga 

    keberadaannya harus menjadi perhatian pemerintah 

     dalam rangka mendukung pembangunan SDM dalam 

    pembangunan pertanian khususnya Kopi. Peran 

   penyuluh swadaya menunjukan mempengaruhi 

      keberdayaan kelompok tani hal ini menunjukan bahwa 

penyuluh swadaya berperan di tingkat Petani, sehingga 

      perlu ada kebijakan pembagian wilayah binaan antara 

penyuluh PNS dan penyuluh swadaya sehingga tidak ada 

konflik dalam melaksanakan tugas. Kebijakan pembagian 

      wilayah binaan tersebut perlu diatur dalam sebuah 

     peraturan yang mengikat, yang menjelaskan bahwa 

     penyuluh PNS membawahi wilayah binaan tingkat 

Kabupaten dan Kecamatan sementara penyuluh swadaya 

      membawahi wilayah binaan di tingkat Desa atau 

Kelompok. 

    Dukungan pemerintah terhadap peran penyuluh 

swadaya untuk meningkatkan keberdayaan petani perlu 

  ditingkatkan hal ini berdasarkan hasil penelitian bahwa 

     pengaruh dukungan pemerintah positif namun kurang 

     signifikan, hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 

     keberadaan penyuluh swadaya perlu ada dukungan 

    pemerintah, adapun dukungan pemerintah diantaranya 

    adalah legalitas penyuluh swadaya, peningkatan 
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     kapasitas sebagai penyuluh swadaya, kapasitas dalam 

    melakukan pemasaran, akses permodalan, kapasitas 

dalam budidaya serta dukungan dalam bentuk bantuan 

fasilitas penyuluhan di tingkat Desa atau Kelompok. 

    Dukungan sektor swasta terhadap keberadaan 

penyuluh swadaya di Wilayah Amstirdam sudah cukup 

     baik, Perusahaan bersama penyuluh PNS membina 

     penyuluh swadaya untuk menerapkan budidaya kopi 

    menerapkan prinsip keberlanjutan. Sektor swasta 

    membantu penyuluh swadaya dalam peningkatan 

     kapasitas, bantuan sarana produksi sebagai sarana 

demplot petani serta menjadi modal penyuluh swadaya 

untuk melakukan penyuluhan. Perlu ditingkatkan dalam 

     dukungan sektor swasta adalah akses terhadap 

permodalan dan pasar. 

8.2 Implikasi Pengembangan Ilmu 

     Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

penyuluh swadaya yang berasal dari petani maju memiliki 

      potensi dan kapasitas untuk menjadi pendamping di 

masyarakat dengan keberpihakan pada petani dan dapat 

mendorong terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik. 

Potensi tersebut tercermin dari tingkat pendidikan formal 

      yang menengah sampai tinggi, usia produktif (muda), 

  berjiwa pemimpin dan kosmopolit dengan kemampuan 

    yang menonjol adalah sebagai sosioenterpreneur. 

    Kemampuan sosioenterpreneur tersebut merupakan hasil 

dari modal sosial yang dimiliki oleh penyuluh swadaya 

     yang tercermin dalam memberikan manfaat kehadiran 
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dirinya bagi komunitasnya, menyediakan lapangan kerja, 

    membimbing petani, memberi kemudahan akses 

     informasi pasar dan mampu membantu mengatasi 

permasalahan petani. 

      Altruisme dalam diri penyuluh swadaya 

      merupakan ciri petani maju yang memiliki kepedulian, 

empati dan rasa solidaritas yang tinggi terhadap petani di 

     komunitasnya. Hasil penelitian ini mengartikan sifat 

     altruisme sebagai dorongan dalam individu untuk 

melakukan tindakan menolong sesamanya karena adanya 

rasa kepedulian, empati dan memiliki solidaritas terhadap 

komunitasnya.  

      Empati tersebut menghasilkan energi sosial 

      sehingga kerjasama di antara petani menjadi lebih baik 

     dengan hadirnya penyuluh swadaya. Energi sosial 

     tersebut memberikan kekuatan terhadap modal sosial 

     masyarakat sehingga penyuluh swadaya dapat menjadi 

      panutan oleh petani di komunitasnya. Modal sosial 

     masyarakat untuk penyuluh swadaya tercermin dari 

adanya kepercayaan dari petani di komunitasnya sebagai 

bentuk integritas dan tanggung jawab sosialnya, ketaatan 

      dalam memelihara dan menjalankan norma dan adat 

      istiadat yang berlaku di komunitasnya, dan memiliki 

jaringan (kemitraan) yang luas baik dengan perseorangan 

ataupun perusahaan. 

       Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

konsep kemandirian dapat dicerminkan oleh adanya daya 

saring, daya saing dan daya sanding sebagai indikatornya 
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     mendukung konsep kemandirian Sumardjo (2012) dan 

    pengembangan dari konsep kemandirian Sumardjo 

      (1999). Daya saring adalah mampu menetapkan dan 

memutuskan pilihan/tindakan yang terbaik bagi dirinya, 

 usahanya dan kelompok yang dibinanya secara selektif, 

      adaptif dan aktual. Daya saing adalah mampu 

memperbaiki diri dan kehidupannya serta punya inisiatif 

     dan kemauan keras untuk mewujudkan harapannya 

secara efektif, efisien dan bermutu. Daya sanding adalah 

     mampu mewujudkan sinergi antara individu dalam 

      kelompok dengan pihak lain dalam kedudukan setara 

     sehingga terjadi saling ketergantungan dalam situasi 

     saling menguntungkan dengan bentuk kemitraan yang 

berkelanjutan. 

     Hal-hal tersebut memperlihatkan urgensi 

     penempatan penyuluh swadaya sebagai aktor penting 

    dalam pengembangan ilmu penyuluhan, sehingga 

     diperlukan penelitian lebih lanjut agar pengembangan 

konsep penyuluhan dari petani ke petani (farmer to farmer 

    extension) dapat bermanfaat untuk kesejahteraan petani, 

pengambil kebijakan dan akademisi untuk memperkaya 

khasanah keilmuan penyuluhan. Penelitian lanjutan yang 

dapat disarankan salah satunya adalah keterkaitan antara 

    penyuluh swadaya dengan kelembagaan swadayanya 

(pos penyuluhan desa dan atau pusat pelatihan pertanian 

perdesaan swadaya). 

Berdasarkan hasil analisis SEM dan Analisis Nvivo maka  

     implikasi teori penelitian ini menyempurnakan teori 
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farmer to farmer model AKIS/RD pada kasus penyuluhan 

swadaya komoditas kopi robusta di Amstirdam menjadi 

       sebuah model AKIS/RD Digital. Model Akis digital ini 

    merupakan penyempurnaan model penyuluhan dari 

      petani ke petani. Pembeda antara model AKIS/RD 

komprehensif dengan model AKIS/RD Digital ini adalah 

      pada komponen digitalisasi usaha tani, pada model 

    sebelumnya komponen digitalisasi adalah sistem 

    komunikasi. Alasan mengapa sistem komunikasi 

    disempurnakan menjadi digitalisasi, berdasarkan hasil 

     penelitian menunjukan bahwa digitalisasi usaha tani 

     sangat mempengaruhi tingkat keberdayaan petani kopi 

     sehingga penyuluh swadaya dalam menghadapi era 

revolusi industri 4.0 dalam memberdayakan petani perlu 

     memanfaatkan digitalisasi usaha tani, sehingga petani 

    akan mampu memanfaatkan digitalisasi untuk 

meningkatkan kesejahteraannya. Proses digitalisasi usaha 

      tani ini mencakup proses komunikasi inovasi, proses 

      produksi, proses pasca panen, pengolahan hasil serta 

pemasaran. 

    Penelitian mengenai peran penyuluh swadaya 

      didasarkan pada teori sosial worker yang mana 

     menjelaskan bahwa peran pekerja sosial diantaranya 

      adalah fasilitator, broker, mediator dan pembela. Hasil 

     penelitian menunjukan bahwa persamaan struktural di 

      atas dapat diketahui hubungan konstruk laten eksogen 

terhadap konstruk laten endogen. terlihat bahwa variabel 

keberdayaan petani kopi lebih dominan dipengaruhi oleh 

   variabel laten peran penyuluh swadaya sebagai pekerja 
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sosial yaitu dengan nilai pengaruh tertinggi sebesar 0,431. 

     Sedangkan peran penyuluh swadaya ternyata lebih 

dominan dipengaruhi oleh variabel modal sosial dengan 

     pengaruh tertinggi sebesar 0,378, dimana indikator 

   (variabel manifest) yang paling baik dalam membentuk 

variabel modal sosial adalah kepercayaan dengan loading 

faktor tertinggi sebesar 0,744.  

    Berdasarkan hasil analisis SEM-GSCA secara 

overall apabila pihak manajemen ingin meninggikan nilai 

variabel keberdayaan petani kopi melalui peran penyuluh 

      swadaya yang lebih dominan dipengaruhi oleh modal 

sosial, maka rekomendasi statistik sebagai bahan evaluasi 

      kebijakan strategis manajemen agar lebih tepat sasaran 

mengenai indikator kunci yang perlu diprioritaskan untuk 

diperbaiki terlebih dahulu adalah indikator kepercayaan. 

     Berdasarkan hasil analisis NVivo menjelaskan bahwa 

     variabel yang muncul mempengaruhi peran penyuluh 

     swadaya yaitu kapasitas penyuluh swadaya, regenerasi 

petani, keterlibatan wanita tani, dukungan penyuluh PNS 

dan digitalisasi usaha tani khususnya pemasaran online. 
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Bab   9
Penutup 

 

     Kesimpulan dari buku ini mengenai bagaimana 

    peran penyuluh swadaya, bagaimana tingkat 

     keberdayaan petani dan apakah faktor-faktor modal 

     sosial, dukungan sektor pemerintah dan swasta, 

      digitalisasi usaha tani serta metode penyuluhan yang 

diterapkan oleh penyuluh swadaya yang memiliki potensi 

kapasitas yang baik dalam pemberdayaan sesama petani. 

Hal tersebut teridentifikasi dari kemampuannya sebagai 

     penyuluh swadaya dalam hal pendamping teknis, 

     diseminasi inovasi yang sesuai kebutuhan petani, 

 memberikan pelatihan kepada petani mitranya, menjadi 

pemimpin informal, dan memelihara kearifan lokal. Hal 

       ini dapat menjadi modal dasar sebagai penyuluh di 

      pedesaan. Petani maju sebagai penyuluh swadaya juga 

memiliki tingkat kemandirian yang tinggi. Hal ini karena 

tokoh petani maju sebagai penyuluh swadaya mempunyai 
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      daya saring yang tinggi dalam menetapkan pilihan 

     tindakan terbaik bagi kegiatan pemberdayaan petani, 

      memiliki inisiatif dan kemauan bekerja optimal dalam 

       kondisi lokal dan berorientasi pasar (daya saing), dan 

mampu bekerjasama dalam kemitraan (daya sanding). 

    Faktor yang mendukung terhadap peningkatan 

kapasitas penyuluh swadaya adalah dukungan lembaga 

     terkait, modal sosial masyarakat, usia, penguasaan 

   pembelajaran, tingkat pemenuhan kebutuhan 

informasi/inovasi, dan tingkat pendidikan formal. Faktor 

yang mendukung terwujudnya kemandirian penyuluhan 

swadaya secara langsung adalah tingkat altruisme, modal 

     sosial masyarakat, dukungan lembaga terkait, dan 

kapasitas penyuluh swadaya serta tidak langsung melalui 

    kapasitas penyuluh swadaya adalah penguasaan 

   pembelajaran dan pemenuhan kebutuhan 

informasi/inovasi. 

     Terdapat keterkaitan erat antara kapasitas dan 

     kemandirian tokoh petani maju sebagai penyuluh 

     swadaya terhadap keefektifan penyuluhan ke sesama 

      petani. Hal tersebut teridentifikasi oleh perannya yang 

      cukup nyata dalam membantu petani, terutama pada 

     peran-peran yang penting yaitu sebagai fasilitator, 

    motivator, pendamping teknis, penganalisis lingkungan 

      dan mitra pemasaran bagi petani. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa peran tokoh petani maju sebagai 

penyuluh swadaya telah efektif.  Efektif dalam membantu 

     petani memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk 
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     usahataninya. Di antara petani ternyata mampu 

      bekerjasama dengan baik dan mampu memilih inovasi 

      yang sesuai dengan spesifik lokasi atau menerapkan 

inovasi lokal yang ada di wilayahnya. Peran tokoh petani 

     maju sebagai penyuluh swadaya ternyata juga 

    berpengaruh positif dalam meningkatkan keefektifan 

      penyuluhan ke petani. Tokoh petani maju mampu 

    memfasilitasi dan menjembatani kebutuhan petani 

     dengan informasi dari lembaga penelitian dan 

     penyuluhan pemerintah sehingga petani menjadi lebih 

baik dalam berusahatani. 

     Strategi penyuluhan yang tepat dilakukan melalui 

penguatan kapasitas dan kemandirian tokoh petani maju 

penyuluh swadaya. Hal tersebut dapat dilakukan   melalui 

     tiga langkah dalam upaya memperkuat perannya. 

    Langkah , peningkatan kapasitas penyuluh pertama

     swadaya yang dilakukan dengan meningkatkan proses 

    pembelajaran penyuluhan ke petani, memperkuat 

    dukungan lembaga terkait untuk menyiapkan 

    inovasi/informasi yang sesuai kebutuhan petani, 

menguatkan modal sosial masyarakat dan rasa altruisme 

      yang dimiliki oleh penyuluh swadaya. Langkah  kedua

     adalah peningkatan kemandirian tokoh petani maju 

sebagai penyuluh swadaya dapat dibangun melalui upaya 

mengoptimalkan modal sosial masyarakat yang dimiliki 

       oleh tokoh petani maju. Modal sosial tersebut adalah 

    kepercayaan, jaringan dan kemampuannya dalam 

menjaga nilai-nilai di masyarakat dan dukungan lembaga 
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    penelitian, pendidikan, pelatihan dan penyuluhan. 

     Langkah , penguatan penjabaran peran penyuluh ketiga

swadaya dalam menyelenggarakan penyuluhan ke petani. 

    Model penyuluhan penyuluh swadaya dalam 

     pemberdayaan petani adalah peran penyuluh swadaya 

     dapat ditingkatkan melalui dukungan sektor swasta, 

      sektor pemerintah yang difasilitasi oleh penyuluh PNS 

     maupun swasta. Sehingga perlu ada pengintegrasian 

      penyuluh PNS dan penyuluh swadaya dalam bentuk 

    pembagian wilayah. Pembagian wilayah penyuluh PNS 

berada pada level Kabupaten dan Kecamatan sementara 

      penyuluh swadaya ada pada wilayah Desa atau 

     kelompok. Penyuluh swadaya menjadi mitra penyuluh 

PNS mewakili pemerintah serta membantu pihak swasta 

 dalam menjaga kualitas produk yang dihasilkan petani. 

      Penyuluh swadaya akan menjadi sentral kegiatan dan 

      menjadi penting dan posisinya cukup signifikan bisa 

  berkolaborasi dengan berbagai pihak. Berdasarkan hasil 

     penelitian bahwa digitalisasi usaha tani sangat 

    berpengaruh terhadap keberdayaan petani, sehingga 

     peran penyuluh swadaya perlu dimaksimalkan adalah 

      kemampuan dalam digitalisasi usaha tani, serta perlu 

     mempertimbangkan faktor modal sosial dan Metode 

pendekatan penyuluhan. Sehingga model dari teori farmer 

      to farmer yaitu model AKIS/RD bisa disempurnakan 

    dengan memasukan komponen digitalisasi kedalam 

sistem komunikasi. 
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